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ABSTRAK 
 

Judul : Komparasi Kemampuan Berpikir Kritis pada Model  

..Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Problem 

..Based Learning (PBL) dengan Pendekatan 

..Terdiferensiasi pada Materi Sistem Persamaan 

..Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

Penulis   : Nuriana Citra Amalia Sahgita 

NIM       : 2108056068 

  
Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan 

penting abad ke-21 yang perlu dikembangkan dalam 
pembelajaran matematika, terutama pada materi Sistem 
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) yang bersifat 
kompleks. Namun, kenyataannya kemampuan berpikir kritis 
siswa masih tergolong rendah. Kondisi ini menunjukkan 
perlunya pemilihan model pembelajaran yang tepat. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Problem Based 
Learning (PBL) dengan pendekatan terdiferensiasi, guna 
mengetahui model yang lebih mendukung pengembangan 
kemampuan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
komparatif dengan desain true experimental tipe two group 
posttest only design. Sampel terdiri dari dua kelas X SMA 
Futuhiyyah Mranggen yang dipilih secara acak. Teknik 
analisis data menggunakan uji t dan uji Mann-Whitney U dua 
pihak serta satu pihak kanan. 

Hasil uji Mann-Whitney U dua pihak menunjukkan nilai 
Z hitung = -2,324 dan Z tabel = ±1,960, sehingga H0 ditolak 
dan disimpulkan terdapat perbedaan signifikan antara kedua 
kelompok. Uji lanjutan satu pihak kanan menunjukkan Z  
hitung = 2,324 > Z tabel = 1,645, yang berarti kemampuan 
berpikir kritis siswa pada model PBL dengan pendekatan 



vii 
 

terdiferensiasi lebih tinggi secara signifikan dibandingkan 
dengan model Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan 
terdiferensiasi. 

Dengan demikian, model PBL dengan pendekatan 
terdiferensiasi direkomendasikan sebagai strategi 
pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada materi 
SPLTV. 

 
Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Problem Based 
Learning, Inkuiri Terbimbing, Pendekatan Diferensiasi, 
SPLTV 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam 

kehidupan dan berperan penting dalam mendorong 

kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu pendidikan harus 

mendapatkan perhatian khusus, baik dalam hal kualitas 

maupun kuantitas. Tanpa pendidikan, manusia akan 

kesulitan untuk bekerja, beradaptasi, dan 

mengembangkan diri terutama di tengah laju kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang mengalami 

peningkatan secara berkelanjutan dari waktu ke waktu 

(Ratheeswari, 2018). Maka dari itu, pendidikan 

memerlukan penanganan yang serius, mencakup aspek 

kualitas maupun kuantitas agar mampu memenuhi 

tuntutan zaman dan mengembangkan potensi manusia 

secara optimal. 

Pendidikan yang berkualitas merupakan 

pendidikan yang tidak hanya berfokus pada penguasaan 

materi, melainkan juga mampu mendorong 

perkembangan potensi siswa menjadi individu yang 

mampu berpikir kritis dalam menghadapi permasalahan 

kehidupan (Anisa, Ipungkarti & Saffanah, 2021). Hal ini 
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karena setiap siswa memiliki potensi yang jika 

dikembangkan dengan baik, akan menjadikan mereka 

pribadi yang aktif, adaptif, dan mampu terlibat dalam 

perubahan zaman secara bermakna. 

Salah satu target utama yang ingin dicapai dalam 

pendidikan adalah menciptakan kesuksesan siswa dalam 

bidang akademik, termasuk dalam pembelajaran 

matematika (Zakiah, Sunaryo & Amam, 2019). 

Matematika mempunyai andil besar dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, berpikir logis, 

dan berpikir sistematis. Oleh karena itu, pendidikan 

matematika seharusnya tidak hanya dibatasi pada hafalan 

rumus, namun juga diarahkan kepada proses 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 

logis (Ningtiyas et al., 2023).  

Keterampilan berpikir kritis dapat membantu 

mengarahkan siswa memahami konsep matematika 

secara mendalam, mampu menganalisis permasalahan, 

serta menghasilkan solusi kreatif dan efektif (Lestari, 

2014). Lebih dari itu, kemampuan ini memampukan siswa 

agar dapat mengaitkan konsep matematika dengan 

konteks dunia nyata, menjadikan proses pembelajaran 

yang lebih bermakna, relevan, serta membantu persiapan 
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mereka saat menghadapi berbagai tantangan pada 

aktivitas kehidupan sehari-hari (Kurniawan et al., 2020).  

Berpikir kritis kini merupakan suatu kebutuhan 

utama dalam pendidikan abad ke-21 yang harus 

ditanamkan kepada siswa sejak dini (Zubaidah, 2016). 

Keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan proses 

penyelesaian masalah adalah bagian dari tiga kompetensi 

dasar yang penting ketika membentuk karakter siswa 

yang tangguh dan siap menghadapi kompleksitas dunia 

modern (Putriani dan Hudaidah, 2021). 

Menurut Mahmuzah (2015) tentang berpikir kritis 

dalam jurnalnya, beliau menjelaskan bahwa: 

Keterampilan berpikir kritis adalah kompetensi 

yang esensial bagi siswa, terutama dalam konteks 

proses belajar matematika. Hal ini bertujuan agar 

pelajar mampu  menghasilkan atau mengeksplorasi, 

mengidentifikasi, mendiskusikan, dan 

menyelesaikan permasalahan. Berdasarkan 

pendapat Spliter (1991), seorang pemikir kritis 

adalah pelajar yang mampu dalam mengenali 

masalah, mengevaluasi serta merumuskan 

argumen, dan menyelesaikan persoalan yang 

dihadapi secara efektif. 

Pernyataan di atas menegaskan bahwa kemampuan 

berpikir kritis merupakan aspek penting dalam 

pembelajaran matematika, karena menjadi dasar dalam 
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memahami konsep, menyelesaikan masalah, mengaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan nyata, serta membentuk 

siswa yang mandiri dan adaptif menghadapi tantangan 

dunia modern. Hal ini juga diperkuat dalam dokumen 

Profil Pelajar Pancasila yang diterbitkan 

Kemendikbudristek, di mana berpikir kritis disebut 

sebagai dimensi penting yang perlu dimiliki siswa untuk 

mampu menganalisis informasi secara objektif dan 

mengambil keputusan secara logis dalam menghadapi 

tantangan abad ke-21(Kemendikbudristek, 2022). 

Pentingnya kemampuan berpikir kritis tersebut 

tidak lepas dari tantangan dalam dunia pendidikan 

Indonesia saat ini, di mana banyak guru masih kesulitan 

menciptakan lingkungan belajar yang menstimulus 

pemikiran kritis. Masih sedikit guru yang menerapkan 

pendekatan atau strategi proses belajar yang telah 

dirancang secara khusus agar meningkatkan secara 

maksimal potensi berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa 

saat proses pembelajaran matematika. 

Sejumlah peneliti sebelumnya, seperti Saputra 

(2020), Setyarini (2017), dan Rihayati et al. (2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

dengan melibatkan aktivitas siswa secara langsung, 

seperti pembelajaran berbasis masalah dan penerapan 
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diskusi dalam kelompok, dapat membantu siswa 

meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Temuan 

mereka menggarisbawahi perlunya penerapan model 

pengajaran inovatif yang menyesuaikan dengan 

kebutuhan belajar siswa agar mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis secara maksimal. 

Observasi awal dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika yang dilakukan peneliti pada 4 

September 2024 di kelas X1 SMA Futuhiyyah Mranggen, 

Demak, menunjukkan bahwa bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa masih rendah, siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal yang menuntut 

penalaran logis. Mereka cenderung mengikuti prosedur 

tanpa memahami alasan di balik langkah yang mereka 

lakukan, serta belum mampu menjelaskan proses 

berpikirnya secara runtut.  

Guru mata pelajaran, Ibu Nada Farkhana, S.Si., 

mengungkapkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

siswa masih tergolong rendah, terlihat dari minimnya 

kemampuan menganalisis informasi, menarik 

kesimpulan, dan mengevaluasi alternatif penyelesaian. 

Bahkan, banyak siswa hanya mengikuti penyelesaian soal 

tanpa mempertanyakan konsep yang mendasari, sehingga 
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kurang mampu menjawab pertanyaan berbasis alasan 

atau konteks nyata. 

Selain itu, penerapan pendekatan pembelajaran 

terdiferensiasi yang semestinya disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar siswa yang beragam belum terlaksana 

secara optimal. Hal ini berdampak pada belum 

terpenuhinya kebutuhan siswa dalam pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi secara maksimal. 

Dengan demikian, diperlukan model pembelajaran yang 

dapat mendorong keterlibatan aktif dan mengoptimalkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Saat ini, pembelajaran di sekolah mengikuti 

Kurikulum Merdeka yang dicanangkan pemerintah. 

Kurikulum ini menuntut penerapan proses pembelajaran 

dengan model yang mampu mengoptimalkan 

keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis (Indarta et 

al., 2022). Di antara model pembelajaran yang sejalan 

dengan prinsip ini adalah Inquiry Terbimbing, Discovery 

Learning, Problem Based Learning, Project Based Learning, 

Production Based Learning, dan Blended Learning (Indarta 

et al., 2022).  

Namun, tidak semua model tersebut secara 

langsung mendorong pengembangan kemampuan 

berpikir kritis secara sistematis. Model seperti Project 
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Based Learning dan Production Based Learning lebih 

menekankan pada hasil akhir berupa produk dan 

keterampilan praktik (DongJin dan Ashari, 2024). 

Sementara Blended Learning berfokus pada integrasi 

teknologi dalam pembelajaran (Hasanah  dan Malik, 

2020).  

Sementara itu, Discovery Learning menekankan 

pada proses penemuan konsep secara mandiri melalui 

eksplorasi aktif, sementara guru berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan stimulus atau petunjuk 

seperlunya. Pendekatan ini dinilai lebih sesuai untuk 

materi yang bersifat eksploratif seperti sifat-sifat bangun 

ruang, di mana siswa dapat membangun pemahamannya 

melalui pengalaman langsung. Namun, untuk materi yang 

kompleks, Discovery Learning cenderung kurang efektif 

karena minimnya scaffolding atau dukungan guru yang 

dapat menimbulkan kebingungan dan membebani 

memori kerja siswa (Rihayati et al., 2021). Hal itu 

didukung oleh pendapat Upu dan Bustang (2016) yang 

menyatakan bahwa Discovery Learning dapat 

meningkatkan beban kognitif siswa jika tidak diimbangi 

dengan struktur yang memadai, terutama pada materi 

matematika yang abstrak dan kompleks. Oleh karena itu, 

penerapan Discovery Learning perlu disesuaikan dengan 
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karakteristik materi agar proses pembelajaran tetap 

optimal dan tidak menghambat pemahaman siswa. 

Model Inkuiri Terbimbing dan Problem Based 

Learning (PBL) dipilih karena keduanya memiliki 

karakteristik yang dapat menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis secara terarah. Inkuiri Terbimbing 

memberi ruang bagi siswa menyelidiki konsep dengan 

bimbingan guru melalui tahapan observasi, merumuskan 

hipotesis, melakukan eksperimen, dan menarik 

kesimpulan (Mauk et al., 2022). Sementara PBL 

mendorong siswa memecahkan masalah nyata melalui 

diskusi kelompok, eksplorasi data, dan refleksi kritis (Sari, 

Pamelasari & Hardianti, 2023). 

Kedua model ini memiliki pendekatan yang berbeda 

namun saling melengkapi: Inkuiri Terbimbing lebih 

terstruktur dalam membimbing proses berpikir, 

sedangkan PBL menekankan pada pemecahan masalah 

secara mandiri dalam kelompok. Oleh karena itu, 

keduanya dianggap sesuai untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa secara terarah dan 

cocok untuk materi kompleks seperti Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV) (Putriani dan Hudaidah, 

2021; Rita, 2022).   
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Model Inkuiri Terbimbing menekankan pada 

pemberian bimbingan dari guru selama proses 

penyelidikan, sehingga cocok untuk siswa yang masih 

membutuhkan arahan dalam mengeksplorasi konsep 

pembelajaran (Julimah et al., 2020). Inkuiri Terbimbing 

membantu siswa berpikir kritis karena guru membimbing 

dengan memberikan arahan dan pertanyaan yang memicu 

pemikiran. Bimbingan ini tidak langsung memberi 

jawaban, tetapi mendorong siswa agar mampu 

menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan sendiri 

secara bertahap. Hal ini sejalan dengan pandangan  Masril 

et al. (2020) yang menegaskan bahwa pengalaman belajar 

langsung yang dilengkapi dengan stimulus bimbingan 

mampu melatih siswa berpikir kritis dan mendalam 

terhadap informasi yang diperoleh. 

Sebaliknya, model Problem based Learning (PBL) 

menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual melalui pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah. Model ini sesuai dengan 

prinsip konstruktivisme yang mendorong siswa 

membentuk pengetahuan mereka sendiri melalui 

pengalaman nyata (Wiraningtyas, 2024). Dalam PBL, 

siswa dituntut untuk belajar mandiri, mengeksplorasi 
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solusi, dan berpikir logis dalam merespons situasi dunia 

nyata. 

Pemilihan kedua model ini tidak hanya berdasarkan 

literatur, tetapi juga berdasarkan kondisi riil di sekolah. 

Awalnya, peneliti mengusulkan penggunaan model PBL 

karena berbasis masalah dan telah banyak diteliti mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Namun, hasil 

diskusi dengan guru menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa di kelas X masih memerlukan arahan yang kuat dari 

guru dan belum terbiasa belajar mandiri sepenuhnya. 

Maka dari itu, peneliti mempertimbangkan Inkuiri 

Terbimbing sebagai alternatif model yang sesuai karena 

memberikan bimbingan sistematis, sambil tetap 

menstimulasi pemikiran kritis siswa. 

Dengan demikian, dilakukanlah penelitian 

komparatif antara model PBL dan Inkuiri Terbimbing 

untuk mengetahui model mana yang lebih cocok dalam 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

konteks materi SPLTV. Pendekatan ini dipilih karena 

terdapat lebih dari satu model potensial yang dapat 

digunakan, dan guru membutuhkan bukti empiris untuk 

menentukan pilihan pembelajaran yang paling tepat 

sesuai karakteristik siswa. 
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Penelitian ini merupakan langkah awal dalam upaya 

mencari model pembelajaran yang paling sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan tuntutan materi matematika. 

Hasilnya diharapkan dapat memberikan arahan yang 

lebih terstruktur dan berbasis bukti bagi guru dan sekolah 

dalam mengatasi permasalahan kurang optimalnya 

kemampuan berpikir kritis. 

Selain model pembelajaran pendekatan yang 

digunakan juga memegang peran penting. Pendekatan 

terdiferensiasi sesuai dengan Kurikulum Merdeka karena 

memungkinkan guru menyesuaikan proses belajar 

dengan kebutuhan individu siswa (Wahyuningsari et al., 

2022). Menurut Herwina (2021), pendekatan 

terdiferensiasi juga mempertimbangkan kesiapan, minat, 

dan gaya belajar siswa, sementara Andini (2022) 

menekankan bahwa pendekatan ini tidak harus 

mengelompokkan siswa berdasarkan kecerdasan, tetapi 

memberikan fleksibilitas belajar sesuai potensi masing-

masing. 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada 

kelas X di SMA Futuhiyyah, ditemukan bahwa 

implementasi pendekatan pembelajaran terdiferensiasi 

belum berjalan secara maksimal dan konsisten. Padahal, 

hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa SMA 
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Futuhiyyah telah ditetapkan sebagai sekolah penggerak, 

sehingga penerapan pendekatan terdiferensiasi menjadi 

suatu tuntutan dalam setiap proses pembelajaran. Kondisi 

ini menandakan pentingnya evaluasi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang ada serta perlunya 

inovasi dalam memilih strategi yang mampu mendorong 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Salah satu pokok bahasan utama dalam kegiatan 

pembelajaran matematika jenjang menengah adalah 

SPLTV. Materi ini menuntut siswa untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan kontekstual dan 

menyelesaikannya secara tepat. Nopyanti, Novtiar & 

Hidayat (2023) mengungkapkan bahwa tujuan 

pembelajaran SPLTV yaitu untuk mengasah kemampuan 

berpikir kritis dan menyelesaikan masalah. Temuan ini 

sesuai dengan temuan Bernando, Novaliyosi & Rafianti 

(2022) yang mengungkapkan bahwa pemahaman siswa 

terhadap materi SPLTV masih tergolong rendah, sehingga 

topik ini dinilai tepat untuk dijadikan sarana dalam 

melatih kemampuan berpikir kritis melalui penyelesaian 

soal-soal kontekstual berbentuk cerita. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matematika di SMA Futuhiyyah, Ibu Nada Farkhana, S.Si.,  

diperoleh informasi bahwa berdasarkan pengalamannya 
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selama beberapa tahun terakhir, SPLTV merupakan salah 

satu materi yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi dan 

memerlukan strategi pembelajaran khusus. Proses 

pembelajarannya membutuhkan alokasi waktu yang lebih 

panjang serta penyampaian secara berulang agar siswa 

dapat memahami konsep secara menyeluruh. Tingginya 

kompleksitas tersebut justru menjadikan SPLTV sebagai 

materi yang relevan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, karena menuntut mereka untuk 

menganalisis informasi, memecahkan masalah secara 

sistematis, serta mengambil keputusan logis dalam 

berbagai situasi matematis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut serta didukung 

oleh hasil literasi, observasi lapangan, dan wawancara 

dengan guru, peneliti menganggap penting untuk 

melaksanakan penelitian yang berjudul ”Komparasi 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Problem Based 

Learning  (PBL) dengan Pendekatan Terdiferensiasi pada 

Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)”. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

untuk menentukan salah satu model pembelajaran yang 

dapat mendorong peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa dan juga digunakan sebagai pedoman dalam 
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merancang strategi pembelajaran, adaptif, dan selaras 

dengan kebutuhan siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, sejumlah 

permasalahan yang menjadi fokus utama dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:   

1. Kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) di kelas X 

SMA Futuhiyyah masih tergolong rendah. Siswa 

belum mampu menganalisis informasi secara 

mendalam, menyusun argumen logis, maupun 

menjelaskan proses berpikirnya secara sistematis. 

2. Pendekatan terdiferensiasi belum 

diimplementasikan secara optimal dalam proses 

pembelajaran, sehingga keberagaman kebutuhan 

belajar siswa belum sepenuhnya terpenuhi. Hal ini 

berdampak pada belum berkembangnya kemampuan 

berpikir tingkat tinggi secara merata di antara siswa. 

3. Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (IT) 

memiliki potensi dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis melalui tahapan 

penyelidikan terstruktur dengan bimbingan guru. 

Namun, efektivitas model ini dalam konteks 
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pendekatan terdiferensiasi dan materi SPLTV belum 

diketahui secara pasti. 

4. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

mendorong siswa untuk berpikir kritis melalui 

penyelesaian masalah nyata dalam kelompok. Meski 

demikian, perlu dikaji bagaimana model ini bekerja 

secara optimal bila dipadukan dengan pendekatan 

terdiferensiasi dalam pembelajaran SPLTV. 

5. Berdasarkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

(IT)  dan Problem Based Learning (PBL), perlu 

dilakukan perbandingan kemampuan berpikir kritis 

siswa, yang keduanya menerapkan pendekatan 

terdiferensiasi pada materi SPLTV. 

6. Perlu dilakukan analisis kemampuan berpikir kritis 

pada model pembelajaran mana di antara Inkuiri 

Terbimbing dengan pendekatan terdiferensiasi dan 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

terdiferensiasi yang lebih mampu menghasilkan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang lebih tinggi 

dalam pembelajaran SPLTV. 

 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, batasan masalah 

dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek berikut.  
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1. Perbandingan kemampuan berpikir kritis siswa 

antara model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

dengan pendekatan terdiferensiasi dan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan terdiferensiasi pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

2. Analisis kemampuan berpikir kritis antara model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan 

pendekatan terdiferensiasi dan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

terdiferensiasi yang menghasilkan kemampuan 

berpikir kritis siswa yang lebih tinggi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang, identifikasi dan 

pembatasan masalah yang telah dipaparkan, maka 

perumusan masalah dari penelitian ini adalah  

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berpikir kritis siswa pada model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan 

pendekatan terdiferensiasi dengan kemampuan 

berpikir kritis pada model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

terdiferensiasi dengan kemampuan berpikir kritis 



17 
 

 
 

pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) di kelas X SMA Futuhiyyah? 

2. Kemampuan berpikir kritis  pada model 

pembelajaran manakah antara Inkuiri Terbimbing 

dengan pendekatan terdiferensiasi dan Problem 

Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

terdiferensiasi yang menghasilkan kemampuan 

berpikir kritis siswa lebih tinggi pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) di kelas X 

SMA Futuhiyyah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ditetapkan berdasarkan 

rumusan masalah yang telah dijelaskan, yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa 

pada model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan 

pendekatan terdiferensiasi dengan kemampuan 

berpikir kritis pada model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

terdiferensiasi dengan kemampuan berpikir kritis 

pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) di kelas X SMA Futuhiyyah. 
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2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis  pada 

model pembelajaran manakah antara Inkuiri 

Terbimbing dengan pendekatan terdiferensiasi dan 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

terdiferensiasi yang menghasilkan kemampuan 

berpikir kritis siswa lebih tinggi pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) di kelas X 

SMA Futuhiyyah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini, diharapkan temuan yang diperoleh mampu 

memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun 

praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian dalam bidang pendidikan 

matematika, khususnya mengenai perbandingan 

kemampuan berpikir kritis pada model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan 

terdiferensiasi dengan kemampuan berpikir kritis 

pada model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan pendekatan terdiferensiasi dengan 

kemampuan berpikir kritis pada materi Sistem 
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Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) di kelas X 

SMA Futuhiyyah.  

2. Manfaat praktis  

Bagi Siswa 

a. Memberikan pengalaman belajar yang dapat 

memperlihatkan perbedaan kemampuan 

berpikir kritis berdasarkan model pembelajaran 

yang diterapkan. 

b. Membantu siswa mengenali pendekatan 

pembelajaran yang lebih sesuai dengan gaya 

belajar mereka dalam memahami materi SPLTV. 

Bagi Guru 

a. Memberikan acuan dalam memilih model 

pembelajaran berdasarkan perbandingan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang 

ditunjukkan dalam penelitian. 

b. Memberikan gambaran tentang perbedaan hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa yang dapat 

dijadikan pertimbangan dalam merancang 

pembelajaran. 

c. Memberikan informasi bagi guru dalam 

mengadaptasi model dan pendekatan 

pembelajaran yang lebih sesuai dengan 
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karakteristik siswa berdasarkan perbandingan 

hasil yang ditemukan. 

Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

sekolah dalam menentukan kebijakan pembelajaran 

berdasarkan informasi mengenai perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh dari 

penerapan dua model pembelajaran dengan 

pendekatan terdiferensiasi.  
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Berpikir Kritis 

Pendidikan Nasional memiliki tujuan yang 

penting, salah satunya adalah untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir, baik secara umum maupun 

khususnya mengenai keterampilan berpikir kritis 

(Purwaningrum, 2016). Menurut Marliani (2015), 

kemampuan berpikir kritis berperan sangat signifikan 

dalam konteks kehidupan sehari-hari maupun di 

lingkungan pekerjaan. Berikut merupakan pengertian 

kemampuan berpikir kritis dari beberapa ahli, 

diantaranya:  

a. Essien, Bukoye & Dea (2024) menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis merupakan 

keterampilan yang membantu seseorang dalam 

melakukan penilaian secara mendalam terhadap 

informasi serta merefleksikan berbagai 

pandangan secara logis dan rasional.  

b. Saputra (2020) berpendapat Kemampuan berpikir 

kritis merupakan proses berpikir yang sistematis 

dan terfokus, yang mendorong peserta didik untuk 
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aktif belajar serta merefleksikan pemikirannya 

terhadap suatu permasalahan atau isu tertentu 

serta melibatkan proses kognitif 

yang dimiliki siswa. 

c. Setyarini (2017) menjelaskan bahwa 

keterampilan berpikir kritis merupakan 

kemampuan yang dapat diasah melalui 

rangsangan dan arahan, karena kemampuan ini 

tidak akan berkembang secara otomatis. 

d. Sudarti dan Putra (2015) menegaskan bahwa 

kemampuan berpikir kritis adalah suatu 

keterampilan yang membantu setiap orang untuk 

mengevaluasi atau menyelidiki suatu hal secara 

mendalam dengan berlandaskan pada data, bukti, 

asumsi, serta pemikiran yang logis, sehingga 

membedakannya dari jenis berpikir lainnya. 

Menutut Mahmuzah (2015), keterampilan 

berpikir kritis menjadi aspek krusial yang perlu 

dikuasai oleh siswa, terutama dalam konteks 

pembelajaran matematika, mengingat bahwa 

matematika bukan hanya tentang menghitung angka, 

tetapi juga tentang memahami konsep dan 

menerapkan logika dalam pemecahan masalah. 

Dengan berpikir kritis, siswa dapat menganalisis 
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masalah lebih mendalam, mengevaluasi berbagai 

metode penyelesaian, dan memilih strategi yang 

paling efektif. Kemampuan ini memungkinkan mereka 

mengidentifikasi pola, membuat hubungan antara 

konsep-konsep berbeda, dan mengembangkan 

argumen yang logis (Wathon, 2019). Hal demikian 

juga didukung dengan pendapat  Makhmudah (2018) 

yang menjelaskan bahwa dalam konteks secara lebih 

menyeluruh, keterampilan berpikir kritis membekali 

siswa untuk siap dalam menghadapi berbagai 

tantangan di dunia nyata, di mana mereka harus dapat 

berpikir secara analitis dan membuat keputusan yang 

tepat. Maka dari itu, pengembangan pembelajaran 

matematika sebaiknya diarahkan untuk 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis sebagai 

bagian dari proses pendidikan.  

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah 

kemampuan dalam mengevaluasi, menganalisis 

secara mendalam, dan menyimpulkan informasi 

secara logis guna mengambil keputusan yang tepat. 

Kemampuan ini melibatkan pemikiran reflektif, 

penggunaan logika, fakta, dan bukti. Berpikir kritis 

tidak berkembang secara otomatis, melainkan harus 
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diasah melalui latihan dan dibimbing agar dapat 

berkembang dengan baik. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Rosmaini 

(2023), pengukuran kemampuan berpikir kritis perlu 

dilakukan melalui instrumen tes yang disusun 

berdasarkan indikator yang merepresentasikan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Indikator yang 

digunakan adalah merujuk pada pendapat  Facione 

(2016) yang meliputi interpretation, analysis, 

evaluation, inference, explanation, dan self-regulation. 

Interpretation (interpretasi) dalah proses untuk 

memahami dan menyampaikan arti atau pentingnya 

dari berbagai data, kejadian, atau prosedur. Proses ini 

juga melibatkan keterampilan tertentu seperti 

mengelompokkan, memahami arti, dan menjelaskan 

makna. 

Analysis (analisis) merupakan tahapan untuk 

mengenali keterkaitan antara apa yang ingin 

disampaikan dan kondisi nyata pernyataan, yang 

bertujuan untuk menyampaikan informasi, serta 

meliputi kemampuan dalam menilai argumen sebagai 

bagian dari analisis. Selain itu, analisis juga mencakup 

pengenalan persamaan dan perbedaan antara dua 

pendekatan dalam penyelesaian masalah, 
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mengidentifikasi asumsi tersembunyi, dan merancang 

cara untuk menggambarkan kesimpulan utama. 

Evaluation (evaluasi) adalah merupakan 

kegiatan untuk menilai suatu ketepatan dari sebuah 

pernyataan atau representasi yang disampaikan 

dalam bentuk laporan atau uraian mengenai 

keyakinan atau opini sendiri. Di samping itu, evaluasi 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana hubungan 

logis dapat dibangun antara premis yang 

dikemukakan dan kesimpulan yang ingin dicapai dan 

untuk menilai apakah argumen tertentu relevan atau 

memiliki makna lain pada situasi yang sedang 

dihadapi. 

Inference (inferensi) merupakan tahapan untuk 

menemukan dan memilih elemen-elemen yang 

dibutuhkan dalam mengambil kesimpulan yang logis. 

Kemampuan dalam proses ini mencakup 

pengumpulan bukti, mempertimbangkan pilihan yang 

ada, dan mengeluarkan kesimpulan. 

Explanation (menjelaskan) adalah kemampuan 

yang digunakan untuk menyampaikan hasil pemikiran 

seseorang secara meyakinkan dan koheren. Ini berarti 

seseorang dapat memberikan gambaran menyeluruh 

tentang inti masalah, yaitu dengan mengungkapkan 
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dan membenarkan alasan-alasannya berdasarkan 

bukti yang mendasari kesimpulan. Penjelasan 

melibatkan pemaparan metode dan hasil, pembenaran 

atas prosedur, pengajuan dan pembelaan alasan 

terkait peristiwa atau pandangan tertentu, serta 

penyampaian argumen yang utuh dan logis untuk 

mencapai pemahaman yang terbaik. 

Self-regulation (regulasi diri) merupakan 

langkah yang dilakukan secara sadar untuk 

mengawasi kegiatan berpikir seseorang, termasuk 

komponen yang digunakan dan hasil yang diperoleh. 

Proses ini mencakup penggunaan keterampilan 

analisis dan penilaian untuk mengevaluasi argumen 

pribadi dengan maksud untuk mempertanyakan, 

mengonfirmasi, memvalidasi, atau memperbaiki hasil 

yang ada. Regulasi diri dapat juga dimaknai sebagai 

kemampuan untuk menilai dan memastikan bahwa 

individu benar-benar memahami tindakan yang 

dilakukan, serta bahwa individu menyadari apa yang 

telah dikerjakannya (Facione, 2016). 

Dalam penelitian ini menggunakan lima 

indikator pertama, yaitu interpretation, analysis, 

evaluation, inference, dan explanation. Kelima indikator 

tersebut dipilih karena secara keseluruhan 
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merepresentasikan aspek kognitif dari kemampuan 

berpikir kritis, yaitu proses memahami, menganalisis, 

mengevaluasi dan menyimpulkan informasi secara 

logis. 

Sedangkan indikator keenam, yaitu self-

regulation, tidak digunakan karena lebih menekankan 

pada aspek afektif, seperti kesadaran diri, refleksi 

pribadi, dan pengendalian emosi dalam berpikir. 

Walaupun self-regulation berperan penting dalam 

mendukung berpikir kritis, namun dalam konteks 

penelitian ini, fokus analisis diarahkan secara khusus 

pada proses berpikir kritis dari sudut pandang kognitif. 

Oleh karena itu, indikator self-regulation tidak 

dimasukkan sebagai bagian dari instrumen penelitian. 

Kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi 

oleh berbagai aspek, baik yang berasal dari faktor 

internal seperti motivasi, ketertarikan terhadap 

pembelajaran, maupun kondisi kesiapan mental dan 

gaya belajar, maupun dari luar diri seperti kondisi 

lingkungan dan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan (Ozudogru, 2022). Strategi pengajaran yang 

memberi keleluasaan bagi siswa untuk belajar sesuai 

karakteristik masing-masing turut berperan dalam 
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mengasah keterampilan berpikir kritis mereka 

(Hidayah, 2024). 

 

2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

a. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing 

Inkuiri, bersumber dari kata inquiry yang 

merujuk pada metode pembelajaran di mana 

siswa ditempatkan sebagai subjek utama, 

memungkinkan mereka berperan secara aktif 

dalam mengarahkan proses pembelajaran sesuai 

dengan kondisi dan situasi yang terjadi di kelas 

(Meldawati, 2016). Metode ini tidak hanya tentang 

penyelidikan atau meminta keterangan, tetapi juga 

menciptakan dasar-dasar berpikir ilmiah, di mana 

pertanyaan menjadi inti dari proses pembelajaran 

(Sustrisna dan Gusnidar, 2022).  

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

adalah pendekatan yang dikembangkan 

berdasarkan konsep pembelajaran yang 

mengaitkan beberapa konsep dalam mata 

pelajaran (Jaya et al., 2022). Peran guru lebih 

mendalami aspek perencanaan dan memberikan 

arahan, sementara siswa terlibat secara penuh dan 
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dinamis berlangsungnya proses pembelajaran, 

siswa melalui beberapa tahapan, mulai dari tahap 

observasi, perumusan masalah, perumusan 

hipotesis, analisis data, hingga penarikan 

kesimpulan, siswa memainkan peran kunci (Jaya 

et al., 2022). Berdasarkan penjelasan, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing merupakan model pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi 

permasalahan dan mengumpulkan informasi 

secara sistematis, dengan bimbingan dari guru 

sebagai fasilitator.  

Menurut Wahyuni, Hikmawati & Taufik 

(2017), salah satu fungsi utama penerapan 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah untuk 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar, mengorganisasi aktivitas secara terencana 

dan teratur menuju sasaran pembelajaran, serta 

membangun tingkat kepercayaan siswa terhadap 

temuan yang mereka capai melalui proses 

pembelajaran inkuiri. Model ini memberi 

kesempatan siswa untuk mengalami proses 

berpikir ilmiah secara bertahap dengan dukungan 

dari guru sebagai pembimbing. 



30 
 

 
 

Sejalan dengan itu, Wartini (2021) 

menyatakan bahwa model Inkuiri Terbimbing 

memberikan ruang bagi siswa untuk membangun 

pengetahuan melalui proses berpikir aktif, namun 

tetap dalam batasan arahan guru. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Gusliana (2023), yang 

menekankan bahwa peran guru sebagai fasilitator 

utama dalam model ini dapat membimbing alur 

berpikir siswa secara sistematis, meskipun di sisi 

lain juga berpotensi membatasi eksplorasi dan 

kreativitas mandiri siswa. 

Adapun karakteristik-karakteristik dari 

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah: 

1) Siswa secara aktif menciptakan pengetahuan 

baru dari pemahaman yang sudah mereka 

miliki. 

2) Melalui bimbingan guru dalam proses belajar, 

siswa berhasil mengembangkan kemampuan 

berpikir mereka ke level yang lebih tinggi. 

3) Proses perkembangan siswa berlangsung 

melalui beberapa tahap. 

4) Siswa belajar melalui interaksi dengan orang 

lain secara sosial (Nurlitasari, 2016). 
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Keuntungan lain dari model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing meliputi:  

1) Siswa akan memahami konsep dengan lebih 

mendalam. 

2) Siswa didorong untuk berpikir secara mandiri 

serta mengembangkan dan bertindak 

berdasarkan inisiatif mereka sendiri. 

3) Situasi pembelajaran menjadi lebih menarik 

(Pertiwi, 2018). 

Sementara itu, kekurangan dari model Inkuiri 

Terbimbing adalah:  

1) Memerlukan proses berpikir yang lebih 

kompleks seperti kemampuan analisis dan 

kognitif, sehingga tidak semua siswa dapat 

langsung menyesuaikan diri.  

2) Siswa cenderung lebih menyukai metode 

pembelajaran tradisional yang bersifat 

penjelasan langsung dan sistematis per bab.  

3) Hasil pembelajaran melalui inkuiri 

terbimbing cenderung sulit dievaluasi 

menggunakan tes prestasi tradisional (Viani, 

2022). 

Model Inkuiri Terbimbing dapat 

memberikan berkontribusi untuk pengembangan 
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kemampuan berpikir kritis pada dengan aktif 

mengajukan pertanyaan, mengumpulkan serta 

mengevaluasi informasi, dan menarik kesimpulan 

yang didasarkan pada bukti yang diperoleh 

(Widiya dan Radia, 2023). 

Menurut Aji (2019), model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing melibatkan siswa secara aktif 

dalam menemukan konsep, dengan dukungan dan 

panduan dari guru. Pendapat ini sejalan dengan 

Mulia dan Murni (2022) yang menyatakan bahwa 

aktivitas seperti merancang eksperimen atau 

memecahkan masalah matematis kompleks, selain 

memperdalam pemahaman siswa, Inkuiri 

Terbimbing juga melatih kemampuan berpikir 

kritis mereka. Dengan demikian, Model ini tidak 

sekadar membantu pemahaman materi, namun 

juga mengasah kemampuan berpikir kritis yang 

esensial dan kuat untuk menghadapi berbagai 

tantangan intelektual di masa mendatang (Yuliani 

dan Septiaji, 2023). 

b. Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

memiliki tahapan-tahapan sistematis yang dapat 

mendukung efektivitas pembelajaran. Menurut 
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Nasution (2020),  model ini terdiri dari beberapa 

langkah utama, di antaranya adalah:   

1) Membuat hipotesis  

2) Merancang percobaan  

3) Melakukan percobaan untuk memperoleh 

informasi 

4) Mengumpulkan dan menganalisis data  

5) Membuat kesimpulan. 

Penerapan sintaks dalam model 

pembelajaran akan mendukung proses guru dan 

siswa dalam mencapai target pembelajaran. 

Penelitian ini mengadopsi sintaks model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing yang diutarakan 

oleh Nasution (2020) sebagaimana terlihat pada  

Tabel 1.2 yang menyajikan langkah-langkah yang 

diperlukan dalam implementasi model tersebut. 

Tabel 2.1 Sintaks Model Inkuiri Terbimbing 

No Indikator Kegiatan 
1. Membuat 

hipotesis  
Siswa diberi kesempatan oleh 
guru untuk berbagi pandangan 
dalam merumuskan hipotesis. 
Dengan bimbingan guru, siswa 
mengidentifikasi hipotesis yang 
relevan berdasarkan isu yang 
menjadi fokus penyelidikan. 
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2. Merancang 
percobaan 
 

Siswa merumuskan percobaan 
dan langkah yang sesuai dengan 
hipotesis yang telah ditentukan, 
dengan bantuan gurudengan 
bantuan guru. 

3.  Melakukan 
percobaan 
untuk 
memperoleh 
informasi 

Siswa melakukan eksperimen 
untuk memperoleh informasi 
yang diperlukan, dengan 
pendampingan dari guru. 

4. Mengumpulk
an dan 
menganalisis  
data 

Siswa dalam kelompok masing-
masing dianjurkan 
menyampaikan hasil analisis dari 
data yang telah dikumpulkan 

5. Membuat 
kesimpulan 

Siswa dibimbing untuk menyusun 
kesimpulan yang diambil dari 
hasil eksperimen serta 
pengolahan data yang telah 
dikumpulkan. 

 

Menurut Sadiyyah et al., (2019), 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah metode 

yang memberikan arahan yang memadai dari guru 

kepada siswa selama proses pembelajaran. 

Pendekatan ini selaras dengan teori 

perkembangan kognitif Piaget, yang 

menggarisbawahi betapa krusialnya peran serta 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan 

dalam kegiatan eksploratif sesuai tahap 

perkembangannya. Piaget menyatakan bahwa 

siswa mengembangkan pemahaman mereka 
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dengan cara berinteraksi dengan lingkungan dan 

pengalaman konkret yang menantang struktur 

berpikir mereka. Oleh karena itu, model Inkuiri 

Terbimbing dianggap sesuai untuk mendukung 

perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa, 

terutama pada tahap berpikir tingkat tinggi (Wua 

Laja dan Hijriani, 2022). 

 

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran dimana tantangan diberikan siswa 

untuk mendorong mereka belajar dan 

membangun kolaborasi yang efektif dalam 

kelompok guna mencari solusi atas isu-isu nyata 

dan dibiasakan mengasah kemampuan berpikir 

kritis dan membangun karakter melalui 

pemecahan beragam masalah yang terkait dengan 

aktivitas dan kejadian dalam kehidupan sehari-

hari (Masitoh, 2021).  

Menurut Daliani (2018), PBL dapat 

diperkuat melalui pendekatan psikologi kognitif 

modern, yang menekankan bahwa pembelajaran 
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akan berjalan lebih optimal jika siswa berperan 

aktif dalam mengkonstruksi pemahaman secara 

mandiri melalui partisipasi langsung terhadap 

lingkungan sekitar yang telah dirancang oleh guru. 

Pandangan ini diperkuat oleh  Fortuna, Yuhana & 

Novaliyosi (2021), yang mengungkapkan bahwa 

PBL ditujukan untuk memperkuat kemampuan 

dalam berpikir secara kritis dan keterampilan 

menyelesaikan masalah, serta mengoptimalkan 

kapasitas intelektual siswa secara menyeluruh. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, 

kesimpulannya adalah PBL merupakan model 

pembelajaran yang menitikberatkan pada 

penyelesaian masalah sebagai inti proses belajar, 

sekaligus mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam membangun pengetahuan, membentuk 

karakter mandiri, serta meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka.  

Model Problem Based Learning  (PBL) secara 

alami mendorong pengembangan berpikir kritis 

siswa (Mardiyanti, 2020). Dalam PBL, siswa tidak 

hanya sekadar diberikan masalah yang bersifat 

nyata yang kompleks saja, tetapi juga dilatih untuk 

mencari solusi yang relevan dan efektif melalui 
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proses analisis mendalam dan pengambilan 

keputusan berbasis bukti (Khasanah, Nurlita, & 

Risma, 2024). Sebagaimana ditegaskan oleh 

Wardani (2023), Model PBL juga diperkuat 

melalui kerja kelompok, di mana siswa didorong 

untuk bertukar ide, mendiskusikan pendekatan 

yang berbeda, dan berkolaborasi dalam 

menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, PBL 

bukan sekedar metode pembelajaran yang 

berperan dalam menyiapkan siswa menghadapi 

tantangan dunia nyata, tetapi juga sarana strategis 

dalam mendorong terciptanya pemikiran kritis 

yang dibutuhkan untuk menunjang kehidupan dan 

pekerjaan mereka di masa mendatang (Raharjo 

dan Muljani 2022). 

Fondasi teoritis yang mendukung model 

pembelajaran PBL adalah konstruktivisme, karena 

mengedepankan pembelajaran aktif, konstruksi 

pengetahuan bersama, pengenalan konteks yang 

relevan, pengalaman sebagai pijakan utama 

pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada pemecahan masalah (Sari, 2017). 

Model pembelajaran PBL memiliki dua sasaran 

utama, yaitu membantu siswa menguasai 
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kompetensi pembelajaran dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis sebagai bekal 

pembelajaran sepanjang hayat (Kurniawan dan  

Wuryandani, 2017). 

Adapun karakteristik-karakteristik dari 

model pembelajaran PBL adalah:  

1) Kegiatan pembelajaran difokuskan pada 

aktivitas siswa sebagai subjek utama dalam 

proses belajar. 

2) Proses pembelajaran dilaksanakan secara 

kolaboratif dalam bentuk kerja kelompok. 

3) Tugas guru dalam proses pembelajaran adalah 

bertindak sebagai pembimbing atau fasilitator 

yang mengarahkan jalannya diskusi. 

4) Masalah disusun secara terstruktur dengan 

fokus tertentu sebagai pemicu belajar. 

5) Pengetahuan baru diperoleh melalui 

pembelajaran mandiri. 

6) Masalah digunakan sebagai sarana untuk 

pemecahan masalah sehinga meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis (Ifana, 2016). 

Menurut Nurdyansyah & Fahyuni (2016) 

terdapat beberapa keuntungan dan kelemahan 
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dalam model PBL, diantara keuntungannya 

sebagai berikut: 

1) Melatih siswa agar mampu meninjau sebuah 

masalah melalui beragam perspektif.  

2) Mendorong siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir mandiri tanpa 

bergantung pada situasi tertentu. 

3) Memberikan dampak positif bagi siswa ketika 

merespons berbagai tantangan yang dihadapi 

dalam aktivitas sehari-hari. 

Sedangkan kelemahan model pembelajaran PBL 

yaitu:  

1) Terbatasnya akses siswa terhadap sumber 

belajar. 

2) Setiap siswa memiliki tingkat pemahaman 

yang bervariasi dalam menyerap materi 

pembelajaran.  

3) Tidak semua materi dalam pelajaran sesuai 

untuk diterapkan menggunakan model PBL 

secara menyeluruh. 

b. Sintaks Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) 

Model pembelajaran Problem Based Learning  

(PBL) memiliki sintaks yang mendukung 
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keberhasilannya, sebagaimana yang dipaparkan 

oleh oleh  Zamzam (2016) antara lain:  

1) Orientasi siswa pada masalah 

2) Mengorganisasikan siswa dalam belajar 

3) Membimbing penyelidikan individu atau 

kelompok 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

penyelesaian masalah. 

Sintaks model PBL yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada tahapan yang 

dikemukakan oleh Zamzam (2016), yakni sebagai 

berikut: 

Tabel 2.2 Sintaks model Problem Based Learning (PBL) 

No Indikator Kegiatan 

 1. Orientasi siswa 
pada masalah 

Siswa mengamati 
permasalahan yang 
disajikan dan menjawab 
pertanyaan stimulus. 

2. Mengorganisasikan 
siswa dalam belajar 
 

Siswa diberikan tugas 
untuk mengidentifikasi 
informasi berdasarkan 
materi 

3.  Membimbing 
penyelidikan 
individu atau 
kelompok 

Siswa bekerja dengan 
lembar kerja untuk 
menyelesaikan tugas 
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secara individu atau 
berkelompok. 

 4. Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
 

Siswa menyelesaikan 
permasalahan dengan 
lengkap dalam LAS dan 
mempresentasikan 
hasilnya. 

5. Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses 
penyelesaian 
masalah. 

Siswa menyimpulkan 
serta ber-refleksi dan 
melakukan evaluasi 
proses serta hasil 
presentasi. 

 

Menurut Rahmawati, Utami & Refelita 

(2019), Inkuiri Terbimbing dan PBL sama-sama 

sangat menekankan pentingnya pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Model Inkuiri 

Terbimbing mendorong siswa secara aktif 

mengajukan hipotesis, menyusun rencana 

eksperimen, mengumpulkan informasi, serta 

merumuskan kesimpulan berdasarkan bukti yang 

diperoleh (Lenggara, 2018). Guru berperan 

sebagai pembimbing yang mengarahkan siswa 

melalui pemberian pertanyaan-pertanyaan 

penting. sehingga proses berpikir menjadi lebih 

terarah dan sistematis. Sementara itu, dalam 

model PBL, siswa ditempatkan dalam konteks 

permasalahan yang autentik dan menantang. Guru 

kini tidak lagi menjadi satu-satunya penyampai 



42 
 

 
 

materi, melainkan lebih berperan sebagai 

fasilitator yang membantu siswa membangun 

pemahaman mereka sendiri, merumuskan strategi 

penyelesaian, menelaah data, mempertimbangkan 

berbagai opsi solusi, serta mengambil keputusan 

berdasarkan pertimbangan logis dan informasi 

yang dimiliki (Wardani, 2023).  

Dengan demikian, perbedaan utama terletak 

pada tingkat kemandirian siswa dan intensitas 

keterlibatan guru, yaitu model Inkuiri Terbimbing 

memberikan struktur yang lebih jelas dengan 

panduan guru yang intensif, sementara PBL 

memberikan ruang eksplorasi dan tanggung jawab 

lebih besar kepada siswa. keua model ini tidak 

hanya mendorong kolaborasi dan eksplorasi aktif, 

tetapi juga memperkaya pengalaman belajar 

dengan memfasilitasi refleksi kritis serta 

penerapan konsep matematika dalam situasi yang 

relevan dan bermakna Oleh karena itu, Inkuiri 

Terbimbing dan PBL dapat memberikan 

peningkatan yang berarti pada kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam menghadapi masalah 

matematika maupun persoalan kehidupan nyata 

secara efektif (Ananda dan Salamah, 2021). 
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Berdasarkan sintak model Inkuiri Terbimbing dan 

PBL, kelima indikator kemampuan berpikir kritis dapat 

dikembangkan melalui tahapan pembelajaran yang 

berbeda. Tabel berikut menunjukkan keterkaitan antara 

indikator kemampuan berpikir kritis dengan langkah-

langkah dalam kedua model. 

 

Tabel 2.3 Keterkaitan Indikator dan Sintak Pembelajaran 

 No Indikator KBK Sintak IT Sintak PBL 
1. Interpretation 

(Memahami dan 
menyampaikan 
makna informasi, 
simbol, data) 

Membuat 
hipotesis 
Siswa 
menafsirkan 
pertanyaan 
sebagai masalah 
awal dan 
menyusun 
dugaan awal 
berdasarkan 
pemahaman 
sebelumnya. 

Orientasi siswa 
pada masalah 
Siswa memahami 
konteks masalah 
yang disajikan dalam 
bentuk cerita, data, 
atau ilustrasi, lalu 
mengidentifikasi 
informasi penting 
dari situasi tersebut. 

2. Analysis 
(mengidentifikasi 
hubungan antar 
informasi) 

Merancang 
Percobaan 
Siswa 
merancang 
langkah 
penyelidikan 
dengan 
mengidentifikasi 
elemen-elemen 
penting dan 
menyusun 
strategi 
pemecahan 

Mengorganisasikan 
Siswa dalam Belajar 
Siswa 
mengelompokkan 
informasi penting 
dan mulai 
mengembangkan 
rencana 
penyelesaian 
masalah. 
Membimbing 
Penyelidikan 
Individu/Kelompok 



44 
 

 
 

secara 
sistematis. 
Mengumpulkan 
& Menganalisis 
Data 
Siswa 
mengorganisasi 
informasi, 
menafsirkan 
data yang 
diperoleh, dan 
mengaitkan 
antar unsur 
untuk 
menemukan 
jawaban. 

Siswa bekerja 
mandiri atau 
kelompok untuk 
menganalisis dan 
menyusun alternatif 
solusi dari data yang 
tersedia. 

 Evaluation 
(Menilai keadaan 
suatu 
pernyataan) 

Melakukan 
Percobaan  
Siswa melakukan 
langkah 
pemecahan 
berdasarkan 
strategi yang 
dirancang, 
kemudian 
mengevaluasi 
apakah hasil 
yang didapat 
sesuai dengan 
dugaan awal. 

Menganalisis dan 
Mengevaluasi 
Proses 
Penyelesaian 
Masalah 
Siswa mengevaluasi 
strategi, proses 
berpikir, dan hasil 
yang diperoleh untuk 
melihat kecocokan 
dengan konteks 
masalah. 

 Inference 
(Menarik 
kesimpulan dari 
data dan alasan 
logis) 

Membuat 
Kesimpulan 
Siswa 
menyimpulkan 
hasil akhir dari 
penyelidikan 
berdasarkan 
pola dan bukti 
yang diperoleh 

Mengembangkan 
dan Menyajikan 
Hasil Karya 
Siswa menyimpulkan 
hasil diskusi dan 
menyusun solusi 
akhir. 
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selama proses 
pemecahan. 

 Explanation 
(Menjelaskan 
proses berpikir 
dan alasan 
dengan 
menyajikan 
argument yang 
kuat) 

Membuat 
kesimpulan  
(lanjutan)  
Siswa 
menjelaskan 
proses berpikir, 
alasan 
pengambilan 
langkah, dan 
menyampaikan 
hasil temuannya 
secara runtut 
baik secara lisan 
maupun tertulis. 

Menyajikan Hasil 
Karya 
Siswa 
mempresentasikan 
hasil penyelesaian 
masalah secara 
sistematis dan 
menjelaskan proses 
serta alasan di balik 
keputusan atau 
solusi yang dipilih. 

 

Inkuiri Terbimbing (IT) mengembangkan berpikir 

kritis melalui eksplorasi sistematis yang dibimbing guru, 

mulai dari membuat hipotesis hingga menarik 

kesimpulan. Indikator seperti interpretation, analysis, dan 

inference muncul saat siswa mengamati, merancang, dan 

menyimpulkan hasil percobaan. 

Problem Based Learning (PBL) menumbuhkan 

berpikir kritis lewat pemecahan masalah nyata secara 

kolaboratif. Interpretation, evaluation, dan explanation 

berkembang saat siswa memahami masalah, 

mengevaluasi strategi, dan menyampaikan hasil diskusi. 

Keduanya efektif menumbuhkan berpikir kritis, tetapi 

melalui pendekatan dan tahapan yang berbeda. 
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4. Pendekatan Terdiferensiasi 

a. Pengertian Pendekatan Terdiferensiasi 

Pendekatan terdiferensiasi merupakan 

suatu strategi pengajaran yang bertujuan untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan keragaman 

karakteristik siswa di kelas. Dalam penerapannya, 

guru melakukan penyesuaian terhadap tiga aspek 

utama, yaitu materi ajar yang harus dikuasai 

(konten), cara atau aktivitas pembelajaran yang 

dialami siswa (proses), serta bentuk hasil atau 

tugas yang dikerjakan oleh siswa (produk). 

Strategi ini mendukung pembelajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik masing-masing 

siswa kebutuhan, minat, dan preferensi 

belajarnya, sehingga kegiatan belajar berlangsung 

secara maksimal dan memiliki makna bagi setiap 

siswa (Kemdikbudristek, 2022). 

Pendekatan terdiferensiasi tidak hanya 

berfokus pada konten, proses, dan produk saja, 

tetapi juga menekankan pentingnya memahami 

potensi, minat, serta gaya belajar yang unik dari 

setiap siswa (Wahyuni, 2022), Dengan kata lain, 

guru tidak hanya mengajar berdasarkan standar 

umum, melainkan menyediakan sarana belajar 
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yang dapat disesuaikan berdasarkan kebutuhan 

pribadi masing-masing siswa. Pendapat ini sejalan 

dengan pandangan Swandewi (2021), bahwa 

pendekatan ini bertujuan untuk menata 

pembelajaran yang dirancang untuk 

mengakomodasi kebutuhan belajar masing-

masing individu secara maksimal, sehingga proses 

belajar menjadi lebih signifikan dan efisien. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan diferensiasi 

adalah suatu strategi pembelajaran yang 

dirancang untuk menyesuaikan proses belajar 

mengajar dengan kebutuhan masing-masing 

siswa, ketertarikan dan karakteristik individual 

siswa melalui variaasi dalam diferensiasi konten, 

diferensiasi proses, dan diferensiasi produk 

pembelajaran, sehingga setiap siswa bisa belajar 

secara optimal. 

Pendekatan terdiferensiasi memberikan 

peluang guru agar merancang kegiatan belajar 

yang sesuai dengan kebutuhan setiap siswa, dan 

berkontribusi dalam mengasah kemampuan 

berpikir kritis siswa (Salassa et al., 2023). Melalui 

variasi pendekatan pembelajaran dan materi ajar, 
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siswa menjadi lebih memahami materi dan merasa 

lebih antusias dalam pembelajaran (Bunyamin, 

Juita & Syalsiah, 2020). Oleh karena itu, penerapan 

pendekatan terdiferensiasi sangat diperlukan 

upaya menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung kenyamanan dan keberhasilan belajar 

bagi setiap siswa, serta pada akhirnya dapat 

memperkuat keterampilan berpikir kritis secara 

menyeluruh (Jannah dan Fuad, 2024). 

Pendekatan terdiferensiasi memiliki 

keterkaitan yang erat dengan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing dan Problem Based Learning 

(PBL). Melalui pendekatan ini, guru dapat 

mengatur diferensiasi konten, proses, dan produk 

proses pembelajaran agar selaras dengan 

kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa 

(Wahyudi, Siddik & Suhartini, 2023). Dalam 

penerapannya pada model Inkuiri Terbimbing, 

pendekatan terdiferensiasi memungkinkan guru 

untuk menyesuaikan tingkat bimbingan serta 

menyediakan sumber pembelajaran yang 

disesuaikan dengan ciri khas dan kebutuhan 

individual setiap peserta didik (Rusmianto et al., 

2024). Sementara itu, dalam model PBL, guru 



49 
 

 
 

dapat mengelompokkan siswa secara fleksibel dan 

merancang strategi pembelajaran yang 

mendukung proses pemecahan masalah secara 

efektif, sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

belajar siswa (Wardani, 2023; Purwowidodo dan 

Zaini, 2023). 

Kedua model pembelajaran ini, ketika 

dipadukan dengan pendekatan terdiferensiasi, 

tidak sekadar membantu siswa memahami materi 

secara mendalam dan bekerja sama secara efektif, 

namun juga mendorong mereka untuk mengasah 

kemampuan dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, mengevaluasi informasi, serta 

membuat keputusan yang tepat (Wardani, 2023). 

Dengan demikian, integrasi diferensiasi dengan 

inkuiri terbimbing dan Problem Based Learning 

(PBL) berpotensi meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis secara signifikan. 

b. Srategi Pendekatan Terdiferensiasi 

Menurut Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2022), 

pembelajaran terdiferensiasi terdiri dari beberapa 

strategi utama yang perlu dilakukan oleh guru, 

salah satunya adalah melakukan penyesuaian 
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terhadap konten, proses, dan produk 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, minat, 

dan profil belajar siswa, diantara strategi tersebut 

adalah: 

1) Diferensiasi Konten 

Pembelajaran diferensiasi konten dapat 

dilakukan dengan cara berikut: 

a) Penyajian Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 

yang kontekstual dan dapat 

menyesuaikan kebutuhan belajar siswa. 

b) Penggunaan apersepsi untuk mengaitkan 

materi baru dengan pengetahuan 

sebelumnya. 

c) Penyusunan materi secara bertahap dan 

tetap fokus pada tema utama 

pembelajaran. 

2) Diferensiasi Proses  

Diferensiasi proses ditetapkan dengan cara: 

a) Menggunakan metode pembelajaran 

yang berjenjang sesuai kesiapan siswa. 

b) Memberikan pertanyaan pemantik atau 

tantangan sesuai minat siswa. 
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c) Menyusun tugas individual dengan 

waktu yang disesuaikan kebutuhan 

siswa. 

3) Diferensiasi Produk  

Diferensi produk mencakup: 

a) Memberikan fleksibilitas dalam cara 

siswa menunjukkan hasil belajarnya. 

b) Menyediakan pilihan bentuk ekspresi 

hasil belajar yang beragam. 

c) Mendorong siswa mengekspresikan 

pemahamannya sesuai dengan potensi 

dan preferensinya (Syafi’i, Marfiyanto & 

Rodiyah, 2018). 

Penggunaan pendekatan terdiferensiasi tidak 

harus mencakup ketiga aspek  (konten, proses, dan 

produk) secara bersamaan dalam setiap 

pembelajaran, namun idealnya harus 

mempertimbangkan ketiganya dalam rangka 

mewujudkan proses belajar yang optimal dan 

komprehensif bagi siswa (Rovita, 2023).  

Berdasarkan kebutuhan dan situasi siswa di 

lapangan, peneliti akan fokus pada penerapan 

diferensiasi konten, melalui penyusunan proses 

pembelajaran serta Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 
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yang diadaptasi sesuai dengan karakteristik dan 

tingkat kemampuan seluruh siswa tanpa 

memandang perbedaan tingkat kecakapannya, 

baik tinggi, sedang, maupun rendah. 

 

5. Materi Sistem persamaan Linear Tiga variabel (SPLTV) 

Tujuan Pembelajaran (TP) materi SPLTV adalah sebagai 

berikut. 

A.1 Mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear (SPL) tiga variabel dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual (Kemendikbud, 2019). 

Penelitian ini hanya berfokus pada penyelesaian 

masalah kontekstual dalam SPLTV dengan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) sebagai berikut 

A.1.2 Menentukan himpunan penyelesaian dari 

sistem persamaan linear tiga variabel 

A.1.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga 

variabel 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

merupakan pengembangan dari Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). SPLTV adalah kumpulan 
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tiga nuah persamaan linear yang terdiri dari tiga 

variabel, seperti x, y dan z (Kemendikbud, 2019). 

Bentuk umum SPLTV dalam variabel x, y, dan z 

yakni sebagai berikut: 

𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1 

𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑑2 

𝑎3𝑥 + 𝑏3𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑑3 

Dengan 𝑎, 𝑏, 𝑐  dan 𝑑 merupakan bilangan-bilangan 

real. 

Keterangan:  

𝑎1, 𝑎2, 𝑎3 : merupakan koefisien dari 𝑥 

𝑏1, 𝑏2 , 𝑏3 : merupakan koefisien dari 𝑦 

𝑐1, 𝑐2 , 𝑐3 : merupakan kooefisien dari 𝑧 

x, y, z : variabel 

d1, d2 d3  : konstanta 

Penyelesaian SPLTV memiliki beberapa metode 

penyelesaian, antara lain metode eliminasi, substitusi, 

kombinasi keduanya, serta metode determinan. 

Berikut ini dijelaskan metode penyelesaiannya 

a. Metode Substitusi 

Berikut ini merupakan tahapan penyelesaian 

SPLTV menggunakan metode substitusi: 
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1) Pilih satu persamaan yang paling mudah 

diolah, kemudian ubahlah salah satu variabel 

(𝑥, 𝑦, dan 𝑧) menjadi bentuk yang bergantung 

pada dua variabel lainnya. 

2) Masukkan (substitusikan) bentuk variabel 

yang sudah diperoleh ke dalam dua persamaan 

lain, sehingga menghasilkan sistem persamaan 

dengan dua variabel. 

3) Selesaikan sistem dua variabel tersebut 

dengan menggunakan metode substitusi 

kembali hingga ditemukan nilai dua variabel. 

4) Gunakan hasil dua variabel tersebut untuk 

mencari nilai variabel ketiga dengan 

menyubstitusikannya ke salah satu persamaan 

awal. 

5) Tuliskan himpunan penyelesaian dari ketiga 

variabel tersebut sebagai solusi akhir. 

b. Metode Eliminasi 

Berikut ini merupakan tahapan penyelesaian 

SPLTV menggunakan metode eliminasi: 

1) Lakukan eliminasi pada dua pasang 

persamaan, caranya yaitu mengalikan masing-

masing persamaan dengan angka tertentu, 
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sehingga koefisien dari salah satu variabel 

(𝑥, 𝑦, atau 𝑧) menjadi sama. 

2) Tambahkan atau kurangkan pasangan 

persamaan yang sudah dikalikan tersebut 

untuk menghasilkan sistem dua variabel. 

3) Selesaikan sistem dua variabel tersebut 

menggunakan metode eliminasi untuk 

menemukan nilai variabel-variabelnya. 

4) Tuliskan himpunan penyelesaiannya. 

c. Metode Gabungan Eliminasi dan Substitusi 

Berikut ini merupakan tahapan penyelesaian 

SPLTV menggunakan metode gabungan antara 

eliminasi dan substitusi: 

1) Lakukan eliminasi pada dua pasang 

persamaan dengan cara mengalikan masing-

masing persamaan dengan angka tertentu, 

sehingga salah satu variabel (𝑥, 𝑦, atau 𝑧) 

memiliki koefisien yang sama. 

2) Lanjutkan dengan menjumlahkan atau 

mengurangkan kedua persamaan tersebut 

agar satu variabel dapat dieliminasi, sehingga 

terbentuk sistem persamaan dua variabel. 

3) Selesaikan sistem dua variabel yang dihasilkan 

menggunakan kombinasi antara metode 
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eliminasi dan substitusi untuk menemukan 

dua nilai variabel. 

4) Nilai kedua variabel tersebut kemudian 

disubstitusikan ke salah satu persamaan 

semula guna menentukan nilai variabel yang 

ketiga. 

5) Terakhir, tuliskan himpunan solusinya. 

d. Metode Determinan 

Berikut ini merupakan tahapan penyelesaian 

SPLTV menggunakan metode determinan: 

1) Rubahlah SPLTV menjadi bentuk matriks,  

𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1 

𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑑2 

𝑎3𝑥 + 𝑏3𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑑3 

persamaan di atas ubah menjadi bentuk  

𝑎 . 𝑥 = 𝑏 …………… Pers. (1),   

dengan: 

                𝑎1   𝑏1   𝑐1       𝑥  𝑑1 

𝑎 =    𝑎2   𝑏2   𝑐2            𝑥 =   𝑦     𝑏 =     𝑑2 

                𝑎3   𝑏3   𝑐3       𝑧  𝑑3 

Sehingga menjadi: 

          𝑎1   𝑏1   𝑐1   𝑥     𝑑1 

    𝑎2   𝑏2   𝑐2   𝑦      =     𝑑2 

          𝑎3   𝑏3   𝑐3    𝑧    𝑑3 
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2) Tentukan nilai determinan matriks 𝑎 = (𝐷), 

determinan 𝑥 (𝐷x), determinan 𝑦 (𝐷y), dan 

determinan 𝑧 (𝐷z) dengan persamaan berikut. 

                  𝑎1   𝑏1   𝑐1    𝑎1   𝑏1  

𝐷   =    𝑎2   𝑏2   𝑐2    𝑎1   𝑏1     

             𝑎3   𝑏3   𝑐3    𝑎1   𝑏1         

    = (𝑎1𝑏2𝑐3 + 𝑏1𝑐2𝑎3 + 𝑐1𝑎2𝑏3) - (𝑎3𝑏2𝑐1 +

            𝑏3𝑐2𝑎1 + 𝑐3𝑎2𝑏1) 

D adalah determinan dari matriks A. 

                  𝑑1   𝑏1   𝑐1    𝑑1   𝑏1  

𝐷x =    𝑑2   𝑏2   𝑐2    𝑑1   𝑏1     

             𝑑3   𝑏3   𝑐3   𝑑1   𝑏1         

    = (𝑑1𝑏2𝑐3 + 𝑏1𝑐2𝑑3 + 𝑐1𝑑2𝑏3) - (𝑑3𝑏2𝑐1 +

            𝑏3𝑐2𝑑1 + 𝑐3𝑑2𝑏1) 

𝐷x adalah determinan dari matriks A yang 

kolom pertama diganti dengan elemen-elemen 

matriks B. 

                  𝑎1   𝑑1   𝑐1    𝑎1   𝑑1  

𝐷y  =    𝑎2   𝑑2   𝑐2    𝑎1   𝑑1     

             𝑎3   𝑑3   𝑐3    𝑎1   𝑑1         

    = (𝑎1𝑑2𝑐3 + 𝑑1𝑐2𝑎3 + 𝑐1𝑎2𝑑3) - (𝑎3𝑑2𝑐1 +

            𝑑3𝑐2𝑎1 + 𝑐3𝑎2𝑏1) 



58 
 

 
 

𝐷y adalah determinan dari matriks A yang 

kolom pertama diganti dengan elemen-elemen 

matriks B. 

                  𝑎1   𝑏1   𝑑1    𝑎1   𝑏1  

𝐷z =    𝑎2   𝑏2   𝑑2    𝑎1   𝑏1     

             𝑎3   𝑏3   𝑑3    𝑎1   𝑏1         

    = (𝑎1𝑏2𝑑3 + 𝑏1𝑏2𝑎3 + 𝑑1𝑎2𝑏3) - (𝑎3𝑏2𝑑1 +

            𝑏3𝑑2𝑎1 + 𝑑3𝑎2𝑏1) 

3) Tentukan nilai 𝑥 dan 𝑦 dengan persamaan 

berikut 

𝑥 = 
𝐷𝑥

𝐷
, 𝑦 = 

𝐷𝑦

𝐷
, 𝑧 = 

𝐷𝑧

𝐷
 (Puromono et al., 2022) 

Jadi secara umum, langkah-langkah menyelesaikan 

masalah kontekstual terkait SPLTV meliputi: 

1) Menyelesaikan model matematis yang dibentuk 

menggunakan metode dan operasi aljabar yang 

sesuai. 

2) Menginterpretasikan dan mengevaluasi kelogisan 

solusi terhadap konteks masalah awal, guna 

memastikan solusi tersebut tepat. 

Model Problem Based Learning (PBL) dan Inkuiri 

Terbimbing merupakan model pembelajaran yang 

bertujuan mengaktifkan partisipasi siswa dalam kegiatan 

belajar. PBL berfokus pada upaya pemecahan masalah 

nyata secara kolaboratif, dengan peran guru sebagai 
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fasilitator yang membantu siswa melalui teknik seperti 

pengajuan pertanyaan dan pemberian bantuan bertahap 

(Chen et al., 2021). Sebaliknya, Inkuiri Terbimbing 

mendorong proses penemuan ilmiah yang terstruktur, di 

mana guru membimbing siswa sesuai alur eksplorasi yang 

telah dirancang (Rambe et al., 2020). 

Dalam kedua model tersebut, pendekatan 

terdiferensiasi digunakan sebagai strategi untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan keberagaman 

karakteristik siswa, baik dari segi kesiapan belajar, minat, 

maupun gaya belajar. Hal ini mencerminkan prinsip 

pembelajaran yang adaptif dan kontekstual (Vacalares et 

al., 2024). Melalui pendekatan ini, guru dapat merancang 

kegiatan yang lebih tepat sasaran bagi kebutuhan setiap 

individu. 

Pemilihan materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) dilandaskan pada tingkat 

kompleksitasnya yang tinggi, sehingga relevan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian 

dari Zulkarnain, Fatimah & Dahlan (2022) menunjukkan 

bahwa PBL secara signifikan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam topik matematika 

yang menuntut pemahaman logis, seperti SPLTV. 
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Oleh karena itu, terdapat keterkaitan yang erat 

antara model pembelajaran PBL dan Inkuiri Terbimbing, 

pendekatan terdiferensiasi, serta materi SPLTV, yang 

bersama-sama dirancang untuk mendukung peningkatan 

kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas X SMA. 

 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian Rahmawati, Utami & Refelita (2019) 

dengan judul “Perbandingan Model Problem Based 

Learning dan Inkuiri Terbimbing terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa” menunjukkan 

bahwa model Problem Based Learning (PBL) lebih 

unggul dibandingkan dengan model Inkuiri 

Terbimbing untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis pada materi koloid di tingkat SMA. 

Meskipun berbeda pada konteks materi, penelitian ini 

relevan karena fokus pada perbandingan kedua 

model dalam kaitannya dengan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

2. Penelitian Zulkarnain, Fatimah & Dahlan (2022) 

dalam jurnal "Pengaruh Pembelajaran Berbasis 

Masalah terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
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Matematis Siswa SMA", menegaskan bahwa 

penerapan PBL mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis secara signifikan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model PBL sesuai diterapkan 

dalam pembelajaran matematika di SMA, termasuk 

dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis 

yang menjadi fokus penelitian ini. 

3. Penelitian oleh Kinanthi, Astuti & Purwoko, (2023) 

melalui penelitiannya berjudul "Pembelajaran 

Berdiferensiasi dengan Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kreativitas Matematis Siswa 

Kelas X" menekankan pentingnya pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi. Mereka menemukan 

bahwa diferensiasi mampu mengakomodasi 

keragaman karakteristik siswa dan meningkatkan 

hasil belajar. Keterkaitan penelitian ini terdapat pada 

penerapan pendekatan diferensiasi dalam 

pembelajaran matematika, yang juga diterapkan 

dalam studi ini guna mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. 

4. Penelitian oleh Nuralam dan Senjayawati (2023) 

berjudul "Analisis Kesalahan Siswa SMA Kelas X 

dalam Menyelesaikan Masalah Koneksi Matematis 

Materi SPLTV" menemukan siswa mengalami 
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berbagai kesulitan saat memahami dan 

menyelesaikan soal SPLTV. Penelitian ini penting 

karena berkaitan langsung dengan materi SPLTV 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini, sehingga 

bisa menjadi acuan dalam perancangan perangkat 

ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan kesulitan 

siswa. 

5. Penelitian Yuliani dan Septiaji (2023) berjudul 

"Implementasi Strategi Pembelajaran Inkuiri dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Aras Tinggi 

Siswa" menunjukkan bahwa model Inkuiri 

Terbimbing efektif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini 

relevan dengan fokus penelitian karena kemampuan 

berpikir kritis merupakan bagian dari berpikir 

tingkat tinggi yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

matematika di era saat ini. 

6. Penelitian Alfany dan Purnomo (2023) dalam 

artikelnya "Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Sistem 

Pernapasan Manusia" membuktikan bahwa 

penerapan Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. 
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Meskipun dilakukan pada mata pelajaran IPA, temuan 

ini tetap relevan karena menunjukkan efektivitas 

model IT dalam membentuk pola pikir analitis dan 

evaluatif siswa. 

Berdasarkan enam penelitian terdahulu, baik model 

Problem Based Learning (PBL) maupun Inkuiri 

Terbimbing (IT) telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis di berbagai 

konteks pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini tidak 

lagi berfokus pada menguji efektivitas masing-masing 

model, melainkan membandingkan keduanya dalam 

konteks pembelajaran SPLTV berbasis diferensiasi. Fokus 

komparasi ini dipilih untuk mengetahui model mana yang 

lebih sesuai digunakan, mengingat kompleksitas materi 

SPLTV dan keberagaman karakteristik siswa kelas X SMA. 

Dukungan teori seperti konstruktivisme dalam PBL (Sari, 

2017) dan teori perkembangan kognitif Piaget dalam IT  

(Wua Laja dan Hijriani, 2022). urut memperkuat dasar 

penerapan kedua model dalam merancang pembelajaran 

yang responsif terhadap kebutuhan belajar siswa 

(Kurniawan dan  Wuryandani, 2017). 
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C. Kerangka Berpikir 

Model Inkuiri Terbimbing dan Problem Based 

Learning (PBL) dipilih karena keduanya telah terbukti 

mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis 

siswa, serta menempatkan masalah sebagai inti dari 

proses pembelajaran (Putriani dan Hudaidah, 2021; 

Rahmawati dan Utami, 2019).  

Penerapan pendekatan terdiferensiasi dalam kedua 

model ini memungkinkan proses belajar disesuaikan 

dengan kebutuhan, minat, dan kesiapan masing-masing 

siswa (Salassa et al., 2023).  Penyesuaian ini diharapkan 

mampu mendorong partisipasi aktif dan pengembangan 

kemampuan berpikir kritis secara optimal, khususnya 

dalam pembelajaran matematika pada materi SPLTV. 

Berdasarkan hal tersebut, kerangka berpikir 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Kondisi Pembelajaran awal: 
1. Kemampuan berpikir 

kritis siswa masih 
tergolong rendah dalam 
pembelajaran matematika. 

2. Model pembelajaran yang 
diterapkan belum 
mendorong berpikir kritis 
secara optimal. 

3. Pendekatan diferensiasi 
belum diimplementasikan 
secara efektif di kelas. 

 

Akibat: 
1. Siswa pasif dan tidak dapat 

memberikan ide dan 
gagasannya dalam 
menyelesaikan suatu 
permasalahan dalam 
pembelajaran 

2. Siswa merasa kesulitan dalam 
menyelesaikan permasalahan 
yang terkait materi SPLTV 

  Kemampuan berpikir kritis rendah 

Sintaks inkuiri terbimbing 
diferensiasi 
1. Membuat hipotesis 
2. Merancang percobaan 
3. Melakukan percobaan untuk 

memperoleh informasi 
(berdasarkan kelompok 
auditori, visual dan kinestetik) 

4. Mengumpulkan dan 
menganalisis data 

5. Membuat kesimpulan 
Sintaks PBL diferensiasi 
1. Orientasi pada masalah 
2. Mengorganisasikan belajar 

(berdasarkan kelompok 
auditori, visual dan kinestetik) 

3. Membimbing penyelidikan  
4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya  
5. Menganalisis dan mengevaluasi 

proses penyelesaian masalah. 
 

Akibat, dari model inkuiri 
terbimbing dan PBL 
berdiferensiasi 
1. Peserta aktif dan 

menjadikan rasa ingin 
tahunya meningkat 

2. Siswa dapat memberikan 
ide dan gagasannya dalam 
menyelesaikan suatu 
permasalahan dalam 
pembelajaran 

3. Membangun kerja tim, 
kepemimpinan, dan 
keterampilan sosial 

4. Siswa dapat 
menyelesaikan 
permasalahan yang 
terkait materi SPLTV 

Kemampuan berpikir kritis 
meningkat 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara atas 

rumusan masalah yang disusun berdasarkan kajian teori 

dan hasil penelitian terdahulu. Dugaan ini akan dibuktikan 

melalui data empiris yang diperoleh dalam proses 

penelitian (Mukhid, 2021). 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

disampaikan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berpikir kritis siswa pada model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan 

pendekatan terdiferensiasi dengan kemampuan 

berpikir kritis pada model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

terdiferensiasi dengan kemampuan berpikir kritis 

pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) di kelas X SMA Futuhiyyah. 

2. Kemampuan berpikir kritis pada model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

terdiferensiasi menghasilkan kemampuan berpikir 

kritis siswa yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kemampuan berpikir kritis pada model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan 
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terdiferensiasi pada materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) di kelas X SMA Futuhiyyah.



68 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

komparatif dengan pendekatan true experimental, 

menggunakan two group posttest only design. Penelitian 

ini melibatkan dua kelas yang masing-masing diberi 

perlakuan berbeda, yaitu model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing dengan pendekatan terdiferensiasi dan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan terdiferensiasi. 

Desain ini termasuk dalam kategori true eksperimen 

karena penempatan kelas-kelas ke dalam kelompok 

eksperimen dilakukan secara acak, meskipun unit yang 

digunakan adalah kelas yang telah terbentuk. Penggunaan 

posttest memungkinkan peneliti untuk membandingkan 

hasil antar kelompok berdasarkan model pembelajaran 

yang diterapkan. 

Penelitian ini tidak menggunakan kelompok 

kontrol, karena fokus utama bukan membandingkan 

efektivitas terhadap pembelajaran konvensional, 

melainkan untuk menganalisis perbedaan pengaruh 

antara dua model pembelajaran terhadap kemampuan 
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berpikir kritis siswa. Sebelum penelitian dilakukan uji 

tahap awal/tes awal untuk mengetahui kemampuan 

masing-masing kelompok agar dapat dipastikan kondisi 

awal yang sebanding, sementara posttest digunakan untuk 

menguji hipotesis adanya perbedaan hasil setelah 

perlakuan. 

Dengan demikian, desain ini memberikan dasar 

yang kuat untuk membandingkan pengaruh dua model 

pembelajaran yang berbeda terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Desain penelitian ini digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

R     𝑶𝟏      𝑿𝟏      𝑶𝟑  

 
R      𝑶𝟐      𝑿𝟐      𝑶𝟒  

 
 

 

Keterangan:  

R :    Pengambilan sampel secara acak (random) 

O1:  Uji tahap awal siswa kelas model Inkuiri Terbimbing 

Terdiferensiasi 

O2: Uji tahap awal siswa kelas model PBL Terdiferensiasi 

X1: Perlakuan Model Inkuiri Terbimbing Terdiferensiasi 

X2  : Perlakuan Model PBL Terdiferensiasi 

Gambar 3.1 Bagan Desain Penelitian 
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O3: Posttest siswa kelas model Inkuiri Terbimbing 

Terdiferensiasi 

O4: Posttest siswa kelas model PBL Terdiferensiasi 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Futuhiyyah 

Mranggen, Demak. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Semester Gasal tahun 

ajaran 2024/2025. 

 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X SMA Futuhiyyah tahun ajaran 2024/2025 yang 

terdiri dari tujuh kelas dengan total 236 siswa. 

 

Tabel 3.1 Data Populasi 

No Kelas Jumlah Siswa  

1. X1 31 

2. X2 33 

3. X3 37 

4. X4 34 

5. X5 36 
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6. X6 32 

7. X7 34 

Total 236 

 

2. Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik cluster 

random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

berdasarkan kelompok (kelas) secara acak dari 

populasi yang telah ditentukan. Dalam teknik ini, yang 

menjadi unit sampling bukan individu siswa, 

melainkan satuan kelompok (dalam hal ini adalah 

kelas). Teknik ini termasuk dalam kategori probability 

sampling, karena setiap kelas dalam populasi memiliki 

peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel 

(Lestari dan Yudhanegara, 2015). 

Karena pemilihan dilakukan secara acak 

terhadap kelas-kelas yang telah disetujui oleh pihak 

sekolah (yaitu kelas X1, X2, dan X6), maka hasil 

penelitian ini hanya dapat digeneralisasikan pada tiga 

kelas tersebut, dan tidak mewakili seluruh populasi 

siswa kelas X secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil pengacakan yang ditampilkan 

pada lampiran 39, kelas X2 dan X1 terpilih sebagai 

kelas eksperimen, masing-masing menggunakan 

model Inkuiri Terbimbing terdiferensiasi (X2) dan 
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Problem Based Learning (PBL) terdiferensiasi (X1). 

Sementara itu, kelas X6 terpilih sebagai kelas uji coba 

instrumen. Jumlah total sampel dari dua kelas 

eksperimen adalah 64 siswa. 

 

                Tabel 3.2 Data Sampel 

No Kelompok Kelas Jumlah siswa 

1. Eksperimen 1 X2 31 

2. Eksperimen 2 X1 33 

Jumlah  64 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Independen  

Variabel independen merupakan variabel yang 

berperan sebagai faktor penyebab atau yang 

memengaruhi perubahan variabel lain. Pada penelitian 

ini variabel independennya adalah: 

a. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

dengan sintaks dan tahapan di antaranya: 

1) Persiapan, yaitu guru menyiapkan modul ajar  

2) Pelaksanaan, yaitu strategi pembelajaran 

berbasis inkuiri terbimbing diarahkan untuk 

menunjang pengembangan keterampilan 

berpikir kritis. 
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3) Evaluasi dan refleksi, yaitu membandingkan 

hasil kemampuan berpikir kritis siswa. 

Prosedur Inkuiri Terbimbing pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), dengan sintaks dan tahapan di antaranya: 

1) Persiapan, yaitu guru menyiapkan modul ajar. 

PENDAHULUAN 
Mempersiapkan kelas agar kondusif 
Berdoa, salam dan presensi kehadiran 
Pemberian Motivasi 
Apersepsi materi sebelumnya  
Penyampaian Indikator pembelajaran 

 

INTI 
Membuat hipotesis 
Merancang percobaan 
Melakukan percobaan & memperoleh informasi 
Mengumpulkan dan menganalisis data 
Membuat kesimpulan 

 

PENUTUP 
Siswa bersama guru menyimpulkan hasil dari 
kegiatan pembelajaran  
Memberikan kuis mandiri dan refleksi  
Apersepsi materi setelahnya 
Menutup pembelajaran dengan doa dan salam  

Gambar 3.2 Prosedur Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
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2) Pelaksanaan, yaitu strategi pembelajaran 

berbasis PBL diarahkan untuk menunjang 

pengembangan keterampilan berpikir kritis. 

3) Evaluasi dan refleksi, yaitu membandingkan 

hasil kemampuan berpikir kritis siswa. 

Prosedur pembelajaran menggunakan model PBL 

pada penelitian ini mengikuti sintaks yang telah 

dipaparkan, yakni sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Mempersiapkan kelas agar kondusif 
Berdoa, salam dan presensi kehadiran 
Pemberian Motivasi 
Apersepsi materi sebelumnya  
Penyampaian Indikator pembelajaran 

 
 

PENDAHULUAN 
Mempersiapkan kelas agar kondusif 
Berdoa, salam dan presensi kehadiran 
Pemberian Motivasi 
Apersepsi materi sebelumnya  
Penyampaian Indikator pembelajaran 

 

INTI 
Mengorientasikan siswa kepada masalah 
Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
Membimbing penyelidikan mandiri dan 
kemlompok 
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Menganalisis dan mengevaluasi proses 
penyelesaian masalah. 

 
 

INTI 
Mengorientasikan siswa kepada masalah 
Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
Membimbing penyelidikan mandiri dan 
kemlompok 
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Menganalisis dan mengevaluasi proses 
penyelesaian masalah. 

 

PENUTUP 
Siswa bersama guru menyimpulkan hasil dari 
kegiatan pembelajaran  
Memberikan kuis mandiri dan refleksi  
Apersepsi materi setelahnya 
Menutup pembelajaran dengan doa dan salam  
 

Gambar 3.3 Prosedur Pembelajaran PBL 
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2. Variabel Dependen  

Variabel dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen atau yang 

menjadi akibat dari variabel bebas tersebut. Dalam 

penelitian ini, variabel dependen yang diamati adalah 

kemampuan berpikir kritis. Pengukuran kemampuan 

berpikir kritis dalam penelitian ini mengacu pada lima 

indikator dari Facione (2016), yaitu interpretation, 

analysis, evaluation, inference, dan explanation. 

Indikator self-regulation tidak digunakan dalam 

penelitian ini dengan beberapa pertimbangan penting. 

Pertama, berdasarkan hasil diskusi dengan guru 

mata pelajaran, permasalahan yang dihadapi siswa di 

sekolah lebih dominan pada aspek kognitif. Oleh 

karena itu, fokus pengukuran diarahkan pada dimensi 

berpikir kritis yang berkaitan langsung dengan 

kemampuan kognitif siswa. 

Kedua, self-regulation merupakan proses 

metakognitif yang kompleks, mencakup perencanaan, 

monitoring, dan refleksi diri. Panadero (2017), 

menyatakan bahwa untuk mengukur self-regulatation  

secara valid, diperlukan instrumen yang dibangun 

berdasarkan teori yang kuat dan telah melalui uji 

validitas konstruk serta reliabilitas. Chen dan Lin 
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(2018) menambahkan bahwa instrumen semacam itu 

umumnya memerlukan proses psikometrik yang ketat 

seperti analisis faktor dan pengujian struktur teoritis. 

Instrumen yang tidak melalui tahapan tersebut 

berisiko hanya mengukur persepsi siswa, bukan 

kemampuan aktualnya. 

Selain itu,  Lopez-Angulo et al. (2024) 

menegaskan bahwa angket biasa atau self-report 

questionnaire cenderung bersifat subjektif karena 

hanya mencerminkan penilaian siswa terhadap dirinya 

sendiri. Instrumen seperti itu rentan terhadap bias, 

kesalahan penilaian, serta tidak mencerminkan 

performa kognitif secara objektif. 

Ketiga, dari sisi teknis analisis data, penggunaan 

indikator self-regulation akan menambah 

kompleksitas. Data kemampuan berpikir kritis 

umumnya berskala rasio, sedangkan data dari angket 

self-regulation berskala ordinal. Penggabungan dua 

jenis skala ini memerlukan perlakuan analisis 

tersendiri yang tidak menjadi fokus dalam penelitian 

ini Dengan demikian, indikator self-regulation tidak 

digunakan dalam penelitian ini karena tidak sesuai 

dengan fokus masalah, pendekatan metodologis, dan 

cakupan analisis yang dirancang. 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Lembar observasi 

Lembar observasi dipakai untuk mencatat dan 

memantau kegiatan siswa dan guru saat proses 

pembelajaran berlangsung serta menilai 

keterlaksanaan penelitian. Instrumen ini mencakup 

indikator yang menjamin pelaksanaan model Inkuiri 

Terbimbing dan Problem Based Learning (PBL) 

dengan pendekatan terdiferensiasi. 

Lembar observasi diisi oleh Ibu Nada Farkhana, 

S.Si., selama penelitian (lampiran 43 – 46). Instrumen 

ini berbentuk angket tertutup berisi sintaks 

pembelajaran yang dinilai melalui ceklis, disertai 

kolom catatan guru untuk informasi tambahan. 

Langkah-langkah untuk menyusun instrumen lembar 

observasi di antaranya: 

a. Menyusun sintaks model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan PBL dengan pendekatan 

terdiferensiasi. 

b. Menyusun kisi-kisi lembar observasi 

berdasarkan sintaks pembelajaran. 
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c. Membuat item pernyataan sesuai dengan kisi-

kisi. 

d. Menguji kelayakan instrumen melalui validitas 

logis (expert judgment) oleh guru mata pelajaran. 

e. Melakukan revisi instrumen berdasarkan 

masukan dari validator. 

f. Menggunakan instrumen yang telah diuji dalam 

penelitian. 

 

2. Tes tertulis 

Tes tertulis dalam penelitian ini berbentuk 

uraian yang terdiri dari lima soal dan satu 

pernyataan, di mana setiap soal dirancang untuk 

mengukur indikator kemampuan berpikir kritis yang 

berbeda. Langkah-langkah penyusunannya meliputi: 

a. Menyusun indikator berdasarkan capaian 

pembelajaran Fase E pada materi SPLTV. 

b. Menyusun kisi-kisi soal berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kritis. 

c. Menyusun butir-butir setiap soal sesuai kisi-kisi. 

d. Menguji kelayakan instrumen melalui validitas 

logis dengan bantuan penilaian ahli (expert 

judgment) oleh guru mata pelajaran. 



79 
 

 
 

e. Melakukan revisi instrumen berdasarkan 

masukan dari validator. 

f. Menguji kelayakan instrumen melalui uji coba di 

kelas X6. 

g. Menguji kelayakan instrumen melalui uji 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya beda soal. 

h. Menggunakan instrumen yang telah dinyatakan 

layak untuk penelitian.  

Tes kemampuan berpikir kritis diberikan dalam 

bentuk tes awal dan posttest. Tes awal dilaksanakan 

sebelum pembelajaran untuk menguji apakah kedua 

kelas memiliki karakteristik awal berpikir kritis yang 

setara dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Posttest dilakukan setelah pembelajaran selesai, 

dengan tujuan untuk mengukur apakah terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

mendapatkan pembelajaran model Inkuiri 

Terbimbing dan PBL dengan pendekatan 

terdiferensiasi pada materi SPLTV. 

Tes awal dan posttest hanya diberikan kepada 

dua kelas eksperimen, yaitu kelas X1 dan X2, karena 

kedua kelas ini merupakan sampel utama dalam 

penelitian. Sementara itu, kelas X6 tidak diberikan tes 
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awal maupun posttest, karena kelas tersebut hanya 

berfungsi sebagai kelas uji coba instrumen dan tidak 

termasuk dalam sampel penelitian. Oleh karena itu, 

data dari kelas X6 tidak digunakan dalam analisis 

hasil penelitian, melainkan untuk uji coba. 

 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengumpulkan dokumen yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran. 

Dokumen yang dihimpun mencakup identitas siswa 

(nama dan nomor absen), dokumentasi foto kegiatan 

pembelajaran, serta arsip pelaksanaan tes awal dan 

posttest. 

Dari dokumen tersebut diperoleh data 

mengenai karakteristik awal siswa, hasil capaian 

pembelajaran, serta bukti visual aktivitas di kelas. 

Teknik ini digunakan sebagai pelengkap instrumen 

utama guna memperkuat validitas hasil dan 

mendukung analisis serta penarikan kesimpulan 

secara objektif dan menyeluruh. 
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F. Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya 

Beda Instrumen 

1. Validitas Instrumen Uji Coba  

Validitas instrumen diperoleh melalui uji coba 

yang dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam 

tes awal dan posttest pada kelas eksperimen. Uji coba 

dilaksanakan di kelas X6 SMA Futuhiyyah yang terdiri 

atas 28 siswa yang telah mempelajari materi SPLDV 

dan SPLTV. Kelas X6 dipilih sebagai kelas uji coba 

karena berdasarkan proses randomisasi (Lampiran 

39). Pemilihan ini bertujuan agar hasil validitas 

instrumen lebih relevan dan representatif. 

Untuk menilai validitas instrument uji coba, 

digunakan rumus korelasi product moment, di mana 

nilai 𝑟𝑥𝑦 menunjukkan tingkat korelasi antara dua 

variabel yang dibandingkan (Supriadi, 2021). 

Adapun rumusnya sebagai berikut (Lestari dan 

Yudhanegara, 2015): 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁Ʃ𝑋𝑌−(Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)

√(𝑁Ʃ𝑋2−(Ʃ𝑋)2(𝑁Ʃ𝑌2−(Ʃ𝑌)2
 

Keterangan: 

• 𝑟𝑥𝑦  : koefisien korelasi 

• N    : Jumlah siswa  

• ∑X : Jumlah skor item 
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• ∑X : Jumlah skor total 

• X    : Skor item  

• Y    : Skor total 

Kemudian hasil perhitungan rumus 𝑟𝑥𝑦 atau 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dibandingkan dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada signifikansi 5% 

(=0,05). Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  maka setiap item 

pernyataan dikatakan valid, sedangkan jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti setiap item pernyataan tidak valid 

(Suwandi et al., 2020). 

Uji validitas dalam penelitian ini melibatkan 28 

peserta, sesuai dengan jumlah siswa yang 

menyelesaikan instrumen secara lengkap. Pengujian 

dilakukan secara dua sisi (two-tailed), untuk melihat 

hubungan signifikan antara skor item dan skor total 

tanpa asumsi arah hubungan tertentu. Berdasarkan 

taraf signifikansi 5%, nilai r tabel yang digunakan 

adalah 0,3172 (lampiran 48). Dengan demikian, suatu 

item dikatakan valid apabila nilai r hitung yang 

diperoleh sama dengan atau melebihi angka tersebut. 

 

   Tabel 3.3 Hasil Akhir Uji Validitas Soal Tes awal 

Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Ukuran Kriteria 

1 0,7776 0,3172 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

2 0,6479 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

3 0,6984 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 



83 
 

 
 

4 0,6484 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

5 0,7083 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

 

                Tabel 3.4  Hasil Akhir Uji Validitas Soal Posttest 

Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Ukuran Kriteria 

1 0,7560 0,3172 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

2 0,6129 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

3 0,5997 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

4 0,7984 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

5 0,6485 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

 

Berdasarkan kedua tabel di atas, diperoleh bahwa 

setiap butir soal tes awal maupun posttest semuanya 

valid. Hasil perhitungan uji validitas tes awal secara 

lengkap terdapat pada lampiran 13 dan posttest pada 

lampiran 14.  

 

2. Uji Reliabilitas 

Rumus yang digunakan untuk menguji reabilitas 

instrumen pada penelitian ini adalah menggunakan 

koefisien Cronbach Alpha, yaitu sebagai berikut 

(Lestari dan Yudhanegara, 2015):  

r = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

Ʃ𝑖
2

𝑡
2 ) 

Keterangan:  

• r      : Koefisien reabilitas  

• n     : banyaknya butir soal  
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• 𝑖
2   : variansi skor butir soal ke-i  

• Ʃ𝑖
2 : variansi skot total. 

Kriteria tingkat reliabilitas tes digunakan kategori 

sebagai berikut (Lestari dan Yudhanegara, 2015): 

 

Tabel 3.5 Kriteria Reabilitas Instrumen 

Interval Korelasi 
Interpretasi 
Reliabilitas 

0,90   r  1,00 Sangat tinggi Sangat baik 

0,70   r < 0,90 Tinggi Tetap/baik 

0,40   r < 0,70 Sedang Cukup baik 

0,20   r < 0,40 Rendah Buruk 

r < 0,20 Sangat Rendah Sangat buruk 
 

Hasil perhitungan reliabilitas menunjukkan nilai r = 

0,7308 untuk soal tes awal dan r = 0,7078 untuk soal 

posttest. Kedua nilai tersebut memenuhi kriteria 

reliabilitas, karena telah mencapai batas minimal 

korelasi tinggi, yaitu r ≥ 0,70 (Lestari dan Yudhanegara, 

2015; Sudijono, 2017). Perhitungan lengkap uji 

reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 15 dan 

lampiran 16. 

 

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal digunakan untuk mengukur 

tingkat kesulitan soal. Rumus yang digunakan untuk 
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menentukan tingkat kesukaran adalah sebagai berikut 

(Lestari dan Yudhanegara, 2015): 

IK = 
𝑋

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan:  

• IK    : Indeks kesukaran butir soal 

• 𝑋     : rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir   

soal 

• SMI  : Skor maksimum ideal 

Kriteria untuk menentukan tingkat kesukaran yakni 

sebagai berikut (Lestari dan Yudhanegara, 2015): 

        Tabel 3.6 Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran 

IK Interpretasi Indeks Kesukaran 
IK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < IK < 1,00 Mudah 

IK = 1,00 Terlalu mudah 

  

Hasil penghitungan tingkat kesukaran soal dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

       Tabel 3.7 Hasil Akhir Uji Tingkat Kesukaran Soal Tes awal 

Soal Nilai Kesukaran Keterangan 
1 0,49 Sedang 
2 0,79 Mudah 
3 0,53 Sedang 
4 0,61 Sedang 
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5 0,54 Sedang 

 

       Tabel 3.8 Hasil Akhir Uji Tingkat Kesukaran Soal Posttest 

Soal Nilai Kesukaran Keterangan 
1 0,50 Sedang 
2 0,79 Mudah 
3 0,47 Sedang 
4 0,40 Sedang 
5 0,38 Sedang 

 

Tabel-tabel di atas menunjukkan hasil yang serupa, 

yakni bahwa empat dari lima soal tes awal dan posttest 

termasuk dalam kategori sedang, sedangkan satu soal 

lainnya, yaitu soal nomor dua, tergolong dalam 

kategori mudah dengan nilai kesukaran sebesar 0,79. 

Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh 

Suherman (2003) dalam Lestari dan Yudhanegara 

(2015), soal-soal tersebut dapat dinyatakan layak 

untuk digunakan. Perhitungan secara lengkap terinci 

pada lampiran 17 dan 18. 

 
 

4. Daya Beda 

Daya beda berfungsi untuk membedakan antara siswa 

yang telah memahami materi dengan yang belum. 

Rumus untuk menghitung daya beda pada sebuah soal 
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adalah sebagai berikut (Lestari dan Yudhanegara, 

2015). 

DB = 
𝑋𝐴−𝑋𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

 

Keterangan:  

• DB    : Indeks daya beda butir soal 

• 𝑋A     : rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

• 𝑋B  : rata-rata skor jawaban siswa kelompok 

bawah 

• SMI   : Skor maksimum ideal 

Kriteria yang digunakan dalam menentukan tingkat 

kesukaran sebagai berikut (Lestari dan Yudhanegara, 

2015): 

 

Tabel 3.9 Kriteria Indeks Daya Beda 

DP Interpretasi Daya Beda 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

DP ≤  0,00 Sangat buruk 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji daya beda diperoleh 

data sebagai berikut: 
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Tabel 3.10 Hasil Akhir Uji Daya Beda Soal Tes awal 

Soal Nilai D Keterangan 
1 0,61 Baik 
2 0,46 Baik 
3 0,43 Baik 
4 0,46 Baik 
5 0,43 Baik 

 

Tabel 3.11 Hasil Akhir Uji Daya Beda Soal Posttest 

Soal Nilai D Keterangan 
1 0,43 Baik 
2 0,50 Baik 
3 0,50 Baik 
4 0,54 Baik 
5 0,43 Baik 

 

Dari hasil tabel-tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

semua soal tes awal berkategori baik, sama halnya daya 

beda soal posttest yang berketegori baik semua. Sehingga 

semua soal dapat digunakan dalam penelitian. Adapun 

perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 

19 dan 20. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah 

menganalisis data tersebut. Metode analisis dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua tahap, yaitu analisis 

data tahap awal dan analisis data tahap akhir, yang 
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mempunyai tujuan dan kategori data yang berbeda untuk 

dianalisis. 

1. Analisis Data Tahap Awal 

Analisis data pada tahap awal bertujuan untuk 

mengidentifikasi tingkat kemampuan berpikir kritis 

siswa sebelum diterapkannya perlakuan.  

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk 

memastikan apakah data yang dikumpulkan 

memiliki distribusi normal atau tidak. Jika 

data terdistribusi normal, maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut diambil 

secara acak dari populasi. Uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro Wilk, karena ukuran 

sampel yang digunakan kecil yaitu kurang 

dari 50 (Lestari dan Yudhanegara, 2015). 

Langkah-langkah menghitung uji normalitas 

dengan uji Shapiro Wilk adalah (Candera, 

2015):  

a) Merumuskan Hipotesis 

• 𝐻0 : data berdistribusi normal 

• 𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 
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Kriteria pengujian yang digunakan 

adalah sebagai berikut (Ahadi dan Zain, 

2023): 

• Jika 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 gagal 

ditolak, artinya data berdistribusi 

normal 

• Jika 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0  

ditolak, artinya data tidak 

berdistribusi normal 

b) Menentukan Nilai Signifikansi 

Tingkat signifikansi yang digunakan 

adalah  = 0,05 (5%) 

c) Menghitung Statistik Uji 

• Mengurutkan data dari nilai terkecil 

hingga nilai terbesar 

• Mencari nilai Whitung  dengan rumus 

(Sintia et al., 2022): 

W =  
∑ 𝑎𝑖(𝑥𝑛−𝑖+1−𝑥𝑖)𝑘

𝑖=1 
2

∑ (𝑥𝑖−𝑥)𝑛
𝑖=1

2  

Keterangan: 

• 𝑛 :  Jumlah data 

• 𝑎𝑖: Koefisien test Shapiro-Wilk 

(menggunakan tabel koefisien 

Shapiro-Wilk) 
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• 𝑥(𝑖): data ke-i setelah diurutkan 

• 𝑥  :  nilai rata-rata hitung 

d) Menentukan nilai 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

e) Menentukan Daerah Kritik 

• Jika 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 gagal 

ditolak 

• Jika 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  

ditolak 

f) Menarik kesimpulan 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk 

memastikan variansi data dari sampel yang 

dianalisis memiliki kesamaan atau tidak. 

Dalam penelitian ini, uji homogenitas yang 

digunakan adalah Uji F. Langkah-langkah 

pelaksanaan uji homogenitas dengan 

menggunakan Uji F dijelaskan oleh Lestari 

dan Yudhanegara, (2015) sebagai berikut:  

a) Merumuskan Hipotesis 

• 𝐻0 : 𝐼𝑇
2 =  𝑃𝐵𝐿

2   (kedua varians 

homogen) 

• 𝐻1 : 𝐼𝑇
2  ≠  𝑃𝐵𝐿

2  (kedua varians 

tidak homogen) 
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Kriteria pengujian yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

• Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 gagal 

ditolak, artinya kedua varians 

homogen 

• Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  ditolak, 

artinya kedua varians tidak 

homogen 

b) Menentukan Nilai Signifikansi 

Tingkat signifikansi yang digunakan 

adalah  = 0,05 (5%) 

c) Menghitung Statistik Uji 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Dengan rumus varians: 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 = 
𝑖=1

𝑛 (𝑋1− 𝑋1)2

𝑛−1
 

d) Menentukan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 𝐹()(𝑑𝑘1,𝑑𝑘2) 

Keterangan: 

• 𝑑𝑘1= 𝑛1 − 1 ∶ derajat kebebasan dari 

kelompok dengan varians terbesar 

• 𝑑𝑘2= 𝑛2 − 1: derajat kebebasan dari 

kelompok dengan varians terkecil,  

e) Menentukan Daerah Kritik 
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• Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 gagal 

ditolak 

• Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  ditolak 

f) Menarik kesimpulan 

 

b. Uji Kesamaan Rata-rata (Dua Arah) 

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk 

menentukan apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai rata-rata yang 

dibandingkan. Uji ini dapat dilakukan apabila data 

dari kedua kelompok telah memenuhi asumsi 

normalitas dan homogenitas varians. 

Pengujian menggunakan uji independent 

sample t-test dua arah (two-tailed), karena data 

berasal dari dua kelompok yang saling independen 

(tidak saling berhubungan). Uji ini bertujuan 

untuk membandingkan rata-rata nilai tes awal 

kedua kelompok guna memastikan bahwa 

keduanya berada pada tingkat kemampuan awal 

yang sebanding secara statistik dan terdapat 

perbedaan kemampuan awal yang signifikan. 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut 

Lestari dan Yudhanegara (2015): 

1) Merumuskan hipotesis 
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• 𝐻0 : 
𝐼𝑇

= 
𝑃𝐵𝐿

 (rata-rata sama/tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan) 

• 𝐻1 : 
𝐼𝑇

≠ 
𝑃𝐵𝐿

 (rata-rata tidak sama 

sama/tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan) 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

• Jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔|  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,  maka 𝐻0 gagal 

ditolak, artinya rata-rata kedua kelas 

sama/tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan 

• Jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  ditolak, 

rata-rata kedua kelas tidak sama/tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan 

2) Menentukan Nilai Signifikansi 

Tingkat signifikansi yang digunakan adalah  

= 0,05 (5%)  

3) Menghitung Statistik Uji 

a) Jika variansi homogen 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑋1− 𝑋2

𝑆𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 √
𝑛1+𝑛2
𝑛1. 𝑛2

 
, dengan 

   𝑆𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = √
(𝑛1−1) 𝑆1

2+ (𝑛2− 1)𝑆2
2

𝑛1+ 𝑛2−2
 

b) Jika variansi tidak homogen 
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𝑡′ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑋1− 𝑋2

√
𝑠1

2+𝑠2
2

𝑛1. 𝑛2
 

 

Keterangan: 

• 𝑋1 = mean data kelas IT terdiferensiasi  

• 𝑋2 = mean data kelas PBL terdiferensiasi 

• 𝑛1 = banyak data kelas IT terdiferensiasi  

• 𝑛2 = banyak data kelas PBL 

terdiferensiasi  

• 𝑆2 = varians  

4) Menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

a) Jika variansi homogen 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 𝑡(,dk) 

Keterangan: 

•  = taraf signifikansi 0,05 dan karena 

uji dilakukan dua arah (dua sisi), 

maka nilai α dibagi dua, yaitu α/2 = 

0,025 

• dk = derajat kebebasan  

(𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2) 

b) Jika variansi tidak homogen 

𝑡′() =  

(𝑡1𝑠1
2)

𝑛1
⁄ +

(𝑡2𝑠2
2)

𝑛2
⁄

𝑠1
2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2

 

Keterangan: 
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• 𝑡1 = t (, 𝑛1 − 1)  

• 𝑡2 = t (, 𝑛2 − 1)  

5) Menentukan Daerah Kritik 

• Jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔|  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,  maka 𝐻0 gagal 

ditolak 

• Jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  ditolak, 

atau bisa menggunakan grafik uji dua 

pihak daerah penerimaan dan daerah 

penolakan 𝐻0. 

6) Menarik Kesimpulan 

 

2. Analisis Data Tahap Akhir 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa 

yang menerima pembelajaran melalui model Inkuiri 

Terbimbin dan Problem Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan diferensiasi. Data yang dianalisis pada 

tahap ini berupa nilai posttest dari kedua kelas 

eksperimen.  

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Langkah-langkah uji normalitas pada tahap 

ini sama seperti prosedur yang digunakan 

pada tahap awal. Pengujian ini bertujuan 
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untuk mengetahui apakah distribusi data 

hasil posttest bersifat normal atau tidak. 

2) Uji Homogenitas 

Kesamaan atau perbedaan varians dari kedua 

kelas eksperimen dapat diuji melalui uji 

homogenitas. 

Uji homogenitas tahap akhir 

menggunakan uji Levene’s dengan langkah-

langkah sebagai berikut (Usmadi, 2020): 

a) Merumuskan Hipotesis 

• 𝐻0 : 𝐼𝑇
2 =  𝑃𝐵𝐿

2   (kedua varians 

homogen) 

• 𝐻1 : 𝐼𝑇
2  ≠  𝑃𝐵𝐿

2  (kedua varians 

tidak homogen) 

Dengan kriteria pengujian: 

• Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 gagal 

ditolak, artinya kedua varians 

homogen 

• Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  ditolak, 

artinya kedua varians tidak 

homogen 

b) Menentukan Nilai Signifikansi 

Menggunakan tingkat signifikansi  = 

0,05 (5%) 
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c) Menghitung Statistik Uji 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
(𝑁−𝑘) ∑ 𝑛𝑖(𝑍𝑖−𝑍..)𝑘

𝑖=1

2

(𝑘−1) ∑ ∑ (𝑍𝑖𝑗−𝑍𝑖)
𝑛𝑖
𝑗=1

𝑘
𝑖=1

2 

Keterangan: 

N = jumlah total data 

k = banyak kelompok 

𝑍𝑖𝑗 =  𝑎𝑖𝑗 − 𝑎𝑖𝑗   

𝑌𝑖𝑗  = rata-rata dari keompok ke-a 

𝑍𝑖𝑗  = rata-rata kolompok dari 𝑍𝑖  

𝑋 = rata rata menyeluruh dari 𝑋𝑖𝑗  

d) Menentukan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 𝐹()(𝑑𝑘1,𝑑𝑘2) 

Keterangan: 

• 𝑑𝑘1= 𝑘 − 1 (jumlah kelompok - 1) 

• 𝑑𝑘2= 𝑁 − 𝑘 (jumlah total data – 

jumlah kelompok) 

e) Menentukan Daerah Kritik 

• Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 gagal 

ditolak 

• Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  ditolak 

f) Menarik Kesimpulan 
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b. Uji Hipotesis 

1) Uji Perbedaan Rata-rata (dua arah) 

Uji Perbedaan Rata-rata (dua arah) 

dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata kedua kelas eksperimen 

setelah diberi perlakuan yang berbeda yaitu 

memalui penerapan model Inkuiri 

Terbimbing dan Problem Based Learning 

(PBL) dengan pendekatan terdiferensiasi. 

Analisis ini menggunakan nilai posttest 

dan diterapkan melalui uji Mann-Whitney U 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

(Lestari dan Yudhanegara, 2015) 

a) Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis uji yang digunakan adalah:  

• 𝐻0 : 
𝐼𝑇

= 
𝑃𝐵𝐿

 (Tidak terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir 

kritis siswa antara model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

dan PBL dengan pendekatan 

terdiferensiasi pada materi SPLTV) 

• 𝐻1 : 
𝐼𝑇

≠ 
𝑃𝐵𝐿

 (Terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir 

kritis siswa antara model 
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pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

dan PBL dengan pendekatan 

terdiferensiasi pada materi SPLTV) 

Menggunakan kriteria pengujian: 

• Jika |𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔|  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 𝐻0 gagal 

ditolak, maka tidak terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir 

kritis siswa 

• Jika |𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 𝐻0  ditolak, 

maka terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

b) Menggunakan Nilai Signifikansi 

Menggunakan tingkat signifikansi  = 

0,05 (5%) 

c) Menghitung Statistik Uji 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

∑ 𝑅(𝑋1)−𝑛1(
𝑁+1

2
)

√
𝑛1.𝑛2

𝑁(𝑁−1)
 .  [∑ 𝑅(𝑋1)2+𝑅(𝑋2)2]− 

 𝑛1. 𝑛2.(𝑁+1)2

4(𝑁−1)
 

 

Keterangan: 

• 𝑛1 : jumlah sampel kelas IT 

terdiferensiasi 

• 𝑛2 : jumlah sampel kelas PBL 

terdiferensiasi 

• 𝑁 = 𝑛1 + 𝑛2 : total sampel 
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• 𝑅(𝑋1) = Rank untuk kelas IT 

terdiferensiasi 

• 𝑅(𝑋2) = Rank untuk kelas PBL 

terdiferensiasi 

d) Menentukan nilai 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 𝑍(/2) = 𝑍0,05/2 = 𝑍0,025 = 1,960. 

Nilai kritis 1,960 berasal dari distribusi 

normal standar yang digunakan dalam uji 

hipotesis dua arah dengan tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05). Nilai ini 

menunjukkan batas di mana 95% area di 

bawah kurva distribusi normal berada di 

antara -1,960 dan 1,960 (Sugiyarto, 

2021). 

e) Menentukan Daerah Kritik 

• Jika |𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔|  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,  maka 𝐻0 

gagal ditolak,  

• Jika |𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  

ditolak, atau bisa menggunakan 

grafik uji satu pihak daerah 

penerimaan dan daerah penolakan 

𝐻0. 

f) Menarik Kesimpulan 
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2) Uji Lanjutan Perbedaan Rata-rata (Mann 

Whitney U test satu arah pihak kanan) 

Uji lanjutan dilakukan untuk 

mengetahui kelompok manakah yang 

menghasilkan kemampuan berpikir kritis 

lebih tinggi. Uji lanjutan ini menggunakan 

Mann-Whitney U test satu arah pihak kanan, 

uji ini dilakukan karena diasumsikan bahwa 

model PBL dengan pendekatan 

terdiferensiasi memberikan hasil yang lebih 

baik dibandingkan model Inkuiri Terbimbing 

terdiferensiasi. Asumsi ini didasarkan pada 

data posttest, di mana kelas PBL 

terdiferensiasi memiliki rata-rata sebesar 

73,7 dan median 80, sedangkan kelas Inkuiri 

Terbimbing terdiferensiasi memiliki rata-rata 

60,5 dan median 60. Perbedaan ini 

menunjukkan adanya kecenderungan bahwa 

capaian kemampuan berpikir kritis siswa 

pada kelas PBL terdiferensiasi lebih tinggi 

secara keseluruhan. 

Langkah-langkah menghitung uji Mann-

Whitney U test satu pihak kanan sebagai 

berikut (Lestari dan Yudhanegara, 2015): 
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a) Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis uji yang digunakan adalah:  

• 𝐻0 : 
𝑃𝐵𝐿

 
𝐼𝑇

 (Kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan model PBL 

terdiferensiasi lebih rendah atau 

sama dengan siswa dengan model 

Inkuiri terbimbing terdiferensiasi) 

• 𝐻1 : 
𝑃𝐵𝐿

> 
𝐼𝑇

 (Kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan model 

PBL terdiferensiasi lebih tinggi dari 

pada siswa dengan model Inkuiri 

terbimbing terdiferensiasi) 

Menggunakan kriteria pengujian: 

• Jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 𝐻0 gagal 

ditolak 

• Jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 𝐻0  ditolak, 

b) Menggunakan Nilai Signifikansi 

Menggunakan tingkat signifikansi  = 

0,05 (5%) 

c) Menghitung Statistik Uji 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

∑ 𝑅(𝑋1)−𝑛1(
𝑁+1

2
)

√
𝑛1.𝑛2

𝑁(𝑁−1)
 .  [∑ 𝑅(𝑋1)2+𝑅(𝑋2)2]− 

 𝑛1. 𝑛2.(𝑁+1)2

4(𝑁−1)
 

 

Keterangan: 
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• 𝑛1 : jumlah sampel kelas PBL 

terdiferensiasi 

• 𝑛2 : jumlah sampel kelas IT 

terdiferensiasi 

• 𝑁 = 𝑛1 + 𝑛2 : total sampel 

• 𝑅(𝑋1) = Rank untuk kelas PBL 

terdiferensiasi 

• 𝑅(𝑋2) = Rank untuk kelas IT 

terdiferensiasi 

d) Menentukan nilai 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 𝑍(1−) = 𝑍(1−0,05)  = 𝑍0,95 = 1,645 

(Lestari dan Yudhanegara, 2015). 

e) Menentukan Daerah Kritik 

• Jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,  maka 𝐻0 gagal 

ditolak 

• Jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka 𝐻0  

ditolak 

f) Menarik Kesimpulan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Proses Pembelajaran 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Futuhiyyah 

Mranggen, Demak. Model pembelajaran yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah Inkuiri Terbimbing dengan 

pendekatan terdiferensiasi dan PBL (Problem Based 

Learning) dengan pendekatan terdiferensiasi.  Fokus 

penelitian adalah membandingkan kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis terkait dengan materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Dalam pelaksanaannya, kedua model pembelajaran 

tersebut sama-sama menggunakan pendekatan 

terdiferensiasi dengan pembagian kelompok yang setara. 

Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam proses 

implementasinya. Pada kelas Inkuiri Terbimbing 

terdiferensiasi, siswa dibimbing secara sistematis melalui 

langkah-langkah terstruktur yang tercantum dalam 

lembar aktivitas siswa (LAS) terkait materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), sehingga 

pembelajaran berlangsung lebih terarah. Sebaliknya, pada 

kelas PBL terdiferensiasi, siswa diberikan masalah tanpa 

panduan langkah demi langkah, sehingga mereka lebih 
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bebas dalam mengeksplorasi, menganalisis, dan 

mengembangkan solusi secara mandiri. 

Perbedaan ini mencerminkan karakteristik utama 

dari masing-masing model, di mana Inkuiri Terbimbing 

menekankan pada bimbingan yang sistematis dan terarah, 

sementara PBL lebih mengedepankan eksplorasi bebas 

dan pemecahan masalah secara mandiri. 

1. Model Inkuri Terbimbing dengan Pendekatan 

Terdiferensiasi 

Pembelajaran dengan model Inkuiri Terbimbing 

Terdiferensiasi (IT terdiferensiasi)  dilaksanakan di 

kelas X2 yang memiliki alokasi waktu lima jam 

pelajaran (JP) per minggu. Kegiatan tes awal dan 

posttest masing-masing berlangsung selama 2 JP (90 

menit), sebagaimana disarankan oleh guru mata 

pelajaran selaku validator. Pembelajaran dengan 

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) terdiferensiasi 

dilaksanakan mengikuti jumlah jam pelajaran yang 

tersedia. Waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

disesuaikan dengan jadwal guru mata pelajaran yang 

tercantum dalam Lampiran 47. Adapun rincian waktu 

pelaksanaan dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 
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     Tabel 4.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian kelas IT     
Terdiferensiasi 

Tanggal Kegiatan Hari Jumlah JP 
15 Oktober 2024 Tes awal  Selasa 2 JP 
17 Oktober 2024 Pertemuan 2 Kamis 3 JP 
22 Oktober 2024 Pertemuan 3  Selasa 2 JP 
24 Oktober 2024 Posttest  Kamis 2 JP 

 

Sebelum proses pembelajaran berlangsung, 

siswa mengikuti tes awal untuk mengukur tingkat 

kesiapan awal. Hasil tes awal digunakan sebagai dasar 

dalam menentukan pembagian kategori kelompok. 

Berdasarkan hasil tersebut, siswa diklasifikasikan ke 

dalam tiga kategori: kelompok 1 (kategori tinggi) 

sebanyak 5 siswa, kelompok 2 (kategori sedang) 

sebanyak 18 siswa, dan kelompok 3 (kategori rendah) 

sebanyak 10 siswa yang terdapat pada lampiran 23. 

Kriteria pengelompokan ditampilkan dalam Tabel 4.2.  

 

            Tabel 4.2 Kriteria Pembagian Kelompok 

Nilai Kategori Kelompok 
68 - 100 Tinggi 

34 – 67,99 Sedang  
0 – 33,99 Rendah 

 

Selama pembelajaran inti (pertemuan kedua dan 

ketiga), siswa menggunakan Lembar Aktivitas Siswa 
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(LAS) yang dirancang secara khusus untuk masing-

masing kategori kemampuan. Diferensiasi LAS 

dilakukan melalui tingkat kompleksitas bahasa, bentuk 

soal, serta konteks permasalahan. 

a. Kelompok rendah menerima soal dengan instruksi 

sederhana dan konteks konkret. 

b. Kelompok sedang diberikan soal dengan istilah 

teknis dan struktur yang lebih variatif. 

c. Kelompok tinggi menghadapi soal yang 

menantang, mencakup SPLTV kompleks, misalnya 

dengan koefisien pecahan atau konteks terbuka 

yang mendorong penalaran analitis. Rincian 

lengkap perbedaan diferensiasi antar kelompok 

disajikan pada Lampiran 6. 

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Terdiferensiasi dilaksanakan mengikuti enam tahapan 

utama sesuai sintaks inkuiri: (1) membuat hipotesis, 

(2) merancang percobaan, (3) melakukan percobaan, 

(4) mengumpulkan dan menganalisis data, serta (5) 

membuat kesimpulan. 

Setiap tahapan ini diterapkan secara nyata di 

dalam LAS, yang disusun secara sistematis dan terarah. 

LAS untuk masing-masing kelompok disesuaikan tidak 

hanya dari segi konten, tetapi juga dalam bentuk 
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instruksi teknis yang rinci. Contohnya, pada tahap 

percobaan, siswa diminta menyelesaikan SPLTV 

menggunakan dua metode penyelesaian (gabungan 

eliminasi-substitusi dan metode determinan), lengkap 

dengan kolom isian, panduan langkah-langkah, serta 

ruang khusus untuk perhitungan. Dengan demikian, 

LAS berfungsi sebagai sarana bimbingan struktural 

yang mendampingi siswa dalam proses berpikir dan 

bekerja secara matematis. 

Guru berperan untuk memberi bimbingan aktif 

yang menyesuaikan tingkat bantuan dan intervensi 

berdasarkan kemampuan masing-masing kelompok. 

Pada kelompok rendah, guru memberikan lebih banyak 

bimbingan berupa arahan eksplisit dan pertanyaan 

pemantik. Pada kelompok sedang, bimbingan bersifat 

fasilitatif melalui petunjuk umum dan diskusi 

terbimbing, sementara pada kelompok tinggi, guru 

lebih berperan sebagai pemantau dan pengarah, 

memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi 

metode penyelesaian secara mandiri. 

Setelah tugas kelompok diselesaikan, siswa 

diminta memaparkan hasil diskusi secara kreatif, 

dilanjutkan dengan menarik kesimpulan dan refleksi 

individu melalui soal penguatan serta pemberian tugas 
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rumah. Seluruh rangkaian pembelajaran diakhiri 

dengan posttest berupa soal uraian yang disusun 

berdasarkan lima indikator berpikir kritis. Skor yang 

diperoleh siswa dari posttest kemudian dikonversikan 

menjadi nilai persentase sebagai dasar pengukuran 

hasil belajar. 

Keunggulan utama dari pendekatan ini terletak 

pada kelengkapan dan kerapian struktur dalam LAS, 

yang tidak hanya mendorong siswa berpikir sistematis, 

tetapi juga memberikan pendampingan teknis dalam 

menyelesaikan soal SPLTV. Pendekatan diferensiasi 

memungkinkan guru menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran dengan kapasitas siswa sehingga 

pembelajaran berlangsung lebih efektif dan terfokus. 

Proses pembelajaran saat ini tidak lagi berfokus pada 

peran dominan guru, melainkan mendorong 

keterlibatan aktif siswa, baik secara personal maupun 

dalam kelompok, serta mengembangkan kemandirian 

dan kemampuan berpikir kritis secara bertahap. Modul 

ajar dan LAS lengkap tersedia pada Lampiran 4. 

2. Model Problem Based Learning (PBL) dengan 

Pendekatan Terdiferensiasi 

Pembelajaran dengan pendekatan Problem Based 

Learning (PBL) terdiferensiasi dilaksanakan dalam 
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empat kali pertemuan, terdiri atas satu kali tes awal, 

dua kali pembelajaran inti, dan satu kali posttest. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan di kelas 

eksperimen PBL dengan alokasi waktu lima jam 

pelajaran (JP) per minggu. Durasi tes awal dan posttest 

masing-masing adalah 2 JP (90 menit), disesuaikan 

dengan struktur waktu sekolah berdasarkan masukan 

dari guru mata pelajaran selaku validator. Jadwal 

kegiatan pembelajaran menyesuaikan waktu mengajar 

guru, sebagaimana tercantum dalam Lampiran 47. 

Rincian waktu pelaksanaan disajikan dalam Tabel 4.3 

berikut: 

 

Tabel 4.3 Waktu Pelaksanaan Penelitian kelas PBL 
Terdiferensiasi 

Tanggal Kegiatan Hari Jumlah JP 
16 Oktober 2024 Tes awal  Rabu 2 JP 
18 Oktober 2024 Pertemuan 2 Jumat 2 JP 
23 Oktober 2024 Pertemuan 3  Rabu 3 JP 
25 Oktober 2024 Posttest  Jumat 2 JP 

 

Sebelum memulai proses pembelajaran, siswa 

mengikuti tes awal sebagai alat ukur untuk menentukan 

tingkat kesiapan belajar. Berdasarkan hasil tes awal yang 

tercantum dalam Lampiran 24, siswa dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori kemampuan, yaitu: kelompok 1 
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(kategiori tinggi) sebanyak 7 siswa, kelompok 2 

(kategori sedang) sebanyak 17 siswa, dan kelompok 3 

(kategori rendah) sebanyak 7 siswa yang terdapat pada 

lampiran 24. Modul ajar dan Lembar Aktivitas Siswa 

(LAS) untuk kelas PBL dapat dilihat secara lengkap pada 

Lampiran 5. 

Pembelajaran inti dilaksanakan pada pertemuan 

kedua dan ketiga, menggunakan LAS yang telah 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing 

kelompok. Sama seperti pada model Inkuiri Terbimbing, 

pembelajaran PBL ini juga menggunakan prinsip 

diferensiasi, diferensiasi LAS dilakukan melalui tingkat 

kompleksitas bahasa, bentuk soal, serta konteks 

permasalahan. 

a. Kelompok rendah menerima soal dengan instruksi 

sederhana dan konteks konkret. 

b. Kelompok sedang diberikan soal dengan istilah 

teknis dan struktur yang lebih variatif. 

c. Kelompok tinggi menghadapi soal yang menantang, 

mencakup SPLTV kompleks, misalnya dengan 

koefisien pecahan atau konteks terbuka yang 

mendorong penalaran analitis. Rincian lengkap 

perbedaan diferensiasi antar kelompok disajikan 

pada Lampiran 6. 
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Guru berperan untuk memberi bimbingan aktif 

yang menyesuaikan tingkat bantuan dan intervensi 

berdasarkan kemampuan masing-masing kelompok. 

Pada kelompok rendah, guru memberikan lebih banyak 

bimbingan berupa arahan eksplisit dan pertanyaan 

pemantik. Pada kelompok sedang, bimbingan bersifat 

fasilitatif melalui petunjuk umum dan diskusi 

terbimbing, sementara pada kelompok tinggi, guru 

lebih berperan sebagai pemantau dan pengarah, 

memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi 

metode penyelesaian secara mandiri. 

Perbedaan utama pada model PBL dan Inkuri 

Terbimbing terletak pada struktur LAS dan tahapan 

pembelajaran. LAS pada model PBL tidak menyajikan 

langkah penyelesaian yang eksplisit, tetapi lebih 

mengarahkan siswa pada eksplorasi mandiri berbasis 

masalah kontekstual. Perbedaan diferensiasi antar 

kelompok tetap diterapkan dalam LAS, seperti pada 

model IT, yaitu melalui variasi konteks soal, tingkat 

bahasa, dan ruang eksplorasi yang disesuaikan dengan 

kemampuan tiap kelompok. 

Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dalam penelitian ini diterapkan mengikuti lima 

tahapan sintaks utama, yaitu: (1) mengorientasikan 
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siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk 

belajar, (3) membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok, (4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, serta (5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Sintaks ini 

menjadi dasar dalam penyusunan aktivitas 

pembelajaran pada LAS dan pembimbingan guru 

selama proses berlangsung. 

Proses pembelajaran dimulai dengan penyajian 

masalah dari kehidupan nyata, seperti pembelian 

barang kebutuhan atau situasi jual beli yang 

melibatkan banyak variabel. Masalah ini digunakan 

sebagai pemicu untuk menstimulasi siswa membangun 

pemahaman terhadap konsep SPLTV. Siswa diminta 

untuk mengidentifikasi data penting dari teks 

permasalahan, kemudian menyusun sistem persamaan 

dan memilih metode penyelesaian yang sesuai. 

LAS berfungsi sebagai alat bantu eksploratif, 

bukan sebagai panduan teknis langkah demi langkah. 

Tidak terdapat kolom khusus untuk penyusunan 

eliminasi atau perhitungan determinan sebagaimana 

ditemukan pada LAS model IT. Meski demikian, siswa 

tetap diarahkan untuk menyelesaikan SPLTV 

menggunakan dua metode, yaitu campuran eliminasi-
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substitusi dan determinan. Perbedaannya terletak 

pada tingkat kemandirian yaitu dalam model PBL, 

siswa menyusun sendiri tahapan penyelesaiannya 

berdasarkan pemahaman terhadap konteks masalah, 

tanpa arahan prosedural yang eksplisit di dalam LAS. 

Selama proses pembelajaran, guru tidak 

memberikan arahan secara langsung terhadap 

langkah-langkah penyelesaian, melainkan berperan 

sebagai fasilitator yang memberikan stimulus berupa 

pertanyaan pemandu dan dukungan saat diperlukan. 

Pembelajaran dilakukan secara kolaboratif dalam 

kelompok, dengan siswa sebagai subjek aktif dalam 

membangun solusi. Setelah penyelesaian masalah, 

siswa menyampaikan hasil diskusi dalam bentuk 

presentasi atau laporan kelompok. 

Tahapan akhir pembelajaran diisi dengan 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah, di mana siswa menelaah kembali solusi yang 

dihasilkan, menilai keefektifan strategi yang dipilih, 

dan menarik kesimpulan. Ciri khas utama LAS pada 

model PBL adalah keterbukaannya, yang 

memungkinkan siswa membangun alur penyelesaian 

secara mandiri. LAS tidak membimbing secara teknis, 
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tetapi menstimulasi proses berpikir kritis, komunikasi 

matematis, dan kerja kolaboratif. 

Setelah pembelajaran selesai, siswa mengikuti 

posttest yang disusun dalam bentuk soal uraian, 

bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. 

Hasil tes dikonversi ke dalam bentuk nilai persentase 

dan dianalisis untuk menentukan tingkat pencapaian 

kemampuan berpikir kritis masing-masing siswa. 

Tabel perbandingan antara model Inkuiri 

terbimbing terdiferensiasi dan PBL terdiferensiasi 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.4 Kesimpulan Perbedaan Proses 
Pembelajaran 

Aspek IT Terdiferensiasi PBL Terdiferensiasi 

Sintaks 
5 tahap inkuiri 

terstruktur 
5 tahap PBL berbasis 

masalah 

LAS 
Rinci, berisi petunjuk 

teknis 
Terbuka, tanpa 
langkah teknis 

Peran 
Guru 

Pembimbing aktif Fasilitator eksplorasi 

Cara 
belajar 

Terarah dan sistematis 
Mandiri dan 
kolaboratif 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa perbedaan 

utama antara model IT dan PBL terletak pada struktur 

pembelajaran, peran guru, dan karakteristik LAS. Meski 

keduanya menerapkan pendekatan terdiferensiasi, 
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strategi dan sintaks pembelajaran yang digunakan 

memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi 

siswa. 

 

B. Deskripsi Hasil Pembelajaran 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Inkuri 

Terbimbing dengan Pendekatan Terdiferensiasi 

Capaian setiap aspek pengukuran keterampilan berpikir 

kritis pada siswa kelas Inkuiri terbimbing dengan 

pendekatan terdiferensiasi yang berjumlah 33 siswa 

disajikan pada Tabel 4.5. 

 
Tabel 4.5 Rata-Rata Capaian Indikator KBK Kelas IT 

Terdiferensiasi 

No Indikator Presentase 
1 Interpretation, 72% 
2 Analysis 79%  
3 Evaluation 67% 
4 Inference 46% 
5 Explanation 38% 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, capaian kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IT terdiferensiasi 

menunjukkan variasi tingkat penguasaan antar 

indikator. Presentase pada masing-masing indikator 

diperoleh dari hasil analisis nilai posttest siswa yang 

disusun berdasarkan lima indikator berpikir kritis 
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menurut Facione (2016). Perhitungan skor disajikan 

pada Lampiran 21. 

Indikator interpretation menunjukkan capaian 

sebesar 72%, yang mengindikasikan bahwa siswa 

cukup mampu dalam menafsirkan informasi dari soal 

SPLTV. Indikator analysis memiliki nilai tertinggi 

sebesar 79%, menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa mampu mengurai permasalahan dan 

mengidentifikasi unsur penting secara logis. Indikator 

evaluation memperoleh skor 67%, yang mencerminkan 

kemampuan menilai keakuratan strategi penyelesaian 

berada pada kategori sedang. 

Selanjutnya, indikator inference memperoleh 

capaian 46%, dan explanation hanya mencapai 38%, 

yang menandakan bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menarik kesimpulan dan menyusun 

penjelasan logis secara sistematis. Rendahnya nilai 

pada dua indikator ini menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam merefleksi dan 

mengomunikasikan proses berpikir matematis masih 

perlu ditingkatkan. 

Hasil kemampuan berpikir kritis siswa 

dikategorikan ke dalam lima tingkatan, seperti yang 

terlihat pada Tabel 4.6 berikut ini: 
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Tabel 4.6 Kriteria Hasil Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa kelas IT Terdiferensiasi 

No Kategori Interval Jumlah Presentase 
1 Sangat Baik, 81 - 100 5 15% 
2 Baik 61 – 80,99 11 33% 
3 Cukup 41 - 60,99 12 36% 
4 Kurang 21 – 40,99 2 6% 
5 Sangat kurang 0 - 20,99 3 9% 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, sebanyak 48% siswa berada 

dalam kategori tinggi (15% sangat baik dan 33% baik), 

sementara 52% sisanya masih berada dalam kategori 

rendah (36% cukup, 6% kurang dan 9% sangat 

kurang). Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

berada pada tingkat berpikir kritis yang sedang, dan 

hanya sebagian kecil yang mencapai capaian optimal. 

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Problem 

Based learning (PBL) dengan Pendekatan 

Terdiferensiasi 

Capaian masing-masing indikator kemampuan 

berpikir kritis kelas Problem Based Learning (PBL) 

dengan pendekatan terdiferensiasi yang berjumlah 31 

siswa. 
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Tabel 4.7 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
kelas PBL Terdiferensiasi setiap Indikator 

No Indikator Presentase 
1 interpretation, 79% 
2 Analysis 79%  
3 Evaluation 78% 
4 Inference 75% 
5 Explanation 57% 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, capaian kemampuan berpikir 

kritis siswa pada kelas PBL terdiferensiasi 

menunjukkan hasil yang relatif tinggi pada sebagian 

besar indikator. Indikator interpretation dan analysis 

memperoleh capaian yang sama, yaitu sebesar 79%, 

yang mengindikasikan bahwa siswa mampu 

mengidentifikasi informasi dari masalah kontekstual 

serta mengkaji hubungan antar data secara baik. 

Indikator evaluation memiliki capaian 78%, 

menunjukkan bahwa siswa cukup mampu menilai 

solusi berdasarkan alasan dan bukti logis yang mereka 

peroleh. 

Selanjutnya, indikator inference menunjukkan 

capaian sebesar 75%, mengisyaratkan bahwa siswa 

cukup mampu menarik kesimpulan dari proses 

penyelesaian SPLTV yang telah dilakukan. Namun, 

capaian terendah diperoleh pada indikator 
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explanation, yaitu sebesar 57%, yang berarti masih 

banyak siswa yang kesulitan menjelaskan proses 

berpikirnya secara runtut, baik secara tertulis maupun 

lisan. 

Persentase pada masing-masing indikator 

diperoleh dari hasil perbandingan antara rata-rata 

skor yang dicapai siswa dibagi dengan total skor 

maksimum, lalu dikonversikan ke dalam bentuk 

persentase. Rincian perolehan skor capaian indikator 

1-5 bersumber dari lampiran 21 dan 22. 

Secara keseluruhan, pencapaian siswa dalam 

keterampilan berpikir kritis diklasifikasikan ke dalam 

lima kategori, sebagaimana berikut: 

 

Tabel 4.8 Kriteria Hasil Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa kelas PBL Terdiferensiasi 

No Kategori Interval Jumlah Presentase 
1 Sangat Baik, 81 - 100 13 42% 
2 Baik 61 – 80,99 9 29% 
3 Cukup 41 - 60,99 4 13% 
4 Kurang 21 – 40,99 5 16% 
5 Sangat kurang 0 - 20,99 0 0% 

 

Berdasarkan tabel 4.8, sebanyak 71% siswa 

berada dalam kategori tinggi (42% sangat baik dan 

29% baik), sementara 29% sisanya berada dalam 
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kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa telah mencapai tingkat berpikir kritis yang 

tinggi, meskipun masih terdapat sebagian kecil yang 

berada pada kategori rendah. 

  

3. Komparasi Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Teknik pengumpulan data terkait kemampuan 

berpikir kritis dilakukan sesuai dengan prosedur yang 

telah dijelaskan pada Bab 3, dengan tujuan untuk 

mendapatkan gambaran tentang kondisi awal dan 

akhir dari populasi penelitian. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan pada kelas Inkuiri 

Terbimbing terdiferensiasi dan kelas PBL 

terdiferensiasi, baik sebelum maupun setelah 

diberikan perlakuan, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4.9 Komparasi Sebelum dan Sesudah Kemampuan 
Berpikir Kritis 

 Sebelum Sesudah 

 KE IT KE PBL KE IT KE PBL 

Jumlah Siswa 33 31 33 31 

Jumlah Nilai 1495 1670 1995 2285 

Rata-rata 45,3 53,9 60,5 73,7 

Nilai Maksimum 90 95 95 100 

Nilai Minimum 5 20 20 30 
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Varians 476,5 466,2 442,8 508,3 

Standar Deviasi 21,8 21,6 21,0 22,6 

Median 45 50 60 80 

Skewness 

(Kemiringan) 
0,1 0,4 -0,4 -0,5 

Kurtosis -0,5 -0,8 -0,5 -1,1 

 

 

Gambar 4.1 Boxplot Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Berdasarkan analisis deskriptif pada Tabel 4.9 

dan visualisasi pada Gambar 4.1, diketahui bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa materi SPLTV 

mengalami peningkatan di kedua kelas eksperimen, 

baik pada kelas IT terdiferensiasi dan PBL 

terdiferensiasi. 
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Pada data tes awal, kelas Inkuiri Terbimbing 

terdiferensiasi mencatat nilai terendah sebesar 5 dan 

tertinggi 90, dengan rata-rata 45,3 serta median 45. 

Sedangkan kelas PBL terdiferensiasi memiliki nilai 

terendah sebesar 20 dan tertinggi 95, dengan rata-rata 

53,9 dan median 50. Pernyataan ini menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan, tingkat kemampuan awal 

yang dimiliki siswa di kelas PBL terdiferensiasi sedikit 

lebih tinggi. Pada boxplot tes awal, terlihat bahwa letak 

median kelas PBL terdiferensiasi lebih tinggi 

dibandingkan kelas IT terdiferensiasi, dan sebaran nilai 

kelas IT terdiferensiasi lebih lebar ke bawah (whisker 

bawah lebih panjang), menandakan adanya lebih 

banyak siswa dengan nilai rendah. 

Berdasarkan pada data posttest, kelas IT 

terdiferensiasi menunjukkan peningkatan dengan nilai 

minimum 20 dan maksimum 95, rata-rata 60,5 dan 

median 60. Di sisi lain, kelas PBL terdiferensiasi 

meningkat dengan nilai minimum 30 dan maksimum 

100, rata-rata sebesar 73,7 dan median 80. 

Peningkatan yang lebih besar pada kelas PBL 

terdiferensiasi juga tergambar jelas pada boxplot, di 

mana kotak interkuartil (IQR) dan median berada lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas IT terdiferensiasi.  
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Dari segi varians dan standar deviasi, kelas IT 

terdiferensiasi memiliki varians 476,5 pada tes awal 

dan menurun menjadi 442,8 pada posttest, sedangkan 

standar deviasi menurun dari 21,8 menjadi 21,0. Ini 

menunjukkan sedikit penurunan dalam variasi nilai. 

Pada kelas PBL terdiferensiasi, varians justru 

meningkat dari 466,2 menjadi 508,3, dan standar 

deviasi dari 21,6 menjadi 22,6. Peningkatan variasi 

pada kelas PBL terdiferensiasi ini menunjukkan bahwa 

meskipun rata-rata meningkat signifikan, terdapat 

keberagaman capaian siswa, namun tetap dalam 

rentang nilai yang tinggi sebagaimana ditampilkan 

pada panjang whisker dan tinggi box di posttest 

boxplot. 

Analisis terhadap skewness dan kurtosis juga 

memperkuat temuan tersebut. Pada tes awal, kelas IT 

terdiferensiasi memiliki skewness sebesar 0,1 dan 

kurtosis -0,5, sedangkan kelas PBL terdiferensiasi 

memiliki skewness 0,4 dan kurtosis -0,8. Nilai 

skewness positif menunjukkan bahwa distribusi nilai 

cenderung miring ke kanan atau lebih banyak siswa 

yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata. Pada 

posttest, keduanya menunjukkan skewness negatif (IT 

terdiferensiasi: -0,4 dan PBL terdiferensiasi: -0,5), 
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artinya distribusi nilai bergeser ke kiri dan lebih 

banyak siswa meraih hasil yang melebihi rata-rata. Hal 

ini tampak dalam boxplot posttest, di mana median 

lebih dekat ke kuartil atas dan whisker bawah lebih 

panjang, terutama pada kelas PBL terdiferensiasi.  

Secara keseluruhan, berdasarkan data statistik 

deskriptif maupun visualisasi boxplot, dapat 

disimpulkan bahwa kelas PBL terdiferensiasi 

menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis 

yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan 

dengan siswa pada kelas yang diterapkan model IT 

terdiferensiasi. 

Agar temuan tersebut dapat dipastikan secara 

statistik, dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan dalam kemampuan 

berpikir kritis antara dua kelas. Hasil dari uji hipotesis 

terhadap data diperoleh melalui beragam metode 

pengujian statistik yang dijelaskan berikut: 

1. Analisis Data Tahap Awal 

Sebelum dilakukan penelitian atau 

perbandingan antara dua kelompok pembelajaran, 

perlu dilakukan analisis data pendahuluan untuk 

mengetahui prasayarat pengujian hipotesis 

penelitian. 
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Analisis awal meliputi uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji kesamaan dua rata-rata. Ketiga 

uji tersebut penting untuk menentukan jenis uji 

statistik yang tepat dalam menguji hipotesis 

penelitian. 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan terlebih 

dahulu sebelum menentukan uji statistik 

yang akan digunakan. Jika data 

terdistribusi normal, maka analisis data 

dapat menggunakan statistik parametrik. 

Uji normalitas yang dipakai adalah Shapiro 

Wilk karena jumlah sampel pada masing-

masing kelas kurang dari 50, dengan 

tingkat signifikansi 5%. 

Hipotesis statistik yang digunakan untuk 

menguji normalitas antara lain: 

• 𝐻𝑜 : data berdistribusi normal 

• 𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujiannya: 

Jika nilai 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (data 

berdistribusi normal) maka 𝐻𝑜 gagal 
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ditolak dan 𝐻0 ditolak apabila nilai 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

< 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (data tidak berdistribusi normal) 

 

   Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Tahap Awal  

Kelas Rumus N 𝑾𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝑾𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Kelas IT Shapiro 
Wilk 

33 0.973 0.931 Normal 
Kelas PBL 31 0.943 0.929 Normal 

 

Berdasarkan tabel 4.10, didapatkan hasil 

uji normalitas dengan rumus dan kriteria 

pengujian yang telah dicantumkan di bab 3 

dengan 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh dari tabel Shapiro 

Wilk yang terdapat pada lampiran 49 dan 

dapat diketahui bahwa uji normalitas kelas 

Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan 

terdiferensiasi dan kelas PBL dengan 

pendekatan terdiferensiasi yaitu nilai 

𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻0 gagal ditolak 

artinya kedua kelas berdistribusi normal.  

Perhitungan secara lengkap terdapat pada 

lampiran 25 dan 26. 
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2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yang digunakan 

adalah Uji F, di mana keputusan ditentukan 

dengan membandingkan nilai F hasil 

perhitungan dengan nilai F pada tabel. 

Kedua varians dinyatakan homogen jika 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan tingkat 

signifikansi 5%. Hipotesis statistik yang 

digunakan untuk menguji homogenitas 

meliputi: 

• 𝐻0 : 𝐼𝑇
2 =  𝑃𝐵𝐿

2   (kedua varians 

homogen) 

• 𝐻1 : 𝐼𝑇
2  ≠  𝑃𝐵𝐿

2  (kedua varians tidak 

homogen) 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas Tahap Awal  

Kelas Rumus N Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Keterang
an 

Kelas IT 
Uji F 

33 476,468 
1.022 1.829 

Homogen 
Kelas PBL 31 466,183 Homogen 

 

Menurut hasil uji homogenitas pada 

tabel 4.10, data yang berasal dari kelas 

Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan 

terdiferensiasi dan kelas PBL yang 
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dihitung menggunakan rumus dan kriteria 

pengujian yang dijelaskan pada Bab 3, 

menghasilkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 1,022 

dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼) (𝑑𝑘1, 𝑑𝑘2) diperoleh sebesar 

1,829. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 gagal ditolak 

artinya kedua varians dinyatakan 

homogen. Hasil lengkapnya terdapat pada 

Lampiran 27. 

Hasil pengujian normalitas dan 

homogentitas menunjukkan bahwa kedua 

kelas berditribusi normal dan homogen, 

selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis 

dengan statistik parametrik. Statistik 

parametrik pengujian hipotesis yang 

sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu 

independent sample t-test. 

 

b. Uji Kesamaan Rata-Rata (Dua Pihak) 

Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan 

menggunakan uji beda (uji-t), 

yaitu independent sample t-test dua pihak (two-

tailed), yang bertujuan membandingkan rata-

rata dari dua kelompok untuk menentukan 
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apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

secara statistik. 

Berikut adalah hipotesis untuk uji kesamaan 

dua rata-rata: 

• 𝐻0 : 
𝐼𝑇

= 
𝑃𝐵𝐿

 (rata-rata sama/tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan) 

• 𝐻1 : 
𝐼𝑇

≠ 
𝑃𝐵𝐿

 (rata-rata tidak sama 

sama/tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan) 

Dengan kriteria pengujian: 

• Jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔|  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,  maka 𝐻0 gagal 

ditolak,  

• Jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  ditolak. 

Karena variansi kedua kelas normal dan 

homogen, maka menggunakan rumus statistik 

parametrik yaitu independent sample t-test 

berikut: 

                             𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑋1− 𝑋2

𝑆𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 √
𝑛1+𝑛2
𝑛1. 𝑛2

 
 

                                 = 
𝑋1− 𝑋2

√
(𝑛1−1)𝑆1 

2 + (𝑛2− 1)𝑆2
2

𝑛1+ 𝑛2 − 2
  .  √

𝑛1+𝑛2
𝑛1. 𝑛2

 

 

             = 
45,303 − 53,871

√(33−1)(21,8282)+(31− 1)(21,5912)

33 + 31 − 2
  .  √

33 +31

33 .31
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             = 
− 8,5679

√
(32)(476,47)+(30)(466,18)

62
  .  √

64

1023
 

 

           = 
− 8,5679

√
15247,04 + 13985,40

62
  .  √

64

1023
 

 

                = 
− 8,5679

√
29232,44

62
  .  √

64

1023
 

 

           = 
− 8,5679

21,713  .  0,250
 

              = 
− 8,567

5,43
 

 = −1,578 

 

     Tabel 4.12 Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Tahap Awal  
 

Kelas Rumus N 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Keterangan 

Kelas IT 
Uji t 

31 
-1.578 1.999 

𝐻𝑜  diterima 
dan 𝐻1 ditolak Kelas PBL 33 

 

Pengujian kesamaan rata-rata dilakukan 

dengan menggunakan independen sample t-test, 

sesuai dengan rumus dan kriteria pengujian 

yang telah dijelaskan pada bab 3. 

Diketahui analisis perhitungan dengan 

dasar pengambilan keputusannya yaitu kedua 

kelas rata-rata sama/tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan apabila nilai |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔|  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,  

dengan signifikansi taraf signifikansi 𝛼 = 5% 
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dan karena uji dilakukan dua arah (dua sisi), 

maka nilai α dibagi dua, yaitu α/2 = 0,025 dan 

derajat kebebasan atau 𝑑𝑘 = n - 2 atau 64-2 = 

62. Sehingga didapatkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,05, 62) 

yaitu diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  1,998 (lampiran 50) 

dan diperoleh |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| = 1,578 maka 𝐻𝑜 

diterima dan 𝐻1 ditolak yang berarti rata-rata 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas Inkuiri 

Terbimbing dan PBL dengan pendekatan 

terdiferensiasi tidak berbeda secara signifikan. 

Dengan demikian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kemampuan awal pada 

kedua kelas eksperimen mtersebut setara. 

Detail hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata 

dapat ditemukan pada Lampiran 28. 

 

2. Analisis Data Tahap Akhir 

Analisis data tahap akhir bertujuan untuk menguji 

hipotesis atau mengungkap temuan lainnya 

berdasarkan penelitian. Tahapan analisis ini 

mencakup pengujian normalitas, homogenitas dan 

uji perbedaan rata-rata dua pihak (two-tailed). 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas Data Tahap Akhir 
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Uji normalitas pada tahap akhir dilakukan 

terhadap nilai posttest siswa diuji 

menggunakan Shapiro Wilk. Hipotesis yang 

digunakan yaitu: 

• 𝐻𝑜 : data berdistribusi normal 

• 𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujiannya: 

Jika nilai 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (data 

berdistribusi normal) maka 𝐻𝑜 gagal 

ditolak dan 𝐻0 ditolak apabila nilai 

𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (data tidak 

berdistribusi normal). 

 

           Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir Posttest 

Kelas Rumus N Whitung Wtabel keterangan 
Kelas IT 

Shapiro 
Wilk 

33 0.946 0.931 Normal 
Kelas PBL 

31 0.899 0.929 
Tidak 

Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

pada tabel 4.13, untuk uji normalitas kelas 

Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan 

terdiferensiasi nilai 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sehingga 𝐻0 gagal ditolak dan data 

tersebut berdistribusi normal. 
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Perhitungan secara lengkap terdapat pada 

lampiran 30. Sedangkan kelas PBL dengan 

pendekatan terdiferensiasi nilai 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 ditolak dan data tidak 

berdistribusi normal, dan perhitungan 

lengkap terdapat pada lampiran 30. 

 

2) Uji Homogenitas Data tahap Akhir 

Uji homogenitas pada tahap akhir 

dilakukan dengan data posttest dari  dua 

kelas untuk mengetahui apakah kedua 

varians sama atau tidak. Karena pada 

tahap akhir uji normalitas ditemukan 

bahwa salah satu data tidak berdistribusi 

normal, maka pengujian homogenitas 

dilakukan dengan menggunakan Uji 

Levene’s. 

 

        Tabel 4.14 Hasil Uji Homogenitas Tahap Akhir Posttest 

Kelas Rumus N 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  keterangan 

Kelas IT Uji 
Levene’s 

33 
0.669 4.000 

Homogen 
Kelas PBL 31 Homogen 

 

Mengacu pada Tabel 4.14, hasil uji 

homogenitas mengindikasikan bahwa data 
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dari kelas Inkuiri Terbimbing dan PBL 

dengan pendekatan terdiferensiasi dari 

hasil perhitungan dengan rumus dan 

kriteria pengujian di bab 3, memperoleh 

hasil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 0,669 dan 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 4,000 (lampiran 51) yang 

berarti 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻0 gagal ditolak 

artinya kedua varians homogen. 

Perhitungan lengkap terdapat pada 

lampiran 31. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan 

homogenitas, ditemukan bahwa salah satu 

kelas tidak memenuhi asumsi distribusi 

normal dan data homogen. Oleh karena itu, 

pengujian hipotesis akan dilakukan 

menggunakan statistik non-parametrik. 

Jenis uji statistik non-parametrik yang 

sesuai dengan karakteristik penelitian ini 

adalah uji Mann-Whitney U. 

 

a. Uji Hipotesis 

1) Uji Perbedaan Rata-rata (dua arah)  
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Pengujian terhadap perbedaan rata-

rata dilakukan apabila seluruh populasi 

telah memenuhi uji normalitas dan 

homogenitas. Analisis ini menggunakan nilai 

posttest dan diterapkan melalui uji Mann-

Whitney U. 

Berikut adalah hipotesis untuk uji 

perbedaan rata-rata: 

• 𝐻0 : 
𝐼𝑇

= 
𝑃𝐵𝐿

 (Tidak terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis 

siswa antara model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing dan PBL dengan 

pendekatan terdiferensiasi pada materi 

SPLTV) 

• 𝐻1 : 
𝐼𝑇

≠ 
𝑃𝐵𝐿

 (Terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

antara model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing dan PBL dengan 

pendekatan terdiferensiasi pada materi 

SPLTV) 

Menggunakan kriteria pengujian: 

• Jika |𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔|  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 𝐻0 gagal ditolak, 

maka tidak terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa 
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• Jika |𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 𝐻0  ditolak, 

maka terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis siswa 

Dengan perhitungan statistik uji: 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

∑ 𝑅(𝑋1)−𝑛1(
𝑁+1

2
)

√
𝑛1.𝑛2

𝑁(𝑁−1)
 .  [∑ 𝑅(𝑋1)2+𝑅(𝑋2)2]− 

 𝑛1. 𝑛2.(𝑁+1)2

4(𝑁−1)
 

 

= 
900 − 33(

64+1

2
)

√
33.31

64(64−1)
 .  [32788 + 56528]− 

33.31.(64+1)2

4(64−1)
 

 

= 
900 − 1072,5

√
1023

4032
 .  [89316]− 

1023.4225

252
 

 

= 
−172,5

√0,254 .  [89316]− 17151,488 
 

= 
−172,5

√5509,789 
 

= 
−172,5

74,228
 

= −2,324 

Berdasarkan pengujian Mann Whitney U test 

dapat diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

 

Tabel 4.15 Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Tahap Akhir 
Posttest 

 
Kelas Rumus N 𝒁𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Simpulan 

Kelas IT Mann-
Whitney 

U test 

33 
- 2.324 1,960 

𝐻1 diterima 
dan 𝐻0 
ditolak 

Kelas 
PBL 

31 
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Diketahui analisis perhitungan dengan 

dasar pengambilan keputusannya yaitu 

terdapat perbedaan kemampuan berpikir 

kritis siswa apabila nilai |𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

dengan signifikansi taraf signifikansi 𝛼 = 5% 

dan karena uji dilakukan dua arah (dua sisi), 

maka nilai α dibagi dua, yaitu α/2 = 0,025. 

Sehingga didapatkan nilai 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 

1,960 (lampiran 52) dan diperoleh 

|𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| = 2,324 maka 𝐻𝑜 diolak dan 𝐻1 

diterima yang artinya terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga 

disimpulkan setelah menerima perlakuan, 

menunjukkan terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa antara 

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan 

PBL dengan pendekatan terdiferensiasi 

pada materi SPLTV. Perhitungan lengkap 

terlampir pada lampiran 32. 

 

2) Uji Lanjutan Perbedaan rata-rata (Mann 

Whitney U test satu arah pihak kanan) 

Uji lanjutan dilakukan untuk 

mengetahui kelompok manakah yang 
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menghasilkankemampuan berpikir kritis 

lebih tinggi.  

Hipotesis uji Mann-Whitney U test satu 

pihak kanan sebagai berikut (Lestari dan 

Yudhanegara, 2015): 

• 𝐻0 : 
𝑃𝐵𝐿

 
𝐼𝑇

 (Kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan model PBL 

terdiferensiasi lebih rendah atau sama 

dengan siswa dengan model Inkuiri 

terbimbing terdiferensiasi) 

• 𝐻1 : 
𝑃𝐵𝐿

> 
𝐼𝑇

 (Kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan model PBL 

terdiferensiasi lebih tinggi dari pada 

siswa dengan model Inkuiri terbimbing 

terdiferensiasi) 

Menggunakan kriteria pengujian: 

• Jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 𝐻0 gagal ditolak 

• Jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 𝐻0  ditolak, 

Perhitungan Statistik Uji 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

∑ 𝑅(𝑋1)−𝑛1(
𝑁+1

2
)

√
𝑛1.𝑛2

𝑁(𝑁−1)
 .  [∑ 𝑅(𝑋1)2+𝑅(𝑋2)2]− 

 𝑛1. 𝑛2.(𝑁+1)2

4(𝑁−1)
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= 
1180 − 31(

64+1

2
)

√
31.33

64(64−1)
 .  [56528+32788]− 

31.33.(64+1)2

4(64−1)
 

 

= 
1180 − 1072,5

√
1023

4032
 .  [89316]− 

1023.4225

252
 

 

= 
172,5

√0,254 .  [89316]− 17151,488 
 

= 
172,5

√5509,789 
 

= 
172,5

74,228
 

= 2,324 

 

Tabel 4.16 Hasil Uji Lanjutan Perbedaan Rata-Rata Tahap 
Akhir Posttest 

 
Kelas Rumus N 𝒁𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Simpulan 

Kelas IT Mann-
Whitney 

U test 

33 
 2.324 1,645 

𝐻1 diterima 
dan 𝐻0 
ditolak 

Kelas 
PBL 

31 

 

Diketahui analisis perhitungan dengan 

dasar pengambilan keputusannya yaitu PBL 

terdiferensiasi lebih tinggi dari pada siswa 

dengan model Inkuiri terbimbing 

terdiferensiasi apabila nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

dengan signifikansi taraf signifikansi 𝛼 = 5% 

maka didapatkan nilai 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,645 (lampiran 

52) dan diperoleh 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,324 dan terbukti 
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𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻𝑜 diolak dan 𝐻1 

diterima yang artinya kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan model PBL terdiferensiasi 

lebih tinggi dari pada siswa dengan model 

Inkuiri terbimbing terdiferensiasi. Perhitungan 

lengkap terlampir pada lampiran 33. 

 

C. Pembahasan 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa tingkat 

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas yang 

menggunakan model Inkuiri Terbimbing dengan 

pendekatan terdiferensiasi mengalami peningkatan dari 

rata-rata nilai tes awal sebesar 45,3 menjadi rata-rata nilai 

posttest sebesar 60,5. Peningkatan ini menandakan 

kemajuan yang signifikan setelah penerapan model 

pembelajaran tersebut. Peran aktif siswa dalam 

pembelajaran, dengan dukungan guru sebagai fasilitator 

sejak tahap membuat hipotesis hingga penarikan 

kesimpulan, terbukti berkontribusi dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Struktur 

pembelajaran yang dirancang secara sistematis 

mendorong proses berpikir yang bertahap dan terarah. 

Pandangan ini selaras dengan teori Piaget yang menyoroti 

pentingnya peran eksplorasi serta kegiatan pembelajaran 
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yang dibimbing oleh guru untuk membangun 

pengetahuan secara aktif dan konstruktif (Sadiyyah et al., 

2019). 

Di sisi lain, kemampuan berpikir kritis siswa di kelas 

yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

dengan pendekatan terdiferensiasi menunjukkan 

peningkatan yang lebih optimal. Rata-rata skor posttest 

mencapai 73,7, dengan nilai berkisar antara 30 hingga 100 

serta standar deviasi 22,6, menandakan variasi 

kemampuan berpikir kritis antar siswa. Capaian ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

pada model PBL terdiferensiasi memiliki kecenderungan 

yang lebih kuat dalam mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, dengan penekanan utama 

pada keterlibatan aktif siswa dan memberi mereka 

kesempatan untuk secara aktif mengenali permasalahan, 

menyusun hipotesis, serta menemukan solusi secara 

individu dan kelompok. Hal ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menitikberatkan pada pentingnya 

peran aktif siswa dalam membangun pemahaman melalui 

pengalaman belajar secara langsung (Sari, 2017). 

Untuk memastikan kesetaraan awal antara kedua 

kelas, dilaksanakan uji independent sample t-test untuk 

membandingkan kemampuan awal di antara kedua kelas 
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memperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,578 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = ±1,998, 

maka berdasarkan kriteria pengujian |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔|  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

berarti 𝐻0 gagal ditolak, sehingga tidak terdapat 

perbedaan signifikan pada berpikir kritis siswa kelas 

Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan terdiferensiasi 

dan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas PBL 

dengan pendekatan terdiferensiasi. Ini mengindikasikan 

bahwa kedua kelompok memiliki tingkat kemampuan 

awal yang sebanding sebelum diberikan perlakuan. 

Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji 

Mann-Whitney U test dua arah menghasilkan nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

sebesar -2,324 dengan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar ±1,960, maka 

berdasarkan kriteria pengujian |𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti 

𝐻0 ditolak dan H₁ diterima. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis siswa antara model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing dengan pendekatan terdiferensiasi dan PBL 

dengan pendekatan terdiferensiasi pada materi SPLTV.  

Hasil ini didukung oleh data kategorisasi 

kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan hasil 

posttest. Pada kelas PBL dengan pendekatan 

terdiferensiasi, sebanyak 71% siswa berada dalam 

kategori tinggi, terdiri dari 42% sangat baik dan 29% baik. 

Sementara itu, 29% siswa lainnya berada dalam kategori 
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rendah, yaitu 13% cukup dan 16% kurang. Sebaliknya, 

pada kelas IT dengan pendekatan terdiferensiasi, hanya 

48% siswa yang masuk dalam kategori tinggi (15% sangat 

baik dan 33% baik), sedangkan 52% siswa masih berada 

dalam kategori rendah (36% cukup, 6% kurang, dan 9% 

sangat kurang).  

Data tersebut selaras dengan hasil analisis statistik 

menggunakan uji Mann-Whitney U test satu pihak kanan 

menghasilkan nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 2,324 dengan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

sebesar 1,645, maka berdasarkan kriteria pengujian 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti 𝐻0 ditolak dan H₁ diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa di kelas yang menggunakan model 

PBL dengan pendekatan terdiferensiasi secara signifikan 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa di kelas yang 

menggunakan model Inkuiri Terbimbing dengan 

pendekatan terdiferensiasi. 

Model Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan 

terdiferensiasi menyediakan kesempatan bagi siswa 

untuk ikut serta secara aktif dengan mengajukan 

pertanyaan, mengumpulkan data, dan menyusun 

kesimpulan dengan arahan serta pengawasan dari guru. 

Pendekatan ini menjaga proses berpikir tetap terstruktur 

dan terarah, sehingga cocok untuk membangun 



146 
 

 
 

kemampuan berpikir kritis secara bertahap tanpa 

membebani siswa dalam menemukan solusi secara 

mandiri. Namun, intensitas arahan guru yang tinggi dapat 

membatasi eksplorasi dan inisiatif pribadi siswa (Wartini, 

2021; Gusliana, 2023).   

Sebaliknya, model PBL dengan pendekatan 

terdiferensiasi mendorong siswa agar mampu berpikir 

secara bebas dan mandiri ketika menghadapi masalah 

nyata, sehingga memberikan kesempatan yang lebih luas 

untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan 

kreativitas mereka (Wardani, 2023). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa dalam kelas PBL dengan 

pendekatan terdiferensiasi memiliki rata-rata hasil 

posttest yang lebih tinggi, yang memperkuat model PBL 

dengan pendekatan terdiferensiasi dalam menstimulasi 

kemempuan berpikir tingkat kritis dibandingkan Inkuiri 

Terbimbing dengan pendekatan terdiferensiasi 

terdiferensiasi.  

Hal ini diperkuat oleh berbagai studi terdahulu yang 

memiliki kesamaan temuan. Salah satunya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, Utami & 

Refelita (2019) dengan judul “Perbandingan Model 

Problem Based Learning dan Inkuiri Terbimbing terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa” menemukan bahwa 
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model PBL terbukti lebih efektif daripada IT untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di tingkat 

SMA. Maka penelitian kemampuan berpikir kritis ini 

memberikan penguatan terhadap efektivitas PBL dalam 

mengembangkan kompetensi tersebut. Zulkarnain, 

Fatimah & Dahlan (2022) juga meneliti “Pengaruh 

Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Siswa SMA” dan menyimpulkan 

bahwa model PBL terbukti secara nyata mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

memperkuat relevansi model ini di konteks pembelajaran 

matematika SMA. Selain itu, Kinanthi, Astuti & Purwoko, 

(2023) dalam penelitian “Pembelajaran Berdiferensiasi 

dengan Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Kreativitas Matematis Siswa Kelas X" menegaskan bahwa 

pendekatan diferensiasi dalam model PBL mampu 

mengakomodasi keragaman karakteristik siswa dan 

meningkatkan hasil belajar, memperkuat landasan bahwa 

PBL dengan pendekatan terdiferensiasi merupakan 

pilihan strategis dalam proses pembelajaran yang 

menitikberatkan pada peningkatan kemampuan berpikir 

kritis. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah direalisasikan dengan usaha maksimal, 

namun dalam proses pelaksanaannya masih ditemukan 

beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Keterbatasan Pengukuran dan Analisis Indikator Self-

Regulation 

Penelitian ini belum mencakup pengukuran indikator 

self-regulation karena aspek tersebut memerlukan 

instrumen psikometrik yang kompleks dan valid 

secara konstruk, yang pengembangannya 

membutuhkan waktu, sumber daya, serta fokus 

metodologis tersendiri. Selain itu, self-regulation 

umumnya diukur dalam skala ordinal, sedangkan 

kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini 

menggunakan data berskala rasio. Penggabungan 

kedua skala tersebut membutuhkan pendekatan 

analisis statistik lanjutan yang tidak menjadi fokus 

penelitian ini. Oleh karena itu, demi menjaga 

konsistensi metodologis dan kesederhanaan analisis, 

indikator tersebut tidak dimasukkan dalam ruang 

lingkup penelitian. 

2. Keterbatasan Waktu Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat kali 

pertemuan. Dengan waktu yang terbatas ini, proses 
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pembelajaran belum dapat mencerminkan penguatan 

jangka panjang. Hasil yang lebih mendalam dan 

berkelanjutan mungkin akan diperoleh jika penelitian 

dilakukan dalam durasi yang lebih panjang. 

Meskipun terdapat keterbatasan, hasil penelitian ini tetap 

memberikan gambaran yang bermakna mengenai 

perbandingan pengaruh dua model pembelajaran 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Simpulan 

Merujuk pada temuan dari penelitian yang telah 

dilaksanakan terhadap siswa kelas X SMA Futuhiyyah 

Mranggen Demak tahun ajaran 2024/2025, khususnya 

pada dua kelas yang terpilih secara acak sebagai sampel, 

diperoleh kesimpulan bahwa  

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berpikir kritis siswa pada model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan 

pendekatan terdiferensiasi dengan kemampuan 

berpikir kritis pada model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

terdiferensiasi dengan kemampuan berpikir kritis 

pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) di kelas X SMA Futuhiyyah. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji Mann-Whitney U test dua 

arah, dengan nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = -2,324 dan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 

±1,960, karena |𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti 𝐻0 ditolak 

dan H₁ diterima, yang berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan secara statistik. 
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2. Kemampuan berpikir kritis pada model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

terdiferensiasi menghasilkan kemampuan berpikir 

kritis siswa yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kemampuan berpikir kritis pada model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan 

terdiferensiasi pada materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) di kelas X SMA Futuhiyyah. Hal 

ini ditunjukkan melalui uji lanjut Mann-Whitney U test 

satu arah pihak kanan, dengan nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,324 

dan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,645. Karena 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti 𝐻0 

ditolak dan H₁ diterima, yang berarti model PBL 

dengan pendekatan terdiferensiasi secara signifikan 

menghasilkan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

lebih tinggi. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan ringkasan hasil penelitian, diharapkan 

implikasi secara teoritis maupun praktis dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) di kelas X SMA Futuhiyyah. 

1. Implikasi Teoritis 
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Penelitian ini memberikan sumbangan penting 

dalam pengembangan teori pembelajaran, terutama 

terkait strategi pembelajaran yang menggabungkan 

model tertentu dan pendekatan diferensiasi 

diterapkan untuk mendorong kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Hasil penenlitian mengungkapkan bahwa 

model Problem Based Learning (PBL) menunjukkan 

hasil yang lebih baik dibandingkan model Inkuiri 

Terbimbing dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hasil temuan ini sejalan dengan 

pendekatan konstruktivisme yang menekankan 

bahwa siswa harus berperan aktif dalam membangun 

pemahamannya sendiri melalui keterlibatan 

langsung dalam menyelesaikan masalah yang bersifat 

nyata dan sesuai konteks. 

Secara teoritis, penelitian ini menguatkan 

pandangan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

mendorong keterlibatan kognitif yang lebih dalam 

dan memberikan ruang lebih luas bagi siswa untuk 

berpikir kritis, menganalisis, serta berargumentasi 

secara logis. Sebaliknya, model Inkuiri Terbimbing 

yang lebih terstruktur cenderung membatasi 
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eksplorasi dan refleksi siswa dalam situasi yang 

kompleks dan terbuka. 

Dengan demikian, temuan ini memperkuat 

landasan teoritis bahwa penggabungan model 

pembelajaran aktif seperti PBL dengan pendekatan 

diferensiasi dapat diterapkan sebagai cara yang tepat 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

di tingkat SMA. 

 

2. Implikasi Praktis 

Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi 

praktis yang signifikan bagi guru matematika dalam 

memilih dan menggunakan model pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa, khususnya dalam pembelajaran materi 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, model Problem 

Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

diferensiasi menunjukkan keunggulan dibandingkan 

model Inkuiri Terbimbing. Oleh karena itu, guru 

disarankan untuk mengimplementasikan model PBL, 

terutama pada topik-topik yang menuntut 

pengembangan keterampilan berpikir kritis. 



153 
 

 
 

Selain itu, guru juga dapat menerapkan model 

ini pada topik-topik matematika lain yang bersifat 

problematis dan membutuhkan analisis mendalam, 

sehingga diharapkan hal tersebut mampu 

meningkatkan motivasi, partisipasi, serta 

kemampuan berpikir kritis siswa secara 

berkelanjutan. 

Penting juga bagi guru untuk memperhatikan 

diferensiasi dalam pembelajaran guna 

mengakomodasi kebutuhan, minat, dan kemampuan 

siswa menjadi fokus pendekatan ini, yang mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, aktif, 

serta menitikberatkan pada pengembangan 

kompetensi abad ke-21, yang salah satu fokus 

utamanya adalah peningkatan kemampuan berpikir 

kritis. 

Dengan demikian, penelitian ini menyediakan 

landasan praktis yang kokoh bagi guru dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang 

responsif dan tepat guna untuk meningkatkan 

kualitas proses serta hasil pembelajaran matematika 

di kelas. 
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C. Saran 

Setelah menyelesaiakan penelitian, peneliti mengajukan 

beberapa beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Matematika SMA Futuhiyyah Mranggen 

Demak, dianjurkan untuk menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang 

dikombinasikan dengan pendekatan terdiferensiasi, 

terutama pada materi SPLTV. Meskipun penelitian ini 

memiliki sejumlah keterbatasan, model tersebut 

dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang 

bervariasi guna menjaga dinamika kelas dan 

mengurangi kejenuhan siswa dalam proses belajar. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengembangkan atau menggunakan instrumen 

pengukuran self-regulation yang telah tervalidasi 

secara psikometrik jika ingin mengkaji aspek 

metakognitif secara lebih komprehensif. Hal ini 

penting untuk memperoleh gambaran yang lebih 

utuh mengenai kemampuan berpikir kritis siswa, 

termasuk dimensi pengaturan diri (self-regulated 

learning) yang tidak tercakup dalam penelitian ini. 

3. Untuk penelitian di masa mendatang, disarankan agar 

cakupan kelas diperluas guna memperoleh hasil yang 
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lebih representatif terhadap kondisi siswa secara 

umum. 
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Lampiran 4: Modul Ajar dan LAS Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Terdiferensiasi 
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MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 1 

 

A. INFORMASI UMUM 

Nama Penyususun : Nuriana Citra Amalia Sahgita 

Institusi  : SMA Futuhiyyah 

Tahun ajaran  : 2024/2025 

Jenjang Sekolah : SMA/MA 

Kelas   : X 

Alokasi Waktu  : Pertemuan 1 → 2 JP (2  45 Menit) 

       Pertemuan 2 → 3 JP  (3  45 Menit) 

      Pertemuan 3 → 2 JP (2  45 Menit) 

  Pertemuan 4 → 2 JP  (2  45 Menit) 

Kompetensi awal  : Persamaan Linear 

Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak 

mulia 

2. Bergotong royong 

3. Kreatif 

4. Bernalar kritis 

Sarana dan Prasarana 

1. Smartphone (untuk membuka video pendukung 

pembelajaran) 

2. LAS (Lembar Aktivitas Siswa) 

3. Alat Tulis (pensil, penghapus, pulpen, dan buku catatan) 
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Model Pembelajaran     

Model pembelajaran yang digunakan yaitu Inkuiri 

Terbimbing dengan pendekatan terdiferensiasi 

 

B. KOMPONEN INTI 

Tujuan Pembelajaran 

ATP 1: Melalui model inkuiri terbimbing dan pendekatan 

terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, 

kreatif dan bernalar kritis siswa diharapkan dapat 

menentukan penyelesaian Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

ATP 2: Melalui model inkuiri terbimbing dan pendekatan 

terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, 

kreatif dan bernalar kritis siswa diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ATP 1 

1. Siswa dapat mengidentifikasi variabel dan koefisien 

dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 



175 
 

 
 

2. Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Tiga 

Variabel (SPLTV). 

3. Siswa mampu menerapkan metode gabungan eliminasi 

dan substitusi dalam menyelesaikan soal Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

4. Siswa mampu menerapkan metode determinan dalam 

menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

5. Siswa dapat menentukan penyelesaian Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ATP 2 

1. Memahami konsep dasar dari SPLTV dan metode 

gabungan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan tiga variabel. 

2. Mampu menyusun SPLTV dari masalah kontekstual, 

misalnya soal cerita tentang jual beli, serta 

menerjemahkan data ke dalam persamaan linear. 

3. Mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode 

gabungan secara tepat dan benar. 

4. Menganalisis hasil akhir dari SPLTV yang diselesaikan 

untuk memastikan keakuratan solusi. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 (Pre-test materi SPLDV) 

Kegia 
tan 

Deskripsi Kegiatan Waktu Siswa 

P
e

n
d

a
h

u
lu

a
n

 

1. Guru mengkondisikan kelas, membuka 
pembelajaran dengan salam, do’a dan 
presensi (Beriman, bertaqwa kepada tuhan 
YME, berakhlak mulia 

2 menit K 

2. Siswa diberikan penjelasan oleh guru 
mengenai maksud dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 

2 menit  K 

3. Siswa diberikan apersepsi oleh guru 
dengan mengaitkan materi prasyarat dan 
memberikan pertanyaan pemantik:  

- Apa yang kalian ketahui tentang 
sistem persamaan linear?  

- Ada berapa macam persamaan linear 
itu? 

2 menit  K 

4. Siswa diberi gambaran tentang kaitan 
mempelajari materi sistem persamaan 
linear dengan kehidupan sehari-hari, yakni 
perdagangan/jual beli dan kaitan 
mempelajari materi sistem persamaan 
linear tiga variabel dengan ayat Al-Qur’an 
at-Thaha ayat 144: 

لْْ جَ عْ َ لَْ ت ْ وَ  ۗ قْ   حَ ْ ل كْ  ا لِ مَ ْ ل ْ  ا ىْ اَللّ َ ل ا عَ َ ت َ  ف
 ْ ه ي  حْ كَْ وَ ْ ي َ ل ِ ْ إ ى  ضَ قْ نْْ ي  َ لِْ أ بْ َ نْْ ق آنِْ مِ رْ ق  ْ ل ا ِ ۗ ْ ب  

اْ مً ْ ل يْ عِ ِ ن ْ د ِْ زِ ب  لْْ رَ ق   وَ
Artinya : 
Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-
benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa 
membaca Al qur’an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu, dan 
katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan”. 
Pada ayat ini disebutkan bahwa sifat Allah 
yang lebih dari satu, yakni sama halnya 
dengan konsep sitem persamaan linear. 

3 menit K 
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(Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan YME dan 
Berakhlak Mulia) 

 

5. Siswa menerima penjelasan dari guru 
mengenai teknik penilaian. : Kognitif yaitu 
dengan melalui tes mengenai soal SPLDV 
untuk mengukur kemampuan awal siswa 
dan juga digunakan untuk pembagian 
kelompok tinggi, sedang dan rendah 
(pembelajaran diferensiasi) 

2 menit K 
In

ti
 

 

1. Siswa diberikan pertanyaan mengenai 
SPLDV berikut 
a. Apa itu SPLDV? 
b. Ada berapa metode untuk dapat 

menyelesaiakan persoalan SPLDV? 

 4 menit K 

2. Masing-masing siswa dibagikan lembar 
pre-tes oleh guru 

  4 menit G 

3. Siswa diminta oleh guru untuk 
mengerjakan soal pre-test dengan jujur dan 
sesuai kemampuannya sendiri serta 
dilarang mencontek 

 60 menit G 

4. Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil 
pengerjaan pre-test oleh guru 

2 menit K 

P
e

n
u

tu
p

 

1. Siswa diarahkan untuk melakukan 
apersepsi mengenai materi inti yaitu SPLTV 

3 menit  I 

2. Siswa diberikan tugas untuk mempelajari 
materi SPLTV 

4 menit K 

3. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa dan 
mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam penutup (beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan YME) 

2 menit K 

Total Waktu 90 menit 

Ket=   K: Klasikal  I: Individu G: Grup 

 

Pertemuan 2 (materi SPLTV) 

Kegia 
tan 

Deskripsi Kegiatan Waktu Siswa 
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P
e

n
d

a
h

u
lu

a
n

 

1. Guru mengkondisikan kelas, membuka 
pembelajaran dengan salam, do’a dan 
presensi (Beriman, bertaqwa kepada tuhan 
YME, berakhlak mulia) 

2  menit K 

2. Siswa diberikan apersepsi oleh guru 
dengan mengaitkan materi prasyarat dan 
memberikan pertanyaan pemantik: Apa 
hubungan persamaan linear dan sistem 
persamaan linear? 

2 menit K 

3. Siswa diberi gambaran tentang kaitan 
mempelajari materi sistem persamaan 
linear dengan kehidupan sehari-hari, yakni 
perdagangan/jual beli (Komunikasi)) 

2  menit  K 

4. Siswa menerima penjelasan dari guru 
mengenai tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dan teknik penilaian. 
Teknik penilian: 
• Kognitif: Melalui tes mengenai soal 

SPLTV diakhir pembelajaran 
• Afektif: Penilaian saat Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) berjalan 
• Psikomotorik: Penilaian keaktifan saat 

kerja kelompok.  

7 menit K 

In
ti

 
 

1. Siswa diminta oleh guru untuk membuka 
dan mengamati video pembelajaran dengan 
link : https://youtu.be/Vhyr_PQsJ1o?si=L-
5Oxk71N1wP7FB9 yang sudah dibagikan 
di Grup WhatsApp kelas.  

20 
menit 

I 

2. Siswa diberikan pertanyaan mengenai 
SPLTV berikut 
Diberikan tiga contoh sistem persamaan: 
• 2𝑥 + 3𝑦 + 𝑧    = 14 

4𝑥 + 3𝑦 + 4𝑧 = 6 
𝑥 + 𝑦 + 3𝑧      = 8 

• 2𝑎 + 2𝑏          = 20.000 
3𝑎 + 4 𝑏         = 35.000 

• 2𝑗 + 5𝑘 + 4𝑙  ≥ 75 
3𝑗 + 𝑘 + 2𝑙      83 
5𝑗 + 2𝑘 + 6𝑙    81 

20 
menit 

G 

https://youtu.be/Vhyr_PQsJ1o?si=L-5OXk71N1wP7FB9
https://youtu.be/Vhyr_PQsJ1o?si=L-5OXk71N1wP7FB9
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“Apakah contoh di atas merupakan 
SPLTV?’’  

3. Siswa dibimbing oleh guru untuk membuat 
hipotesis dengan memberikan arahan dan 
mengajukan pertanyaan pemantik: 
a. Berdasarkan contoh di atas, manakah 

yang merupakan SPLTV? 
b. Jika ada, bagaimana cara/metode dalam 

menyelesaikan SPLTV? 
c. Apakah contoh di atas bisa diselesaikan 

dengan metode tersebut? (membuat 
hipotesis) 

15 menit G 

4. Siswa diminta membentuk kelompok 
belajar yang terdiri dari kelompok tinggi, 
kelompok sedang dan kelompok rendah 
yang telah dibagi berdasarkan tes 
kompetensi awal yang dilakukan 
sebelumnya 

2  menit K 

5. Setiap siswa dalam kelompok diberikan 
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan 
tingkat kesulitan yang berbeda sesuai 
dengan kesiapan belajar masing-masing, 
dan diminta untuk merancang percobaan 
dalam menyelesaikan LAS tersebut 
(merancang percobaan) (Diferensiasi 
Konten) 

5 menit K 

6. Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya kepada guru jika ada yang belum 
dipahami mengenai LAS yang diberikan  

5 menit K 

7. Dengan bimbingan guru, siswa bersama 
kelompoknya berdiskusi untuk 
menyelesaikan LAS yang telah dibagikan. 
(Bergotong royong, bernalar kritis) 

25 menit G 

8. Siswa dalam setiap kelompok dibimbing 
oleh guru untuk melakukan percobaan 
untuk memperoleh informasi dari 
penyelesaian LAS (metode gabungan 
eliminasi dan substitusi serta metode 

 2 menit G 
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determinan) (melakukan percobaan 
untuk memperoleh informasi) 

9. Siswa diminta untuk mengumpulkan 
informasi yang didapat dari video 
pembelajaran, materi pada LKS, internet 
dsb. Kemudian dianalaisis berdasarkan 
permasalahan yang terdapat pada LAS. 
(Kreatif, mengumpulkan dan mengenalisis 
data)  

4 menit G 

10. Setelah menyelesaikan LAS, siswa 
dibimbing oleh guru untuk 
menyampaikan hasil diskusi bersama 
kelompok dengan berbagai cara atau 
media, sesuai minat dan kreativitas 
kelompok dan menarik kesimpulan dari 
hasil penyelidikan (membuat kesimpulan, 
kreatif) 

2 menit K 

P
e

n
u

tu
p

 

1. Siswa diarahkan untuk melakukan refleksi 
dan evaluasi dalam bentuk latihan soal 
terkait SPLTV  

15 meni
t 

I 

2. Siswa diminta mempelajari materi 
selanjutnya dan guru memberikan tugas 
rumah kepada siswa  

3 menit K 

3. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa dan 
mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam penutup (beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan YME) 

6 menit K 

Total 135 menit 

Ket =   K: Klasikal I: Individu G: Grup 

 

Pertemuan 3 (Materi SPLTV) 

Kegia 
tan 

Deskripsi Kegiatan Waktu Siswa 

P
e

n
d

a
h

u
l

u
a

n
 1. Guru mengkondisikan kelas, membuka 

pembelajaran dengan salam, do’a dan 
presensi (Beriman, bertaqwa kepada tuhan 

2 menit K 
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YME, berakhlak mulia 

2 Siswa diberikan apersepsi oleh guru 
dengan mengaitkan materi prasyarat dan 
memberikan pertanyaan pemantik: 
Bagaimana cara menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan SPLTV ? 

2 menit  K 

4. Siswa diberi gambaran tentang kaitan 
mempelajari materi sistem persamaan 
linear dengan kehidupan sehari-hari, yakni 
perdagangan/jual beli (Komunikasi) 

2 menit  K 

5. Siswa menerima penjelasan dari guru 
mengenai tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dan teknik penilaian. 
Teknik Penilian: 

• Kognitif: Melalui tes mengenai soal 
SPLTV diakhir pembelajaran 

• Afektif: Penilaian saat KBM berjalan 
• Psikomotorik: Penilaian keaktifan saat 

kerja kelompok 

2 menit K 

In
ti

 
 

1. Siswa diminta oleh guru untuk membuka 
dan mengamati video pembelajaran 
dengan link : 
https://youtu.be/qO9GQlR6IjA?si=4Y1E1
K3w5YloBbRX yang sudah dibagikan di 
Grup WhatsApp kelas.   

5 menit I 

2. Siswa diberikan pernyataan dan 
pertanyaan mengenai SPLTV berikut 

 
Bu Joko pergi ke sebuah toko buah untuk 
membelikan oleh-oleh ketiga anaknya. Bu 
joko membeli 3 kantong buah untuk 
dibagikan ke anak- anaknya. Kantong 
pertama berisi 3 buah apel, 5 buah jeruk 
dan 2 buah salak. Kantong kedua berisi 2 
buah apel, 3 buah jeruk dan 4 buah salak 

8 menit G 

https://youtu.be/qO9GQlR6IjA?si=4Y1E1K3w5YloBbRX
https://youtu.be/qO9GQlR6IjA?si=4Y1E1K3w5YloBbRX
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Sedangkan kantong ketiga berisi 6 buah 
apel, sebuah jeruk dan sebuah salak. Harga 
tiap kantong berbeda-beda. Harga kantong 
pertama Rp 17.500,-, harga kantong kedua 
Rp 13.500,- dan harga kantong ketiga Rp 
17.500,-. 
“Apakah contoh diatas merupakan 
penerapan sistem persamaan linier tiga 
variabel ? 

3. Siswa dibimbing oleh guru untuk membuat 
hipotesis dengan memberikan arahan 
dengan mengajukan pertanyaan pemantik: 
a. Berdasarkan contoh di atas, bagaimana 

jika kita ingin membuat persamaan 
berdasarkan buah apel, jeruk dan 
salak? 

b. Jika kita mewakili dengan variabel 𝑎 
untuk mewakili buah apel, variabel 𝑏 
untuk buah jeruk dan variabel 𝑐 untuk 
buah salak,  persamaan apa saja yang 
terbentuk? (membuat hipotesis) 

 8 menit G 

2 Siswa diminta membentuk kelompok 
belajar yang terdiri dari kelompok tinggi, 
kelompok sedang dan kelompok rendah 
yang telah dibagi berdasarkan tes 
kompetensi awal yang dilakukan 
sebelumnya 

2 menit K 

3 Setiap siswa dalam kelompok diberikan 
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan 
tingkat kesulitan yang berbeda sesuai 
dengan kesiapan belajar masing-masing, 
dan diminta untuk merancang percobaan 
dalam menyelesaikan LAS tersebut 
(merancang percobaan) (Diferensiasi 
Konten) 

2 menit K 

4 Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya kepada guru jika ada yang belum 
dipahami mengenai LAS yang diberikan 

5 menit K 
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5 Dengan bimbingan guru, siswa bersama 
kelompoknya berdiskusi untuk 
menyelesaikan LAS yang telah dibagikan. 
(Bergotong royong, bernalar kritis) 

20 
menit 

G 

6 Siswa dalam setiap kelompok dibimbing 
oleh guru untuk melakukan percobaan 
untuk memperoleh informasi dari 
penyelesaian LAS (melakukan percobaan 
untuk memperoleh informasi) 

5 menit G 

7 Siswa diminta untuk mengumpulkan 
informasi yang didapat dari video 
pembelajaran, materi pada LKS, internet 
dsb. Dan kemudian dianalaisis berdasarkan 
permasalahan yang terdapat pada LAS.. 
(Kreatif, mengumpulkan dan 
menganalisis data) 

5 menit G 

8 Setelah menyelesaikan LAS, siswa 
dibimbing oleh guru untuk menyampaikan 
hasil diskusi bersama kelompok dengan 
berbagai cara atau media, sesuai minat dan 
kreatifitas kelompok dan menarik 
kesimpulan dari hasil penyelidikan 
(membuat kesimpulan, interaksi, 
evaluasi, kreatif) 

2 menit K 

P
e

n
u

tu
p

 

1. Siswa diarahkan untuk melakukan refleksi 
dan evaluasi dalam bentuk latihan soal 
terkait SPLTV 

9 menit  I 

2. Siswa diminta mempelajari materi 
selanjutnya dan guru memberikan tugas 
rumah kepada siswa 

2 menit K 

3. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa 
dan mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam penutup (beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan YME) 

2 menit K 

Total Waktu 90 menit 

Ket=   K: Klasikal  I: Individu G: Grup 
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Pertemuan 4 (Post-test materi SPLTV) 

Kegia 
tan 

Deskripsi Kegiatan Waktu Siswa 
P

e
n

d
a

h
u

lu
a

n
 

1. Guru mengkondisikan kelas, membuka 
pembelajaran dengan salam, do’a dan 
presensi (Beriman, bertaqwa kepada tuhan 
YME, berakhlak mulia) 

3  menit K 

2. Siswa diberikan penjelasan oleh guru 
mengenai maksud dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 

    2 menit K 

3. Siswa diberikan apersepsi oleh guru 
dengan mengaitkan materi prasyarat dan 
memberikan pertanyaan pemantik:  
- Apa itu SPLTV? 
- Ada berapa metode untuk 

menyelesaikan persoalan SPLTV? 
- Bagaimana cara menyelesaikan 

permasalahan soal cerita bentuk 
SPLTV? 

    2 menit  K 

4. Siswa diberi gambaran tentang kaitan 
mempelajari materi sistem persamaan 
linear dengan kehidupan sehari-hari, yakni 
perdagangan/jual beli (Komunikasi) 

  2 menit K 

5. Siswa menerima penjelasan dari guru 
mengenai teknik penilaian : Kognitif yaitu 
dengan melalui tes mengenai soal SPLTV 
untuk mengukur kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa setelah belajar menggunakan 
model Inkuiri Terbimbing dan pendekatan 
terdiferensiasi.   

3 menit K 

In
ti

 
 

1. Siswa diberikan pertanyaan mengenai 
seberapa paham siswa dengan 
permasalahan SPLTV? 

  2 menit I 

2. Masing-masing siswa dibagikan lembar 
soal post-test oleh guru 

 2 menit G 

3. Siswa diminta oleh guru untuk 
mengerjakan soal pre-test dengan jujur dan 
sesuai kemampuannya sendiri serta 

60 menit G 
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dilarang mencontek 

2 Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil 
pengerjaan pre-test oleh guru 

2 menit K 
P

e
n

u
tu

p
 

1. Siswa diminta untuk memberikan kesan 
selama pembelajaran materi SPLTV dengan 
cara menggambarkan ekspresi di papan 
tulis dan memberikan motivasi agar siswa 
lebih semangat belajar 

  5 menit I 

2. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa 
dan mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam penutup (beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan YME) 

3 menit K 

Total 90 menit 

Ket=   K: Klasikal  I: Individu G: Grup 

 

ASESMEN ATP 1 

1. Asesmen Formatif 

Pertanyaan 
 

1. Apakah persamaan-persamaan berikut membentuk 
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) atau 
tidak berikan alasannya! 
a.    2𝑥 +  3𝑦 −  𝑧  =  12 

𝑥 −  2𝑦 +  𝑧      =  8 
𝑥 +  𝑦 +  3𝑧    =  10 

b.    3𝑝 −  2𝑞 +  𝑟    =  5 
𝑝 +  3𝑞 +  𝑠   =  8 
𝑞 −  2𝑟 −  𝑠      =  4 

c.    3𝑘 +  3𝑙 −  4𝑛 =  5 
2𝑘 −  𝑚             =  4 
𝑘 +  3𝑛               =  7 

2. Diketahui sistem permasaan berikut: 
𝑥 +  𝑦 −  𝑧      =  5 
2𝑥 −  𝑦 +  3𝑧   =  9 

  3𝑥 +  2𝑦 +  𝑧 =  17 
Tentukan himpunan penyelesaiannya menggunakan 
metode yang kamu kuasai! 

ASESMEN ATP 2 
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Asesmen Formatif 

Pertanyaan 
 

1. Ibu Yanti membeli 5 kg telur, 2 kg daging, dan 1 kg 
udang dengan harga Rp 305.000,00. Ibu Eka membeli 
3 kg telur dan 1 kg daging dengan harga Rp 
131.000,00. Ibu Putu membeli 3 kg daging dan 2 kg 
udang dengan harga Rp 360.000,00. Jika Ibu Aniza 
membeli 3 kg telur, 1 kg daging, dan 2 kg udang, 
berapakah harga yang harus ia bayar? 

2. Harga 3 buku tulis, 2 pensil dan 3 bolpoin adalah Rp. 
28.500,00. Harga 2 buku tulis, 3 pensil dan 1 bolpoin 
adalah Rp. 21.500,00. Harga 1 buku tulis, 1 pensil dan 
2 bolpoin adalah Rp. 13.000,00. Jika Ana membeli 4 
buku tulis, 2 pensil dan 5 bolpoin, tentukan uang yang 
harus dibayar Ana! 

 

2. Asesmen Psikomotorik 

No 
Nama 
Siswa 

Ketrampilan 
Bekerja sesuai 
dengan prosedur 
LAS 

Mencatat 
data hasil 
kerja 

Mempresentasikan 
hasil kerja di dalam 
kelas 

1.      

 

3. Asesmen Afektif 

No Nama Siswa 

Berpikir Kritis 

  I
n

te
rp

re
te

ti
o

n
 

A
n

al
y

si
s 

E
v

al
u

at
io

n
 

In
fe

re
n

ce
 

E
xp

la
n

at
io

n
 

Se
lf

-
rR

eg
u

la
ti

o
n

 

1.        

No Nama siswa 

Musyawarah 
Aktif kolaborasi 
dalam diskusi 
kelompok 

Menyimpulkan hasil 
diskusi 

1.    
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PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

I. Remidial 
Remidial diberikan kepada siswa yang pemahaman masih dibawah 
rata-rata. 

II. Pengayaan 
Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan siswa mengenai 
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada siswa yang telah 
mencapai kemampuan rata-rata dan diatas rata-rata 

REFLEKSI 
I. Refleksi Guru 

1. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai 
187ystem187187na yang saya rencanakan? 

2. Apakah kegiatan pembelajaran berhasil? 
II. Refleksi Siswa 
1. Apakah LAS membantu kalian memahami materi hari ini? 
2. Pada bagian mana yang belum kalian pahami? 

 

C. LAMPIRAN 

Materi Pembelajaran 

1. Pengertian  

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) adalah suatu 

sistem persamaan linear dengan memiliki tiga variabel. 

Sebagai tambahan, 187ystem ini melibatkan pertidaksamaan 

matematis dan memungkinkan untuk mengekplorasi wilayah 

187ystem yang lebih luas. 

2. Bentuk Umum Persamaan Linier Tiga Variabel 

Sebuah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dapat 

dinyatakan dalam bentuk umum sebagai berikut:  

   𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1 
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   𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑑2 

   𝑎3𝑥 + 𝑏3𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑑3 

3. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV)  

Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

merupakan tripel bilangan (𝑥, 𝑦, 𝑧) yang memenuhi ketiga 

persamaan tersebut. Ada beberapa metode yang dapat dipilih 

untuk menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga 

variabel, di antaranya yaitu metode substitusi, metode 

eliminasi, dan metode gabungan eliminasi dan substitusi. 

b. Metode Substitusi 

Berikut adalah langkah-langkah untuk menyelesaikan 

sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode 

substitusi. 

1) Pilihlah satu persamaan yang sederhana, kemudian 

nyatakan 𝑥, 𝑦, dan 𝑧 dalam dua variabel yang lainnya. 

Persamaan yang diperoleh dari langkah (1) ke kedua 

persamaan lainnya 

2) Substitusikan sehingga diperoleh sistem persamaan 

linear dua variabel.  

3) Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

pada langkah (2) dengan metode substitusi. 
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4) Substitusikan nilai-nilai dua variabel yang diperoleh 

pada langkah (3) ke dalam satu per-samaan semula 

sehingga diperoleh nilai variabel yang ketiga. 

5) Tentukan himpunan penyelesaiannya. 

c. Metode Eliminasi 

Berikut adalah langkah-langkah untuk menyelesaikan 

sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode 

eliminasi. 

1) Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan 

mengalikan masing-masing persamaan dengan 

bilangan tertentu sehingga koefisien salah satu 

peubah (𝑥, 𝑦, atau 𝑧) pada kedua persamaan sama. 

2) Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu 

dengan yang lain sehingga diperoleh sistem 

persamaan linear dua variabel. 

3) Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang 

diperoleh pada langkah (2) dengan metode eliminasi. 

4) Tuliskan himpunan penyelesaiannya. 

d. Metode Gabungan Eliminasi dan Substitusi 

Berikut adalah langkah-langkah untuk menyelesaikan 

sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode 

eliminasi dan substitusi. 

1) Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan 

mengalikan masing-masing persamaan dengan 
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bilangan tertentu sehingga koefisien salah satu 

peubah 𝑥, 𝑦, dan 𝑧 pada kedua persamaan sama. 

2) Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu 

dengan yang lain sehingga diperoleh sistem 

persamaan linear dua variabel. 

3) Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang 

diperoleh pada langkah (2) dengan metode gabungan 

eliminasi dan substitusi sehingga diperoleh nilai dua 

buah variabel 

4) Substitusi nilai dua buah variabel  yang diperoleh 

pada langkah (3) ke salah satu persamaan semula 

sehingga di peroleh nilai variabel yang ketiga. 

5) Tuliskan himpunan penyelesaiannya 

e. Metode Determinan 

Berikut adalah 190ystem190-langkah untuk menentukan 

himpunan penyelesaian SPLTV dengan metode 

determinan adalah sebagai berikut. 

1) Langkah Pertama, ubahlah 190ystem persamaa linear 

tiga variabel ke dalam bentuk matriks, yaitu sebagai 

berikut. 

Misalkan terdapat 190ystem persamaan berikut. 

𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1 

𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑑2 

𝑎3𝑥 + 𝑏3𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑑3 
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persamaan di atas kita ubah menjadi bentuk  

a . x = b …………… Pers. (1) 

Dengan: 

                𝑎1   𝑏1   𝑐1       x  𝑑1 

A =    𝑎2   𝑏2   𝑐2            X =   y      B =   𝑑2 

                𝑎3   𝑏3   𝑐3       z  𝑑3 

Sehingga persamaan 1 di atas menjadi bentuk matriks 

berikut 

          𝑎1   𝑏1   𝑐1   x     𝑑1 

    𝑎2   𝑏2   𝑐2   y      =     𝑑2 

          𝑎3   𝑏3   𝑐3    z    𝑑3 

2) Langkah Kedua, tentukan nilai determinan matriks A 

(D), determinan 𝑥 (Dx), determinan 𝑦 (Dy), dan 

determinan 𝑧 (Dz) dengan persamaan berikut. 

                  𝑎1   𝑏1   𝑐1    𝑎1   𝑏1  

D   =    𝑎2   𝑏2   𝑐2    𝑎1   𝑏1     

             𝑎3   𝑏3   𝑐3    𝑎1   𝑏1         

    = (𝑎1𝑏2𝑐3 + 𝑏1𝑐2𝑎3 + 𝑐1𝑎2𝑏3) – (𝑎3𝑏2𝑐1 +

            𝑏3𝑐2𝑎1 + 𝑐3𝑎2𝑏1) 

D adalah determinan dari matriks A. 

                  𝑑1   𝑏1   𝑐1    𝑑1   𝑏1  

Dx =    𝑑2   𝑏2   𝑐2    𝑑1   𝑏1     

             𝑑3   𝑏3   𝑐3   𝑑1   𝑏1         
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    = (𝑑1𝑏2𝑐3 + 𝑏1𝑐2𝑑3 + 𝑐1𝑑2𝑏3) – (𝑑3𝑏2𝑐1 +

            𝑏3𝑐2𝑑1 + 𝑐3𝑑2𝑏1) 

Dx adalah determinan dari matriks A yang kolom 

pertama diganti dengan elemen-elemen matriks B. 

                  𝑎1   𝑑1   𝑐1    𝑎1   𝑑1  

Dy  =    𝑎2   𝑑2   𝑐2    𝑎1   𝑑1     

             𝑎3   𝑑3   𝑐3    𝑎1   𝑑1         

    = (𝑎1𝑑2𝑐3 + 𝑑1𝑐2𝑎3 + 𝑐1𝑎2𝑑3) – (𝑎3𝑑2𝑐1 +

            𝑑3𝑐2𝑎1 + 𝑐3𝑎2𝑏1) 

Dy adalah determinan dari matriks A yang kolom 

pertama diganti dengan elemen-elemen matriks B. 

                  𝑎1   𝑏1   𝑑1    𝑎1   𝑏1  

Dz =    𝑎2   𝑏2   𝑑2    𝑎1   𝑏1     

             𝑎3   𝑏3   𝑑3    𝑎1   𝑏1         

    = (𝑎1𝑏2𝑑3 + 𝑏1𝑏2𝑎3 + 𝑑1𝑎2𝑏3) – (𝑎3𝑏2𝑑1 +

            𝑏3𝑑2𝑎1 + 𝑑3𝑎2𝑏1) 

3) Langkah Ketiga, tentukan nilai x dan y dengan 

persamaan berikut 

𝑥 = 
𝐷𝑥

𝐷
, 𝑦 = 

𝐷𝑦

𝐷
, 𝑧 = 

𝐷𝑧

𝐷
 

Jadi metode untuk menyelesaikan yaitu: metode subtitusi, 

metode eliminasi, metode gabungan dan metode 

determinan. Secara umum, langkah-langkah penyelesaian 

masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel adalah sebagai berikut: 
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1) Menyelesaikan model matematika dengan 

menggunakan metode penyelesaian dan operasi 

aljabar secara tepat.  

2) Menafsirkan dan memeriksa kesesuaian dan masuk 

akalnya jawaban dari model matematika terhadap 

masalah semula, untuk mendapat solusi dari masalah 
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 1 

 

Kelompok : Kelompok 3 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk: 

1. Ikuti setiap langkah dengan cermat. 

2. Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan. 

3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui model inkuiri terbimbing dan pendekatan 

terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan 

bernalar kritis siswa diharapkan dapat menentukan 

penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dengan tepat. 
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MEMBUAT HIPOTESIS 

Menurut kamu, apa saja perbedaan antara SPLDV dan SPLTV? 

 

 

 

 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi variabel dan koefisien 

dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

2. Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Tiga 

Variabel (SPLTV). 

3. Siswa mampu menerapkan metode gabungan eliminasi 

dan substitusi dalam menyelesaikan soal Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

4. Siswa mampu menerapkan metode determinan dalam 

menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

5. Siswa dapat menentukan penyelesaian Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 
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Apa yang kamu ketahui tentang variabel dan koefisien dalam 

SPLTV? 

 

 

 

 

MERANCANG PERCOBAAN 

Amati sistem persamaan berikut dan identifikasi mana yang 

merupakan variabel dan koefisien! 

 

 

 

 

 

 

 

 

MELAKUKAN PERCOBAAN 

Tentukan nilai 𝒙, 𝒚 dan 𝒛 dari SPLTV di bawah ini 

menggunakan metode gabungan dan metode determinan! 

𝟐𝒙 −  𝒚 +  𝒛 =  𝟒    . . . (𝟏) 

−𝒙 +  𝒚 −  𝒛 =  𝟎    . . . (𝟐) 

𝟐𝒙 −  𝟐𝒚 +  𝟑𝒛 =  𝟐 . . (𝟑) 
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Penyelesaian metode gabungan: 

Penyelesaian metode determinan: 
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Apakah nilai x, y dan z yang diperoleh dengan metode 

gabungan dan metode determinan sama? Jika iya, mengapa 

demikian? 

 

 

 

 

 
MENGUMPULKAN DAN MENGANALISIS DATA 

Berdasarkan kumpulan kegiatan di atas, analisislah data 

di bawah ini! 

Perhatikan sistem persamaan dalam tabel, lalu lengkapi isian 

yang disediakan! 

Bentuk Sistem 
Persamaan 

Semua 
Variabe
l Linear 

Terdapat 
Tiga 

Variabel 
dalam 
Sistem 

Persamaan 

Kesimpula
n 

  2x + 3y + z = 14 ...(1) 

4x + 3y + 4z = 6 ...(2) 

x + y + 3z = 8     ...(3) 

... ... ... 

   2a + 2b = 20.000 ..(1) 

3a + 4b = 35.000 ...(2) 
Ya Tidak 

Bukan 
SPLTV 

  2j + 5k + 4l ≥ 75 ...(1) 

3j + k + 2l  83   ...(2) 

5j + 2k + 6l  81  ...(3) 

... ... ... 
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MEMBUAT KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka 

kesimpulan apakah yang kalian dapatkan? 

 

 

 

 

__Good job       ___ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 

• Variabel adalah……………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………. 

• Koefisien adalah……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

• Perbedaan dan persamaan antara Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) dan Tiga Variabel (SPLTV) adalah 

 SPLDV SPLTV 

Persamaan 
 

 

 

Perbedaan 
 

 

 

 

• Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode 

gabungan eliminasi dan substitusi adalah................................................. 

………………………………………………………………………………………………

…...………………………………………………………………………………………… 

• Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode 

determinan adalah…………………………………………………………………... 

………………………………………………………………………………………………

……….……………………………………………………………………………………… 

• SPLTV dapat diselesaikan dengan …………. cara, yaitu 

………………………..,………………………..…………………………………………… 
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 1 

 

Kelompok : Kelompok 2 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk: 

1. Ikuti setiap langkah dengan cermat. 

2. Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan. 

3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui model inkuiri terbimbing dan pendekatan 

terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan 

bernalar kritis siswa diharapkan dapat menentukan 

penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dengan tepat. 
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MEMBUAT HIPOTESIS 

Jelaskan perbedaan antara SPLDV (Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel) dan SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel) ! 

 

 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi variabel dan koefisien 

dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

2. Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Tiga 

Variabel (SPLTV). 

3. Siswa mampu menerapkan metode gabungan eliminasi 

dan substitusi dalam menyelesaikan soal Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

4. Siswa mampu menerapkan metode determinan dalam 

menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

5. Siswa dapat menentukan penyelesaian Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 
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Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang variabel dan koefisien 

dalam SPLTV! 

 

 

 

 

 

MERANCANG PERCOBAAN 

Perhatikan sistem persamaan berikut ini dan identifikasi variabel 

serta koefisien dalam persamaan tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Percobaan: carilah penyelesaian di bawah ini 

menggunakan metode gabungan dan metode determinan! 

𝟐𝒙 =  𝒚 − 𝒛 −  𝟒             . . . (𝟏) 

𝟎 = −𝒙 + 𝒚 − 𝒛               . . . (𝟐) 

𝟐𝒙 −  𝟐𝒚 +  𝟑𝒛 =  𝟐    . . . (𝟑) 
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Penyelesaian metode gabungan 

Sebelum mencari penyelesaian, rubahlah sistem persamaan di 

atas menjadi bentuk umum SPLTV terlebih dahulu! 

 

…… + ………   ……… = 4 . . . (𝟏) 

……   ……… + ……… = 0  . . . (𝟐) 

……   ……… + ……… = 2 . . . (𝟑) 
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Penyelesaian metode determinan: 
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Apakah solusi yang diperoleh dengan metode gabungan dan 

metode determinan sama? Jika iya, mengapa demikian? 

 

 

 

 

 

MENGUMPULKAN DAN MENGANALISIS DATA 

Berdasarkan kumpulan kegiatan di atas, analisislah data 

di bawah ini! 

Perhatikan sistem persamaan dalam tabel, lalu lengkapi isian 

yang disediakan! 

Bentuk Sistem 

Persamaan 

Semua 

Variabel 

Linear 

Terdapat Tiga 

Variabel 

dalam Sistem 

Persamaan 

Kesimpulan 

  2x + 3y + z = 14 …(1) 

4x + 3y + 4z = 6 …(2) 

x + y + 3z = 8     …(3) 

… … … 

   2a + 2b = 20.000..(1) 

3a + 4b = 35.000 (2) 
Ya Tidak Bukan SPLTV 

  2j + 5k + 4l ≥ 75 …(1) 

3j + k + 2l  83   …(2) 

5j + 2k + 6l  81  …(3) 

… … … 
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MEMBUAT KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka 

kesimpulan apakah yang kalian dapatkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 

• Variabel adalah …………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………. 

• Koefisien adalah……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

• Perbedaan dan persamaan antara Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) dan Tiga Variabel (SPLTV) adalah 

 SPLDV SPLTV 

Persamaan 
 

 

 

Perbedaan 
 

 

 

 

• Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode 

gabungan eliminasi dan substitusi adalah................................................. 

………………………………………………………………………………………………

…...………………………………………………………………………………………… 

• Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode 

determinan adalah…………………………………………………………………... 

………………………………………………………………………………………………

……….……………………………………………………………………………………… 

• SPLTV dapat diselesaikan dengan …………. cara, yaitu 

………………………..,………………………..…………………………………………… 
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 1 

 

Kelompok : Kelompok 1 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk: 

1. Ikuti setiap langkah dengan cermat. 

2. Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan. 

3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui model inkuiri terbimbing dan pendekatan 

terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan 

bernalar kritis siswa diharapkan dapat menentukan 

penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dengan tepat. 
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MEMBUAT HIPOTESIS 

Tuliskan secara rinci perbedaan antara SPLDV dan SPLTV! 

 

 

 

 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi variabel dan koefisien 

dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

2. Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Tiga 

Variabel (SPLTV). 

3. Siswa mampu menerapkan metode gabungan eliminasi 

dan substitusi dalam menyelesaikan soal Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

4. Siswa mampu menerapkan metode determinan dalam 

menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

5. Siswa dapat menentukan penyelesaian Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 
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Apakah yang dimaksud dengan variabel dan koefisien dalam 

SPLTV! 

 

 

 

 

MERANCANG PERCOBAAN 

Amati sistem persamaan di bawah ini, kemudian identifikasi 

variabel dan koefisien pada setiap persamaan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

MELAKUKAN PERCOBAAN 

Temukan solusi dari persamaan di bawah ini 

menggunakan metode gabungan dan metode determinan! 

𝒛 =  −
𝟏

𝟒
 (𝟖𝒙 − 𝟒𝒚 − 𝟏𝟔)   . . . (𝟏) 

−𝒙 +  𝒚 − 𝒛 = 𝟎                    . . . (𝟐) 

𝟏

𝟐
 (𝟒𝒙 −  𝟒𝒚)  +  𝟑𝒛 =  𝟐   . . . (𝟑) 
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Penyelesaian metode gabungan:

 

Sebelum mencari penyelesaian, rubahlah sistem persamaan di 

atas menjadi bentuk umum SPLTV terlebih dahulu! 

 

…… + ………   ……… = 4 . . . (𝟏) 

……   ……… + ……… = 0  . . . (𝟐) 

……   ……… + ……… = 2 . . . (𝟑) 
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 Penyelesaian metode determinan
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Apakah solusi yang diperoleh dengan metode gabungan dan 

metode determinan sama? Jika iya, mengapa demikian? 

 

 

 

 

MENGUMPULKAN DAN MENGANALISIS DATA 

Berdasarkan kumpulan kegiatan di atas, analisislah data 

di bawah ini! 

Perhatikan sistem persamaan dalam tabel, lalu lengkapi isian 

yang disediakan! 

Bentuk Sistem 

Persamaan 

Semua 

Variabel 

Linear 

Terdapat Tiga 

Variabel 

dalam Sistem 

Persamaan 

Kesimpulan 

  2x + 3y + z = 14 …(1) 

4x + 3y + 4z = 6 …(2) 

x + y + 3z = 8     …(3) 

… … … 

   2a + 2b = 20.000 .(1) 

3a + 4b = 35.000 (2) 
Ya Tidak Bukan SPLTV 

  2j + 5k + 4l ≥ 75 …(1) 

3j + k + 2l  83   …(2) 

5j + 2k + 6l  81  …(3) 

… … … 
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MEMBUAT KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka 

kesimpulan apakah yang kalian dapatkan? 

 

 

 

 

__Good job       ___ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 

• Variabel adalah …………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………. 

• Koefisien adalah……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

• Perbedaan dan persamaan antara Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) dan Tiga Variabel (SPLTV) adalah 

 SPLDV SPLTV 

Persamaan 
 

 

 

Perbedaan 
 

 

 

 

• Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode 

gabungan eliminasi dan substitusi adalah................................................. 

………………………………………………………………………………………………

…...………………………………………………………………………………………… 

• Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode 

determinan adalah…………………………………………………………………... 

………………………………………………………………………………………………

……….……………………………………………………………………………………… 

• SPLTV dapat diselesaikan dengan …………. cara, yaitu 

………………………..,………………………..…………………………………………… 
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 2 

 

Kelompok : Kelompok 3 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk: 

1. Ikuti setiap langkah dengan cermat. 

2. Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan. 

3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui model inkuiri terbimbing dan pendekatan 

terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan 

bernalar kritis siswa diharapkan dapat menyelesaiakan 

masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

 



215 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami konsep dasar dari SPLTV dan metode 

gabungan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan tiga variabel. 

2. Mampu menyusun SPLTV dari masalah kontekstual, 

misalnya soal cerita tentang jual beli, serta 

menerjemahkan data ke dalam persamaan linear. 

3. Mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode 

gabungan secara tepat dan benar. 

4. Menganalisis hasil akhir dari SPLTV yang diselesaikan 

untuk memastikan keakuratan solusi 

 

 AYO MENGAMATI! 

 
Jihan, Reno dan Abi pergi ke toko alat tulis untuk membeli 

keperluan belajar, Jihan membeli 3 pensil, 2 buku dan 1 

penggaris seharga Rp 17.000, Reno membeli 1 pensil, 2 buku 

dan 1 penggaris seharga Rp 13.000, sedangkan Abi membeli 2 

pensil, 1 buku dan 1 penggaris seharga Rp 12.000. Berapa 

harga setiap pensil, buku dan penggaris? 
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MEMBUAT HIPOTESIS 

Menurut kamu, bagaimana cara mengetahui harga setiap pensil, 

buku dan penggaris di atas? 

 

 

 

 

 

MERANCANG PERCOBAAN 

Untuk menyelesaiakan masalah di atas, maka kita harus 

menyusun model matematika dari masalah tersebut 

Langkah 1: Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di 

atas ! 

Nama 
Jenis Barang harga 

Pensil .... Penggaris  

... ... ... ... Rp. 17.000 

Reno  ... ...  ... 

... ... 1 ... ... 

 

Langkah 2: Buat permisalan (variabel) yang menyertakan 

jenis barang  

 

 

 

Jawab: 

 

 

 

Jawab: 

x = pensil 

y = ……………………………… 

z = ……………………………… 
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Langkah 3: Nyatakan banyaknya jenis barang tiap pembelian 

dengan harganya sehingga diperoleh suatu system persamaan 

yaitu: 

 

 

 

 

 

 

Langkah 4: Berdasarkan persamaan di atas apakah termasuk 

permasalahan SPLTV? Berikan alasannya! 

 

 

 

 

 

MELAKUKAN PERCOBAAN 

Jika masalah diatas merupakan SPLTV, tentukan nilai x, y dan z 

dengan menggunakan metode gabungan! 

1) Eliminasi variabel 𝑧 dari persamaan 1) dan 2) sehingga di 

dapatkan variabel 𝑥 

 

 

 

Jawab: 

3x + … + … = 17.000 

….……………………………… 

….……………………………… 

 

 

 

 

Jawab: 

 

 

 

 

Jawab: 
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2) Eliminasi variabel 𝑧 dari persamaan 1) dan 3) sehingga di 

dapatkan persamaan 4) 

 

 

 

 

 

 

 

3) Substitusi nilai 𝑥 =....  ke persamaan 4), sehingga di 

dapatkan variabel 𝑦 

 

 

 

 

 

4) Substitusi nilai 𝑥 =....  dan  𝑦 =....  ke persamaan 3), sehingga 

di dapatkan variabel 𝑧 

 

 

Jawab: 
 

 

 

    
                          …..4) 
 

 

Jawab: 

 

 

 

 

Jawab: 
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5) Didapatkan nilai 𝑥, 𝑦 dan  𝑧 yaitu harga setiap pensil, buku dan 

penggaris adalah 

 

 

 

 

 

MENGUMPULKAN DAN MENGANALISIS DATA 

Berdasarkan nilai x, y dan z yang diperoleh di atas, analisislah 

dengan dengan cara memilih salah satu persamaan dari sistem 

untuk diuji apakah nilai x, y, dan z yang ditemukan memenuhi 

persamaan tersebut! 

 

 

 

 

 

Jawab: 

 

 

 

 

Jawab: 
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MEMBUAT KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka 

kesimpulannya adalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

__Good job       __ 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 

Cara menyelesaiakan permasalah kontekstual misalnya soal 

cerita tentang jual beli adalah dengan.................................................. 

............................................................................................................... ........ 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................  
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 2 

 

Kelompok : Kelompok 2 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk: 

1. Ikuti setiap langkah dengan cermat. 

2. Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan. 

3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui model inkuiri terbimbing dan pendekatan 

terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan 

bernalar kritis siswa diharapkan dapat menyelesaiakan 

masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami konsep dasar dari SPLTV dan metode 

gabungan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan tiga variabel. 

2. Mampu menyusun SPLTV dari masalah kontekstual, 

misalnya soal cerita tentang jual beli, serta 

menerjemahkan data ke dalam persamaan linear. 

3. Mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode 

gabungan secara tepat dan benar. 

4. Menganalisis hasil akhir dari SPLTV yang diselesaikan 

untuk memastikan keakuratan solusi 

 

 AYO MENGAMATI! 
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MEMBUAT HIPOTESIS 

Menurut kamu, bagaimana cara mengetahui harga untuk dua ikat 

bayam dan dua ikat kangkung? 

 

 

 

 

 

MERANCANG PERCOBAAN 

Untuk menyelesaiakan masalah di atas, maka kita harus 

menyusun model matematika dari masalah tersebut 

Langkah 1: Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di 

atas ! 

Jawab: 

 

 

 

 

Fani, Riska dan Dina sedang membeli sayuran di pasar, Fani 

membeli 2 ikat bayam, 2 ikat kangkung, dan 1 ikat wortel 

dengan total Rp 70.000. Di toko yang sama Riska membeli 1 

ikat bayam, 2 ikat kangkung, dan 2 ikat wortel dengan total 

Rp 90.000. Sedangkan Dini membeli 2 ikat bayam, 2 ikat 

kangkung, dan 3 ikat wortel dengan total Rp 130.000. Jika 

hari berikutnya Fani kembali ke pasar lagi untuk membeli 2 

ikat bayam dan 2 ikat kangkung, berapa total uang yang harus 

Fani bayarkan?   
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Nama 
Jenis Buah Harga 

Bayam .... Wortel  

... ... ... ... Rp. 70.000 

Riska  ... ...  ... 

... ... 2 ... ... 

 

Langkah 2: Buat permisalan (variabel) yang menyertakan 

jenis barang  

 

 

 

 

 

 

Langkah 3: Nyatakan banyaknya jenis sayuran tiap ikat 

dengan harganya sehingga diperoleh suatu system persamaan 

yaitu: 

 

 

 

 

 

 

Langkah 4: Berdasarkan persamaan di atas apakah termasuk 

permasalahan SPLTV? Berikan alasannya! 

Jawab: 

x = per ikat bayam 

y = ……………………………… 

z = ……………………………… 

 

 

 

 

Jawab: 

2x + … + … = 70.000 

….……………………………… 

….……………………………… 

 

 

 

 



225 
 

 
 

 

 

 

 

MELAKUKAN PERCOBAAN 

Jika masalah diatas merupakan SPLTV, tentukan nilai x, y dan z 

dengan menggunakan metode gabungan! 

1) Eliminasi variabel 𝑦 dari persamaan 1) dan 2) sehingga di 

dapatkan persamaan 4) 

 

 

   

 

 

 

 

2) Eliminasi variabel 𝑦 dari persamaan 2) dan 3) sehingga di 

dapatkan persamaan 5) 

 

 

 

 

 

Jawab: 

 

 

 

 

Jawab: 

 

 

 

 

…..4) 

 

 

Jawab: 
 

 

 

    
                          …..5) 
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3) Didapatkan SPLDV berikut: 

 

 

 

 

4) Eliminasi variabel 𝑧 dari persamaan 4) dan 5), sehingga di 

dapatkan variabel 𝑥 

 

 

 

 

 

5) Substitusi nilai 𝑥 = .... ke persamaan 4), sehingga di dapatkan 

variabel 𝑧 

 

 

 

 

 

 

 

6) Substitusi nilai 𝑥 = .... dan 𝑧 = .... ke persamaan 1), sehingga di 

dapatkan variabel 𝑦 

Jawab: 

 

 

 

 

Jawab: 

 

 

 

 

 

Jawab: 
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7) Didapatkan nilai 𝑥, 𝑦 dan  𝑧 yaitu harga ikat bayam, kangkung 

dan wortel adalah 

 

 

 

 

 

MENGUMPULKAN DAN MENGANALISIS DATA 

Berdasarkan nilai x, y dan z yang diperoleh di atas, analisislah 

dengan dengan cara memilih salah satu persamaan dari sistem 

untuk diuji apakah nilai x, y, dan z yang ditemukan memenuhi 

persamaan tersebut! 

 

 

 

 

 

 

Jika jawaban sudah benar, maka untuk membeli 2 ikat bayam 

dan 2 ikat kangkung, total uang yang harus Fani bayarkan 

adalah 

Jawab: 

 

 

 

 

Jawab: 
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MEMBUAT KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka 

kesimpulannya adalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

__Good job       __ 

 

 

Jawab: 

Cara menyelesaiakan permasalah kontekstual misalnya soal 

cerita tentang jual beli adalah dengan.................................................. 

............................................................................................................... ........ 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 2 

 

Kelompok : Kelompok 1 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk: 

1. Ikuti setiap langkah dengan cermat. 

2. Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan. 

3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui model inkuiri terbimbing dan pendekatan 

terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan 

bernalar kritis siswa diharapkan dapat menyelesaiakan 

masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami konsep dasar dari SPLTV dan metode 

gabungan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan tiga variabel. 

2. Mampu menyusun SPLTV dari masalah kontekstual, 

misalnya soal cerita tentang jual beli, serta 

menerjemahkan data ke dalam persamaan linear. 

3. Mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode 

gabungan secara tepat dan benar. 

4. Menganalisis hasil akhir dari SPLTV yang diselesaikan 

untuk memastikan keakuratan solusi 

 

 
AYO MENGAMATI! 

 
Harga 3 kg ikan mas, 1 kg ikan gurami dan 2 kg ikan nila di 

nelayan adalah Rp 188.000, dan harga 2 kg ikan mas, 1 kg ikan 

gurami dan 1 kg ikan nila adalah Rp 136.000, sedangkan harga 

1 kg ikan mas, 2 kg ikan gurami dan 4 kg ikan nila adalah Rp 

196.000. Jika Risa ingin membeli masing-masing 2 kg setiap 

ikan, dan uang yang disiapkan adalah Rp 250.000. Berapa 

kembalian yang didapatkan Risa? 
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MEMBUAT HIPOTESIS 

Menurut kamu, bagaimana cara mengetahui kembalian uang Risa 

jika uang yang dipunyai yaitu Rp 250.000 dan ingin membeli 

masing-masing 2 kg ikan? 

 

 

 

 

MERANCANG PERCOBAAN 

Untuk menyelesaiakan masalah di atas, maka kita harus 

menyusun model matematika dari masalah tersebut 

Langkah 1: Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di 

atas ! 

Jenis Ikan Harga 

Mas .... Nila  

... ... ... Rp. 188.000 

... ...  ... 

... 2 ... ... 

 

Langkah 2: Buat permisalan (variabel) yang menyertakan 

jenis barang  

 

 

Langkah 3: Nyatakan banyaknya jenis ikan dengan harganya 

sehingga diperoleh suatu system persamaan yaitu: 

Jawab: 

 

 

 

 

Jawab: 

x = ikan mas 

y = ……………………………… 

z = ……………………………… 

 

 

 

 



232 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Langkah 4: Berdasarkan persamaan di atas apakah termasuk 

permasalahan SPLTV? Berikan alasannya! 

 

 

 

 

 

MELAKUKAN PERCOBAAN 

Jika masalah diatas merupakan SPLTV, tentukan nilai x, y dan z 

dengan menggunakan metode gabungan! 

1) Eliminasi variabel 𝑦 dari persamaan 1) dan 2) sehingga di 

dapatkan persamaan 4) 

 

 

 

 

 

Jawab: 

3x + … + … = 188.000 

….……………………………… 

….……………………………… 

 

 

 

 

Jawab: 

 

 

 

 

Jawab: 

 

 

…..4) 
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2) Eliminasi variabel 𝑦 dari persamaan 2) dan 3) sehingga di 

dapatkan persamaan 5) 

 

 

 

 

 

 

3) Didapatkan SPLDV berikut: 

 

 

 

 

4) Eliminasi variabel 𝑧 dari persamaan 4) dan 5), sehingga di 

dapatkan variabel 𝑥 

 

 

 

 

 

 

5) Substitusi nilai 𝑥 = .... ke persamaan 4), sehingga di dapatkan 

variabel 𝑧 

Jawab: 
 

 

 

    
                          …..5) 
 

 

Jawab: 

 

 

 

 

Jawab: 
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6) Substitusi nilai 𝑥 = .... dan 𝑧 = .... ke persamaan 1), sehingga di 

dapatkan variabel 𝑦 

 

 

 

 

 

7) Didapatkan nilai 𝑥, 𝑦 dan  𝑧 yaitu harga ikan mas, gurami dan 

nila adalah 

 

 

 

 

 

MENGUMPULKAN DAN MENGANALISIS DATA 

Berdasarkan nilai x, y dan z yang diperoleh di atas, analisislah 

dengan dengan cara memilih salah satu 

persamaan dari sistem untuk diuji apakah nilai x, y, dan z yang 

ditemukan memenuhi persamaan tersebut! 

 

Jawab: 

 

 

 

 

Jawab: 

 

 

 

 

Jawab: 
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Jika jawaban sudah benar, maka jika Risa ingin membeli 

masing-masing 2 kg setiap ikan, dan uang yang disiapkan 

adalah Rp 250.000. maka kembalian yang didapatkan  

 

 

 

 

 

 

MEMBUAT KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka 

kesimpulannya adalah 

 

 

 

 

 

Jawab: 

 

 

 

 

 

Jawab: 

Cara menyelesaiakan permasalah kontekstual misalnya soal 

cerita tentang jual beli adalah dengan.................................................. 

............................................................................................................... ........ 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................  

 

 

 

Jawab: 
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Lampiran 5: Modul Ajar dan LAS Model Pembelajaran 

PBL Terdiferensiasi 
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MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 2 

 

A. INFORMASI UMUM 

Nama Penyususun : Nuriana Citra Amalia Sahgita 

Institusi  : SMA Futuhiyyah 

Tahun ajaran  : 2024/2025 

Jenjang Sekolah : SMA/MA 

Kelas   : X 

Alokasi Waktu  : Pertemuan 1 → 2 JP (2  45 Menit) 

  Pertemuan 2 → 2 JP  (2  45 Menit) 

      Pertemuan 3 → 3 JP (3  45 Menit) 

  Pertemuan 4 → 2 JP  (2  45 Menit) 

Kompetensi awal  : Persamaan Linear 

Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak 

mulia 

2. Bergotong royong 

3. Kreatif 

4. Bernalar kritis 

Sarana dan Prasarana 

1. Smartphone (untuk membuka video pendukung 

pembelajaran) 

2. LAS (Lembar Aktivitas Siswa) 

3. Alat Tulis (pensil, penghapus, pulpen, dan buku catatan) 
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Model Pembelajaran     

Model pembelajaran yang digunakan yaitu Problem Based 

Learning (PBL) dengan pendekatan terdiferensiasi 

 

B. KOMPONEN INTI 

Tujuan Pembelajaran 

ATP 1: Melalui model Problem Based Learning  (PBL) dan 

pendekatan terdiferensiasi, dengan beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, 

bergotong royong, kreatif dan bernalar kritis siswa 

diharapkan dapat menentukan penyelesaian Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

ATP 2: Melalui model Problem Based Learning  (PBL) dan 

pendekatan terdiferensiasi, dengan beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, 

bergotong royong, kreatif dan bernalar kritis siswa 

diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ATP 1 

1. Siswa dapat mengidentifikasi variabel dan koefisien 

dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 



239 
 

 
 

2. Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Tiga 

Variabel (SPLTV). 

3. Siswa mampu menerapkan metode gabungan eliminasi 

dan substitusi dalam menyelesaikan soal Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

4. Siswa mampu menerapkan metode determinan dalam 

menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

5. Siswa dapat menentukan penyelesaian Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ATP 2 

1. Memahami konsep dasar dari SPLTV dan metode 

gabungan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan tiga variabel. 

2. Mampu menyusun SPLTV dari masalah kontekstual, 

misalnya soal cerita tentang jual beli, serta 

menerjemahkan data ke dalam persamaan linear. 

3. Mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode 

gabungan secara tepat dan benar. 

4. Menganalisis hasil akhir dari SPLTV yang diselesaikan 

untuk memastikan keakuratan solusi. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 (Pre-test materi SPLDV) 

Kegia 
tan 

Deskripsi Kegiatan Waktu Siswa 

P
e

n
d

a
h

u
lu

a
n

 

1. Guru mengkondisikan kelas, membuka 
pembelajaran dengan salam, do’a dan 
presensi (Beriman, bertaqwa kepada tuhan 
YME, berakhlak mulia 

2 menit K 

2. Siswa diberikan penjelasan oleh guru 
mengenai maksud dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai 

 2 menit  K 

3. Siswa diberikan apersepsi oleh guru dengan 
mengaitkan materi prasyarat dan 
memberikan pertanyaan pemantik:  

- Apa yang kalian ketahui tentang sistem 
persamaan linear?  

- Ada berapa macam persamaan linear 
itu? 

 5 menit  K 

4. Siswa diberi gambaran tentang kaitan 
mempelajari materi sistem persamaan linear 
dengan kehidupan sehari-hari, yakni 
perdagangan/jual beli dan kaitan 
mempelajari materi sistem persamaan linear 
tiga variabel dengan ayat Al-Qur’an at-Thaha 
ayat 144: 

لْْ جَ عْ َ لَْ ت ْ وَ  ۗ قْ   حَ ْ ل كْ  ا لِ مَ ْ ل ْ  ا ىْ اَللّ َ ل ا عَ َ ت َ  ف
 ْ ه ي  حْ كَْ وَ ْ ي َ ل ِ ْ إ ى  ضَ قْ نْْ ي  َ لِْ أ بْ َ نْْ ق آنِْ مِ رْ ق  ْ ل ا ِ ۗ ْ ب  

اْ مً ْ ل يْ عِ ِ ن ْ د ِْ زِ ب  لْْ رَ ق   وَ
Artinya : 
Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-
benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa 
membaca Al qur’an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: 
“Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan”. 
Pada ayat ini disebutkan bahwa sifat Allah 
yang lebih dari satu, yakni sama halnya 
dengan konsep sitem persamaan linear. 

   2 menit K 
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(Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan YME dan 
Berakhlak Mulia) 

 

5. Siswa menerima penjelasan dari guru 
mengenai teknik penilaian. : Kognitif yaitu 
dengan melalui tes mengenai soal SPLDV 
untuk mengukur kemampuan awal siswa 
dan juga digunakan untuk pembagian 
kelompok tinggi, sedang dan rendah 
(pembelajaran diferensiasi) 

2 menit K 

In
ti

 
 

1. Siswa diberikan pertanyaan mengenai 
SPLDV berikut 
a. Apa itu SPLDV? 
b. Ada berapa metode untuk dapat 

menyelesaiakan persoalan SPLDV? 

 2 menit K 

2. Masing-masing siswa dibagikan lembar pre-
tes oleh guru 

 2 menit G 

3. Siswa diminta oleh guru untuk mengerjakan 
soal pre-test dengan jujur dan sesuai 
kemampuannya sendiri serta dilarang 
mencontek 

60 
menit 

G 

2 Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil 
pengerjaan pre-test oleh guru 

2 menit K 

P
e

n
u

tu
p

 

1. Siswa diarahkan untuk melakukan apersepsi 
mengenai materi inti yaitu SPLTV 

7 menit I 

2. Siswa diberikan tugas untuk mempelajari 
materi SPLTV 

 2 menit K 

3. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa dan 
mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam penutup (beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan YME) 

2 menit K 

Total Waktu    90 menit 

Ket=   K: Klasikal  I: Individu G: Grup 

 

Pertemuan 2 (materi SPLTV) 



242 
 

 
 

Kegia 
tan 

Deskripsi Kegiatan Waktu Siswa 
P

e
n

d
a

h
u

lu
a

n
 

1. Guru mengkondisikan kelas, membuka 

pembelajaran dengan salam, do’a dan 

presensi (Beriman, bertaqwa kepada tuhan 

YME, berakhlak mulia) 

4 menit K 

2. Siswa diberikan apersepsi oleh guru dengan 

mengaitkan materi prasyarat dan 

memberikan pertanyaan pemantik: Apa 

hubungan persamaan linear dan sistem 

persamaan linear? 

2 menit K 

3. Siswa diberi gambaran tentang kaitan 

mempelajari materi sistem persamaan linear 

dengan kehidupan sehari-hari, yakni 

perdagangan/jual beli (Komunikasi)) 

4 menit K 

4. Siswa menerima penjelasan dari guru 

mengenai tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dan teknik penilaian. 

Teknik penilian: 
• Kognitif: Melalui tes mengenai soal SPLTV 

diakhir pembelajaran 

• Afektif: Penilaian saat Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) berjalan 

• Psikomotorik: Penilaian keaktifan saat 

kerja kelompok.  

2 menit K 

In
ti

 
 

1. Siswa diberikan pertanyaan mengenai SPLTV 

berikut 

a. Diberikan dua contoh sistem persamaan, 

siswa diminta untuk menunjukkan 

contoh dari SPLTV  

• 2x + 3y + z    = 14 

4x + 3y + 4z  = 6 
 + y + 3z         = 8 

• 2a + 2b          = 20.000 

3a + 4 b         = 35.000 
• 2j + 5k + 4l  ≥ 75 

3j + k + 2l      83 

11 
menit 

I 
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5j + 2k + 6l    81 
“Manakah contoh di atas yang merupakan 
permasalahan SPLTV?’’ (orientasi siswa 
terhadap masalah) 

b. Apa itu SPLTV? 

c. Ada berapa metode untuk dapat 

menyelesaiakan persoalan SPLTV? 

2. Siswa diminta membentuk kelompok belajar 

yang terdiri dari kelompok tinggi (kelompok 

1), kelompok sedang (kelompok 2) dan 

kelompok rendah (kelompok 3) yang telah 

dibagi berdasarkan tes kompetensi awal 

yang dilakukan sebelumnya 

2 menit G 

3. Siswa diminta oleh guru untuk membuka dan 

mengamati video pembelajaran dengan link : 

https://youtu.be/Vhyr_PQsJ1o?si=L-

5Oxk71N1wP7FB9 yang sudah dibagikan di 

Grup WhatsApp kelas. (mengorganisasikan 

siswa untuk belajar) 

20   

menit 

G 

4. Setiap siswa dalam kelompok diberikan 

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan tingkat 

kesulitan yang berbeda sesuai dengan 

kesiapan belajar masing-masing. 

(Diferensiasi Konten) 

2 menit K 

5. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

kepada guru jika ada yang belum dipahami 

mengenai LAS yang diberikan 

10 menit K 

6. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi 

untuk menyelesaikan LAS yang telah 

dibagikan. (Bergotong royong, bernalar 

kritis) 

30 
menit 

G 

7. Siswa diamati oleh guru manakah 

siswa/kelompok yang mengalami kesulitan 

dalam menentukan kalimat matematika dari 

permasalahan tersebut, maka guru dapat 

memberi fasilitas dengan cara 

mengeksplorasi data yang ada. 

5 
menit 

G 

https://youtu.be/Vhyr_PQsJ1o?si=L-5OXk71N1wP7FB9
https://youtu.be/Vhyr_PQsJ1o?si=L-5OXk71N1wP7FB9
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(membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok) 

8. Siswa diminta oleh guru untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaannya 

bersama kelompok dengan berbagai cara 

atau media, sesuai minat dan kreativitas 

kelompok. (Kreatif, mengkomunikasikian, 

mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya) 

10 

menit 

G 

9. Siswa dibimbing oleh guru untuk 

menyimpulkan materi yang dipelajari pada 

pertemuan ini dan melakukan persamaan 

persepsi, untuk menganalisa masukan, 

tanggapan dan koreksi yang diberikan guru 

terkait pembelajaran SPLTV (menganalisa 

dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah) 

3 menit K 

P
e

n
u

tu
p

 

1. Siswa diarahkan untuk melakukan refleksi 

dan evaluasi dalam bentuk latihan soal 

terkait SPLTV  

20 

menit 

I 

2. Siswa diminta mempelajari materi 

selanjutnya dan guru memberikan tugas 

rumah kepada siswa  

 4 menit K 

3. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa dan 

mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup (beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan YME) 

2 menit K 

Total     90 menit 

Ket =   K: Klasikal I: Individu G: Grup 

 

Pertemuan 3 (Materi SPLTV) 

Kegia 
tan 

Deskripsi Kegiatan Waktu Siswa 

P
e

n
d

a
h u
l

u
a n
 1. Guru mengkondisikan kelas, membuka 2 

menit 
K 
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pembelajaran dengan salam, do’a dan 

presensi (Beriman, bertaqwa kepada tuhan 

YME, berakhlak mulia 

2. Siswa diberikan apersepsi oleh guru dengan 

mengaitkan materi prasyarat dan 

memberikan pertanyaan pemantik: 

Bagaimana cara menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan SPLTV ? 

2 
menit 

K 

3. Siswa diberi gambaran tentang kaitan 

mempelajari materi sistem persamaan linear 

dengan kehidupan sehari-hari, yakni 

perdagangan/jual beli (Komunikasi) 

6 
menit 

K 

4. Siswa menerima penjelasan dari guru 

mengenai tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dan teknik penilaian. 

Teknik Penilian: 
• Kognitif: Melalui tes mengenai soal 

SPLTV diakhir pembelajaran 
• Afektif: Penilaian saat KBM berjalan 
• Psikomotorik: Penilaian keaktifan saat 

kerja kelompok 

2 
menit 

K 

In
ti

 
 

1. Siswa diberikan pernyataan dan pertanyaan 

mengenai SPLTV berikut: 

 
Bu Joko pergi ke sebuah toko buah untuk 
membelikan oleh-oleh ketiga anaknya. Bu 
joko membeli 3 kantong buah untuk 
dibagikan ke anak- anaknya. Kantong 
pertama berisi 3 buah apel, 5 buah jeruk dan 
2 buah salak. Kantong kedua berisi 2 buah 
apel, 3 buah jeruk dan 4 buah salak 
Sedangkan kantong ketiga berisi 6 buah apel, 

11 
menit 

I 



246 
 

 
 

sebuah jeruk dan sebuah salak. Harga tiap 
kantong berbeda-beda. Harga kantong 
pertama Rp 17.500,-, harga kantong kedua 
Rp 13.500,- dan harga kantong ketiga Rp 
17.500,-. 
a. “Apakah contoh diatas merupakan 

penerapan sistem persamaan linier tiga 

variabel ? (orientasi siswa terhadap 

masalah) 

b. Bagaimana cara menyelesaikan 

permasalahan di atas? 

2. Siswa diminta membentuk kelompok belajar 

yang terdiri dari kelompok tinggi, kelompok 

sedang dan kelompok rendah yang telah 

dibagi berdasarkan tes kompetensi awal 

yang dilakukan sebelumnya 

7 
menit 

G 

3. Siswa diminta oleh guru untuk membuka dan 

mengamati video pembelajaran dengan link : 

https://youtu.be/N79bhHn1Prw?si=jYXMx5

0gAGUUbl1S yang sudah dibagikan di Grup 

WhatsApp kelas. (mengorganisasikan 

siswa untuk belajar) 

15  

menit 

G 

4. Setiap siswa dalam kelompok diberikan 

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan tingkat 

kesulitan yang berbeda sesuai dengan 

kesiapan belajar masing-masing. 

(Diferensiasi Konten) 

6 
menit 

K 

5. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

kepada guru jika ada yang belum dipahami 

mengenai LAS yang diberikan 

2 
menit 

K 

6. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi 

untuk menyelesaikan LAS yang telah 

dibagikan. (Bergotong royong, bernalar 

kritis) 

20 
menit 

G 

https://youtu.be/N79bhHn1Prw?si=jYXMx50gAGUUbl1S
https://youtu.be/N79bhHn1Prw?si=jYXMx50gAGUUbl1S
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7. Siswa diamati oleh guru manakah siswa 

/kelompok yang mengalami kesulitan dalam 

menentukan kalimat matematika dari 

permasalahan tersebut, maka guru dapat 

memberi fasilitas dengan cara 

mengeksplorasi data yang ada. 

(membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok) 

5 
menit 

G 

8. Siswa diminta oleh guru untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaannya 

bersama kelompok dengan berbagai cara 

atau media, sesuai minat dan kreatifitas 

kelompok. (Kreatif, mengkomunikasikian, 

mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya) 

9 
menit 

G 

9. Siswa dibimbing oleh guru untuk 

menyimpulkan materi yang dipelajari pada 

pertemuan ini dan melakukan persamaan 

persepsi, untuk menganalisa masukan, 

tanggapan dan koreksi yang diberikan guru 

terkait pembelajaran SPLTV (menganalisa 

dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah) 

 8 menit G 

P
e

n
u

tu
p

 

1. Siswa diarahkan untuk melakukan refleksi 

dan evaluasi dalam bentuk latihan soal 

terkait SPLTV 

15  

menit 

1 

2. Siswa diminta mempelajari materi 

selanjutnya dan guru memberikan tugas 

rumah kepada siswa 

3 
menit 

K 

3. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa dan 

mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup (beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan YME) 

2 menit K 

Total Waktu     135 menit 

Ket=   K: Klasikal  I: Individu G: Grup 
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Pertemuan 4 (Post-test materi SPLTV) 

Kegia 
tan 

Deskripsi Kegiatan Waktu Siswa 
P

e
n

d
a

h
u

lu
a

n
 

1. Guru mengkondisikan kelas, membuka 

pembelajaran dengan salam, do’a dan 

presensi (Beriman, bertaqwa kepada tuhan 

YME, berakhlak mulia) 

 4 menit K 

2. Siswa diberikan penjelasan oleh guru 

mengenai maksud dan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

 2 menit K 

3. Siswa diberikan apersepsi oleh guru dengan 

mengaitkan materi prasyarat dan 

memberikan pertanyaan pemantik:  

- Apa itu SPLTV? 

- Ada berapa metode untuk menyelesaikan 

persoalan SPLTV? 

- Bagaimana cara menyelesaikan 

permasalahan soal cerita bentuk SPLTV? 

 2 menit  K 

4. Siswa diberi gambaran tentang kaitan 

mempelajari materi sistem persamaan linear 

dengan kehidupan sehari-hari, yakni 

perdagangan/jual beli (Komunikasi) 

 2 menit K 

5. Siswa menerima penjelasan dari guru 

mengenai teknik penilaian : Kognitif yaitu 

dengan melalui tes mengenai soal SPLTV 

untuk mengukur kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa setelah belajar menggunakan model 

PBL dan pendekatan terdiferensiasi.   

3 menit K 

In
ti

 
 

1. Siswa diberikan pertanyaan mengenai 

seberapa paham siswa dengan permasalahan 

SPLTV? 

 2 menit I 

2. Masing-masing siswa dibagikan lembar soal 

post-test oleh guru 

 2 menit G 

3. Siswa diminta oleh guru untuk mengerjakan 

soal pre-test dengan jujur dan sesuai 

kemampuannya sendiri serta dilarang 

60 

menit 

G 
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mencontek 

4. Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil 

pengerjaan pre-test oleh guru 

 2 menit K 
P

e
n

u
tu

p
 

1. Siswa diminta untuk memberikan kesan 

selama pembelajaran materi SPLTV dengan 

cara menggambarkan ekspresi di papan tulis 

dan memberikan motivasi agar siswa lebih 

semangat belajar 

 6 menit I 

2. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa dan 

mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup (beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan YME) 

 3 menit K 

Total      90 menit 

Ket=   K: Klasikal  I: Individu G: Grup 

 

ASESMEN ATP 1 

1. Asesmen Formatif 

Pertanyaan 
 

1. Apakah persamaan-persamaan berikut membentuk 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) atau 

tidak berikan alasannya! 

a.    2𝑥 +  3𝑦 −  𝑧 =  12 

𝑥 −  2𝑦 +  𝑧      =  8 
𝑥 +  𝑦 +  3𝑧   =  10 

b.    3𝑝 −  2𝑞 +  𝑟   =  5 

𝑝 +  3𝑞 +  𝑠   =  8 
𝑞 −  2𝑟 −  𝑠      =  4 

c.    3𝑘 +  3𝑙 −  4𝑛  =  5 

2𝑘 −  𝑚              =  4 
𝑘 +  3𝑛                =  7 

2. Diketahui sistem permasaan berikut: 

𝑥 +  𝑦 −  𝑧      =  5 
2𝑥 −  𝑦 +  3𝑧   =  9 

  3𝑥 +  2𝑦 +  𝑧 =  17 
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Tentukan himpunan penyelesaiannya menggunakan 
metode yang kamu kuasai! 

ASESMEN ATP 2 

Asesmen Formatif 

Pertanyaan 
 

1. Ibu Yanti membeli 5 kg telur, 2 kg daging, dan 1 kg 

udang dengan harga Rp 305.000,00. Ibu Eka membeli 

3 kg telur dan 1 kg daging dengan harga Rp 

131.000,00. Ibu Putu membeli 3 kg daging dan 2 kg 

udang dengan harga Rp 360.000,00. Jika Ibu Aniza 

membeli 3 kg telur, 1 kg daging,  dan 2  

kg udang, berapakah harga yang harus ia bayar? 
2. Harga 3 buku tulis, 2 pensil dan 3 bolpoin adalah Rp. 

28.500,00. Harga 2 buku tulis, 3 pensil dan 1 bolpoin 

adalah Rp. 21.500,00. Harga 1 buku tulis, 1 pensil dan 

2 bolpoin adalah Rp. 13.000,00. Jika Ana membeli 4 

buku tulis, 2 pensil dan 5 bolpoin, tentukan uang yang 

harus dibayar Ana! 

 

3. Asesmen Psikomotorik 

N

o 
Nama Siswa 

Ketrampilan 

Bekerja sesuai 

dengan prosedur 

LAS 

Mencatat 

data hasil 

kerja 

Mempresentasik

an hasil kerja di 

dalam kelas 

1

.  

    

 

4. Asesmen Afektif 

N

o 
Nama Siswa 

Berpikir Kritis 

In
te

rp
re

te
ti

o
n

 

A
n

al
ys

is
 

E
va

lu
at

io
n

 

In
fe

re
n

ce
 

E
xp

la
n

at
io

n
 

Se
lf

-

rR
eg

u
la

ti
o

n
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1

. 

       

N

o 
Nama siswa 

Musyawarah 

Aktif kolaborasi 

dalam diskusi 

kelompok 

Menyimpulkan hasil 

diskusi 

1

. 

   

 

PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

III. Remidial 

Remidial diberikan kepada siswa yang pemahaman masih 

dibawah rata-rata. 

IV. Pengayaan 

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan siswa mengenai 
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada siswa yang telah 
mencapai kemampuan rata-rata dan diatas rata-rata 

REFLEKSI 
II. Refleksi Guru 

3. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai 

251ystem251251na yang saya rencanakan? 

4. Apakah kegiatan pembelajaran berhasil? 

III. Refleksi Siswa 

1) Apakah LAS membantu kalian memahami materi hari ini? 

2) Pada bagian mana yang belum kalian pahami? 

 

C. LAMPIRAN 

Materi Pembelajaran 

1. Pengertian  

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) adalah suatu 

sistem persamaan linear dengan memiliki tiga variabel. 
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Sebagai tambahan, 252ystem ini melibatkan pertidaksamaan 

matematis dan memungkinkan untuk mengekplorasi wilayah 

252ystem yang lebih luas. 

2. Bentuk Umum Persamaan Linier Tiga Variabel 

Sebuah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dapat 

dinyatakan dalam bentuk umum sebagai berikut:  

   𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1 

   𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑑2 

   𝑎3𝑥 + 𝑏3𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑑3 

 

3. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV)  

Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

merupakan tripel bilangan (𝑥, 𝑦, 𝑧) yang memenuhi ketiga 

persamaan tersebut. Ada beberapa metode yang dapat dipilih 

untuk menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga 

variabel, di antaranya yaitu metode substitusi, metode 

eliminasi, dan metode gabungan eliminasi dan substitusi. 

a. Metode Substitusi 

Berikut adalah langkah-langkah untuk menyelesaikan 

sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode 

substitusi. 

1) Pilihlah satu persamaan yang sederhana, kemudian 

nyatakan 𝑥, 𝑦, dan 𝑧 dalam dua variabel yang lainnya. 
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Persamaan yang diperoleh dari persamaan (1) ke 

kedua persamaan lainnya 

2) Substitusikan sehingga diperoleh sistem persamaan 

linear dua variabel.  

3) Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel pada 

langkah (2) dengan metode substitusi. 

4) Substitusikan nilai-nilai dua variabel yang diperoleh 

pada langkah (3) ke dalam satu persamaan semula 

sehingga diperoleh nilai variabel yang ketiga. 

5) Tentukan himpunan penyelesaiannya. 

b. Metode Eliminasi 

langkah-langkah untuk menyelesaikan sistem persamaan 

linear tiga variabel dengan metode eliminasi. 

1) Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan 

mengalikan masing-masing persamaan dengan 

bilangan tertentu sehingga koefisien salah satu 

peubah (𝑥, 𝑦, atau 𝑧) pada kedua persamaan sama. 

2) Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu 

dengan yang lain sehingga diperoleh sistem 

persamaan linear dua variabel. 

3) Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang 

diperoleh pada langkah (2) dengan metode eliminasi. 

4) Tuliskan himpunan penyelesaiannya. 

c. Metode Gabungan Eliminasi dan Substitusi 
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Langkah–langkah untuk menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga variabel dengan metode gabungan: 

1) Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan 

mengalikan masing-masing persamaan dengan 

bilangan tertentu sehingga koefisien salah satu 

peubah 𝑥, 𝑦, dan 𝑧 pada kedua persamaan sama. 

2) Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu 

dengan yang lain sehingga diperoleh sistem 

persamaan linear dua variabel. 

3) Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang 

diperoleh pada langkah (2) dengan metode gabungan 

eliminasi dan substitusi sehingga diperoleh nilai dua 

buah variabel 

4) Substitusi nilai dua buah variabel  yang diperoleh 

pada langkah (3) ke salah satu persamaan semula 

sehingga di peroleh nilai variabel yang ketiga. 

5) Tuliskan himpunan penyelesaiannya 

d. Metode Determinan 

Langkah-langkah untuk menentukan himpunan 

penyelesaian SPLTV dengan metode determinan: 

1) Langkah Pertama, ubahlah persamaa linear tiga 

variabel ke dalam bentuk matriks. 

Misalkan terdapat sistem persamaan berikut. 

𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1 
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𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑑2 

𝑎3𝑥 + 𝑏3𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑑3 

persamaan di atas kita ubah menjadi bentuk  

a . x = b …………… Pers. (1). Dengan: 

                𝑎1   𝑏1   𝑐1       x  𝑑1 

A =    𝑎2   𝑏2   𝑐2            X =   y      B =   𝑑2 

                𝑎3   𝑏3   𝑐3       z  𝑑3 

Sehingga persamaan 1 di atas menjadi bentuk 

matriks berikut 

          𝑎1   𝑏1   𝑐1   x     𝑑1 

    𝑎2   𝑏2   𝑐2   y      =     𝑑2 

          𝑎3   𝑏3   𝑐3    z    𝑑3 

2) Langkah Kedua, tentukan nilai determinan matriks A 

(D), determinan 𝑥 (Dx), determinan 𝑦 (Dy), dan 

determinan 𝑧 (Dz) dengan persamaan berikut. 

                  𝑎1   𝑏1   𝑐1    𝑎1   𝑏1  

D   =    𝑎2   𝑏2   𝑐2    𝑎1   𝑏1     

             𝑎3   𝑏3   𝑐3    𝑎1   𝑏1         

    = (𝑎1𝑏2𝑐3 + 𝑏1𝑐2𝑎3 + 𝑐1𝑎2𝑏3) – (𝑎3𝑏2𝑐1 +

            𝑏3𝑐2𝑎1 + 𝑐3𝑎2𝑏1) 

D adalah determinan dari matriks A. 

                  𝑑1   𝑏1   𝑐1    𝑑1   𝑏1  

Dx =    𝑑2   𝑏2   𝑐2    𝑑1   𝑏1     

             𝑑3   𝑏3   𝑐3   𝑑1   𝑏1         
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    = (𝑑1𝑏2𝑐3 + 𝑏1𝑐2𝑑3 + 𝑐1𝑑2𝑏3) – (𝑑3𝑏2𝑐1 +

            𝑏3𝑐2𝑑1 + 𝑐3𝑑2𝑏1) 

Dx adalah determinan dari matriks A yang kolom 

pertama diganti dengan elemen-elemen matriks B. 

                  𝑎1   𝑑1   𝑐1    𝑎1   𝑑1  

Dy  =    𝑎2   𝑑2   𝑐2    𝑎1   𝑑1     

             𝑎3   𝑑3   𝑐3    𝑎1   𝑑1         

    = (𝑎1𝑑2𝑐3 + 𝑑1𝑐2𝑎3 + 𝑐1𝑎2𝑑3) – (𝑎3𝑑2𝑐1 +

            𝑑3𝑐2𝑎1 + 𝑐3𝑎2𝑏1) 

Dy adalah determinan dari matriks A yang kolom 

pertama diganti dengan elemen-elemen matriks B. 

                  𝑎1   𝑏1   𝑑1    𝑎1   𝑏1  

Dz =    𝑎2   𝑏2   𝑑2    𝑎1   𝑏1     

             𝑎3   𝑏3   𝑑3    𝑎1   𝑏1         

    = (𝑎1𝑏2𝑑3 + 𝑏1𝑏2𝑎3 + 𝑑1𝑎2𝑏3) – (𝑎3𝑏2𝑑1 +

            𝑏3𝑑2𝑎1 + 𝑑3𝑎2𝑏1) 

3) Langkah Ketiga, tentukan nilai x dan y dengan 

persamaan berikut 

𝑥 = 
𝐷𝑥

𝐷
, 𝑦 = 

𝐷𝑦

𝐷
, 𝑧 = 

𝐷𝑧

𝐷
 

Jadi terdapat beberapa metode untuk menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga variabel, yaitu: metode subtitusi, metode 

eliminasi, metode gabungan dan metode determinan.  
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Secara umum, langkah-langkah penyelesaian masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan linear 

tiga variabel adalah sebagai berikut: 

1) Menyelesaikan model matematika dengan menggunakan 

metode penyelesaian dan operasi aljabar secara tepat.  

2) Menafsirkan dan memeriksa kesesuaian dan masuk 

akalnya jawaban dari model matematika terhadap 

masalah semula, untuk mendapat solusi dari masalah 

 

Glosarium 

Persamaan Linear : Persamaan yang setiap variabelnya 

berpangkat satu dan jika digambarkan dalam sistem koordinat, 

akan membentuk garis lurus. 
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 1 

 

Kelompok : Kelompok 3 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk: 

1. Ikuti setiap langkah dengan cermat. 

2. Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan. 

3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui model Peoblem Based Learning (PBL) dan pendekatan 

terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan 

bernalar kritis siswa diharapkan dapat menentukan 

penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dengan tepat. 
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ORIENTASI SISWA PADA MASALAH 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi variabel dan koefisien 

dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

2. Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Tiga 

Variabel (SPLTV). 

3. Siswa mampu menerapkan metode gabungan eliminasi 

dan substitusi dalam menyelesaikan soal Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

4. Siswa mampu menerapkan metode determinan dalam 

menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

5. Siswa dapat menentukan penyelesaian Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

 

 

Perhatikan masalah permasaan linear dibawah ini! 

𝟐𝒙 − 𝒚 + 𝒛 = 𝟒 . . . (𝟏) 

−𝒙 + 𝒚 − 𝒛 = 𝟎 . . . (𝟐) 

𝟐𝒙 − 𝟐𝒚 + 𝟑𝒛 = 𝟐 . . . (𝟑) 

Tentukan nilai 𝒙, 𝒚 dan 𝒛 dengan menggunakan metode 

gabungan dan metode determinan! 
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MENGORGANISASIKAN SISWA DALAM BELAJAR 

Sebelum menyelesaiakan permasalahan di atas, selesaikanlah 

pernyataan di bawah ini! 

 Menurutmu apakah permasalahan yang diberikan di 

atas merupakan SPLDV atau SPLTV? Dan berikan 

alasanmu! 

 

 

 

 Apa yang kamu ketahui tentang variabel dan koefisien 

dalam SPLTV? 

 

 

 

 Amati sistem persamaan berikut dan identifikasi mana 

yang merupakan variabel dan koefisien! 
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MEMBIMBING PENYELIDIKAN INDIVIDU DAN KELOMPOK 

Berdasarkan masalah yang telah diberikan, diskusikanlah 

bersama teman sekelompokmu metode apa sajakah yang bisa 

digunakan untuk menyelesaiakan permasalahan SPLTV? 

1. ….............   3. …............. 

2. ….............   4. …............. 

 

MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL KARYA 

Setelah mengetahui metode yang digunakan dalam 

penyelesaian SPLTV, diskusikanlah bersama teman 

sekelompokmu mengenai langkah-langkah dan cara 

penyelesaian SPLTV dengan menggunakan metode 

gabungan dan determinan! 

Masalah 

𝟐𝒙 −  𝒚 +  𝒛 =  𝟒    . . . (𝟏) 

−𝒙 +  𝒚 −  𝒛 =  𝟎    . . . (𝟐) 

𝟐𝒙 −  𝟐𝒚 +  𝟑𝒛 =  𝟐 . . (𝟑) 

 

Tentukan nilai 𝒙, 𝒚 dan 𝒛 dengan menggunakan metode 

gabungan! 

1) Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan 

mengalikan masing-masing persamaan dengan bilangan 

tertentu sehingga koefisien salah satu peubah (𝑥, 𝑦, atau 
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𝑧) pada kedua persamaan sama. 

2) Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu dengan 

yang lain sehingga diperoleh sistem persamaan linear dua 

variabel. 

3) Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang 

diperoleh pada langkah (2) dengan metode gabungan 

eliminasi dan substitusi sehingga diperoleh nilai dua buah 

variabel. 

4) Substitusi nilai dua buah variabel yang diperoleh pada ke 

salah satu persamaan semula sehingga di peroleh nilai 

variabel yang ketiga. 

5) Tentukan himpunan penyelesaiannya 

Penyelesaian: 
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Tentukan nilai x, y dan z dengan menggunakan metode 

determinan! 

1) Ubahlah sistem persamaa linear tiga variabel ke dalam 

bentuk matriks. 

2) tentukan nilai determinan matriks (D), determinan x (Dx), 

determinan y (Dy), dan determinan z (Dz) 

3) Tentukan nilai x, y dan z dengan cara: x = 
𝐷𝑥

𝐷
, y = 

𝐷𝑦

𝐷
 dan z = 

𝐷𝑧

𝐷
 

4) Tariklah kesimpulan 
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Setelah menyelesaikan permasalahan di atas, perhatikan 

sistem persamaan dalam tabel, lalu lengkapi isian yang 

disediakan! 

Bentuk Sistem 

Persamaan 

Semua 

Variabel 

Linear 

Terdapat Tiga 

Variabel dalam 

Sistem 

Persamaan 

Kesimpula

n 

  2x + 3y + z = 14 …(1) 

4x + 3y + 4z = 6 …(2) 

x + y + 3z = 8     …(3) 

… … … 

Penyelesaian: 
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   2a + 2b = 20.000 ..(1) 

3a + 4b = 35.000…(2) 
Ya Tidak 

Bukan 

SPLTV 

  2j + 5k + 4l ≥ 75 …(1) 

3j + k + 2l  83   …(2) 

5j + 2k + 6l  81  …(3) 

… … … 

 

MENGANALISIS DAN MENGEVALUASI PROSES 

PENYELESAIAN MASALAH 

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka 

kesimpulan apakah yang kalian dapatkan? 

 

 

 

 

__Good job       ___ 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 

• Variabel adalah …………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………. 

• Koefisien adalah……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

• Perbedaan dan persamaan antara Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) dan Tiga Variabel (SPLTV) adalah 

 SPLDV SPLTV 

Persamaan 

 

 

 

 

Perbedaan 
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__Good job       __ 

 

• Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode 

gabungan eliminasi dan substitusi adalah................................................. 

………………………………………………………………………………………………

…...………………………………………………………………………………………… 

• Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode 

determinan adalah…………………………………………………………………... 

………………………………………………………………………………………………

……….……………………………………………………………………………………… 

• SPLTV dapat diselesaikan dengan …………. cara, yaitu 

………………………..,………………………..…………………………………………… 
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 1 

 

Kelompok : Kelompok 2 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk: 

1. Ikuti setiap langkah dengan cermat. 

2. Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan. 

3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui model Peoblem Based Learning (PBL) dan pendekatan 

terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan 

bernalar kritis siswa diharapkan dapat menentukan 

penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dengan tepat. 
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ORIENTASI SISWA PADA MASALAH 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi variabel dan koefisien 

dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

2. Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Tiga 

Variabel (SPLTV). 

3. Siswa mampu menerapkan metode gabungan eliminasi 

dan substitusi dalam menyelesaikan soal Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

4. Siswa mampu menerapkan metode determinan dalam 

menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

5. Siswa dapat menentukan penyelesaian Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

 

 

Perhatikan masalah permasaan linear dibawah ini! 

𝒛 = −𝟐𝒙 + 𝒚 + 𝟒       . . . (𝟏) 

𝒚 = 𝒙 + 𝒛        . . . (𝟐) 

𝟐𝒙 − 𝟐𝒚 + 𝟑𝒛 = 𝟐 . . . (𝟑) 

Tentukan nilai 𝒙, 𝒚 dan 𝒛 dengan menggunakan metode 

gabungan dan metode determinan! 
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Bagaimana cara menyelesaikannya? 

 

MENGORGANISASIKAN SISWA DALAM BELAJAR 

Sebelum menyelesaiakan permasalahan di atas, selesaikanlah 

pernyataan di bawah ini! 

 Apakah permasalahan yang diberikan di atas 

merupakan SPLDV dan SPLTV? Mengapa demikian? 

 

 

 

 Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang variabel dan 

koefisien dalam SPLTV! 

 

 

 
 Amati sistem persamaan berikut dan identifikasi mana 

yang merupakan variabel dan koefisien! 

 

 

Sebelum mencari penyelesaian, rubahlah sistem persamaan 

di atas menjadi bentuk umum SPLTV terlebih dahulu! 

…… - ……… ……… = 4 ...(1) 

…… ……… - ……… = 0 ...(2) 

…… ……… + ……… = 2 ...(3) 
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MEMBIMBING PENYELIDIKAN INDIVIDU DAN KELOMPOK 

Berdasarkan masalah yang telah diberikan, diskusikanlah 

bersama teman sekelompokmu metode apa sajakah yang bisa 

digunakan untuk menyelesaiakan permasalahan SPLTV? 

1. …............. 

2. …............. 

3. …............. 

4. …............. 
 

MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL KARYA 

Setelah mengetahui metode yang digunakan dalam 

penyelesaian SPLTV, diskusikanlah bersama teman 

sekelompokmu mengenai langkah-langkah dan cara 

penyelesaian SPLTV dengan menggunakan metode 

gabungan dan determinan! 
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Masalah 

…… - ……   ……… = 4 ...(1) 

…… ……… - ……… = 0 ...(2) 

…… ……… + ……… = 2 ...(3) 

 

Tentukan nilai 𝒙, 𝒚 dan 𝒛 dengan menggunakan metode 

gabungan! 

1) Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan 

mengalikan masing-masing persamaan dengan bilangan 

tertentu sehingga koefisien salah satu peubah (𝑥, 𝑦, atau 

𝑧) pada kedua persamaan sama. 

2) Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu dengan 

yang lain sehingga diperoleh sistem persamaan linear dua 

variabel. 

3) Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang 

diperoleh pada langkah (2) dengan metode gabungan 

eliminasi dan substitusi sehingga diperoleh nilai dua buah 

variabel. 

4) Substitusi nilai dua buah variabel yang diperoleh pada 

langkah (3) ke salah satu persamaan semula sehingga di 

peroleh nilai variabel yang ketiga. 
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5) Tentukan himpunan penyelesaiannya 

 
Tentukan nilai 𝒙, 𝒙 dan 𝒙 dengan menggunakan metode 

determinan! 

1) Ubahlah sistem persamaa linear tiga variabel ke dalam 

bentuk matriks. 

2) tentukan nilai determinan matriks (D), determinan x (Dx), 

determinan y (Dy), dan determinan z (Dz) 

3) Tentukan nilai x, y dan z dengan cara: x = 
𝐷𝑥

𝐷
, y = 

𝐷𝑦

𝐷
 dan z = 

𝐷𝑧

𝐷
 

Penyelesaian: 
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4) Tariklah kesimpulan 

 

Setelah menyelesaikan permasalahan di atas, perhatikan 

sistem persamaan dalam tabel, lalu lengkapi isian yang 

disediakan! 

Bentuk Sistem 

Persamaan 

Semua 

Variabel 

Linear 

Terdapat Tiga 

Variabel dalam 

Sistem 

Persamaan 

 Kesimpulan 

  2x + 3y + z = 14 …(1) 

4x + 3y + 4z = 6 …(2) 

x + y + 3z = 8     …(3) 

… … … 

Penyelesaian: 
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   2a + 2b = 20.000...(1) 

3a + 4b = 35.000 ...(2) 
Ya Tidak 

Bukan 

SPLTV 

  2j + 5k + 4l ≥ 75 …(1) 

3j + k + 2l  83   …(2) 

5j + 2k + 6l  81  …(3) 

… … … 

 

MENGANALISIS DAN MENGEVALUASI PROSES 

PENYELESAIAN MASALAH 

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka 

kesimpulan apakah yang kalian dapatkan? 

 

 

 

 

__Good job       ___ 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 

• Variabel adalah …………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………. 

• Koefisien adalah……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

• Perbedaan dan persamaan antara Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) dan Tiga Variabel (SPLTV) adalah 

 SPLDV SPLTV 

Persamaan 

 

 

 

 

Perbedaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



275 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

__Good job       __ 

 

 

• Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode 

gabungan eliminasi dan substitusi adalah................................................. 

………………………………………………………………………………………………

…...………………………………………………………………………………………… 

• Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode 

determinan adalah…………………………………………………………………... 

………………………………………………………………………………………………

……….……………………………………………………………………………………… 

• SPLTV dapat diselesaikan dengan …………. cara, yaitu 

………………………..,………………………..…………………………………………… 
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 1 

 

Kelompok : Kelompok 1 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk: 

1. Ikuti setiap langkah dengan cermat. 

2. Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan. 

3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui model Peoblem Based Learning (PBL) dan pendekatan 

terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan 

bernalar kritis siswa diharapkan dapat menentukan 

penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dengan tepat. 
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ORIENTASI SISWA PADA MASALAH 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi variabel dan koefisien 

dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

2. Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Tiga 

Variabel (SPLTV). 

3. Siswa mampu menerapkan metode gabungan eliminasi 

dan substitusi dalam menyelesaikan soal Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

4. Siswa mampu menerapkan metode determinan dalam 

menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

5. Siswa dapat menentukan penyelesaian Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 

 

 
Perhatikan masalah permasaan linear dibawah ini! 

𝒛 = − 
𝟏

𝟒
 (8𝒙 - 4𝒚 – 16)      . . . (𝟏) 

-𝒙 + 𝒚 – 𝒛 = 0             . . . (𝟐) 

𝟏

𝟐
 (4𝒙 -  4𝒚) + 𝟑𝒛 = 𝟐  . . . (𝟑) 

Tentukan nilai 𝒙, 𝒚 dan 𝒛 dengan menggunakan metode 

gabungan dan metode determinan! 
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Bagaimana cara menyelesaikannya? 

 

MENGORGANISASIKAN SISWA DALAM BELAJAR 

Sebelum menyelesaiakan permasalahan di atas, selesaikanlah 

pernyataan di bawah ini! 

 Apakah permasalahan yang diberikan di atas 

merupakan SPLDV dan SPLTV? Mengapa demikian? 

 

 

 

 Apakah yang dimaksud dengan variabel dan koefisien 

dalam SPLTV! 

 

 

 
 Perhatikam sistem persamaan berikut dan identifikasi 

mana yang merupakan variabel dan koefisien!  

 

 

Sebelum mencari penyelesaian, rubahlah sistem persamaan 

di atas menjadi bentuk umum SPLTV terlebih dahulu! 

…… - ……… ……… = 4 ...(1) 

…… ……… - ……… = 0 ...(2) 

…… ……… + ……… = 2 ...(3) 



279 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

MEMBIMBING PENYELIDIKAN INDIVIDU DAN KELOMPOK 

Berdasarkan masalah yang telah diberikan, diskusikanlah 

bersama teman sekelompokmu metode apa sajakah yang bisa 

digunakan untuk menyelesaiakan permasalahan SPLTV? 

1. …............. 

2. …............. 

3. …............. 

4. …............. 
 

MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL KARYA 

Setelah mengetahui metode yang digunakan dalam 

penyelesaian SPLTV, diskusikanlah bersama teman 

sekelompokmu mengenai langkah-langkah dan cara 

penyelesaian SPLTV dengan menggunakan metode 

gabungan dan determinan! 
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Masalah 

…… - ……   ……… = 4 ...(1) 

…… ……… - ……… = 0 ...(2) 

…… ……… + ……… = 2 ...(3) 
 

Tentukan nilai 𝒙, 𝒚 dan 𝒛 dengan menggunakan metode 

gabungan! 

1. Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan 

mengalikan masing-masing persamaan dengan bilangan 

tertentu sehingga koefisien salah satu peubah (𝑥, 𝑦, atau 

𝑧) pada kedua persamaan sama. 

2. Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu dengan 

yang lain sehingga diperoleh sistem persamaan linear dua 

variabel. 

3. Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang 

diperoleh pada langkah (2) dengan metode gabungan 

eliminasi dan substitusi sehingga diperoleh nilai dua buah 

variabel. 

5. Substitusi nilai dua buah variabel yang diperoleh pada 

langkah (3) ke salah satu persamaan semula sehingga di 

peroleh nilai variabel yang ketiga. 

6. Tentukan himpunan penyelesaiannya 
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Tentukan nilai 𝒙, 𝒙 dan 𝒙 dengan menggunakan metode 

determinan! 

1) Ubahlah sistem persamaa linear tiga variabel ke dalam 

bentuk matriks. 

2) tentukan nilai determinan matriks (D), determinan x (Dx), 

determinan y (Dy), dan determinan z (Dz) 

3) Tentukan nilai x, y dan z dengan cara: x = 
𝐷𝑥

𝐷
, y = 

𝐷𝑦

𝐷
 dan z = 

𝐷𝑧

𝐷
 

4) Tariklah kesimpulan 

Penyelesaian: 
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Setelah menyelesaikan permasalahan di atas, perhatikan 

sistem persamaan dalam tabel, lalu lengkapi isian yang 

disediakan! 

Bentuk Sistem 

Persamaan 

Semua 

Variabel 

Linear 

Terdapat Tiga 

Variabel 

dalam Sistem 

Persamaan 

 Kesimpulan 

  2x + 3y + z = 14 …(1) 

4x + 3y + 4z = 6 …(2) 

x + y + 3z = 8     …(3) 

… … … 

Penyelesaian: 
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   2a + 2b = 20.000 ..(1) 

3a + 4b = 35.000…(2) 
Ya Tidak 

Bukan 

SPLTV 

  2j + 5k + 4l ≥ 75 …(1) 

3j + k + 2l  83   …(2) 

5j + 2k + 6l  81  …(3) 

… … … 

 

MENGANALISIS DAN MENGEVALUASI PROSES 

PENYELESAIAN MASALAH 

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka 

kesimpulan apakah yang kalian dapatkan? 

 

 

 

 

__Good job       ___ 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 

• Variabel adalah …………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………. 

• Koefisien adalah……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

• Perbedaan dan persamaan antara Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) dan Tiga Variabel (SPLTV) adalah 

 SPLDV SPLTV 

Persamaan 

 

 

 

 

Perbedaan 
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__Good job       __ 

 

 

• Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode 

gabungan eliminasi dan substitusi adalah................................................. 

………………………………………………………………………………………………

…...………………………………………………………………………………………… 

• Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode 

determinan adalah…………………………………………………………………... 

………………………………………………………………………………………………

……….……………………………………………………………………………………… 

• SPLTV dapat diselesaikan dengan …………. cara, yaitu 

………………………..,………………………..…………………………………………… 
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 2 

 

Kelompok : Kelompok 3 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk: 

1. Ikuti setiap langkah dengan cermat. 

2. Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan. 

3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui model Peoblem Based Learning (PBL) dan pendekatan 

terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan 

bernalar kritis siswa diharapkan dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 
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ORIENTASI SISWA PADA MASALAH 

 

 

 

MENGORGANISASIKAN SISWA DALAM BELAJAR 

Sebelum menyelesaiakan permasalahan di atas, selesaikanlah 

pernyataan di bawah ini! 

  

  

MENGORGANISASIKAN SISWA DALAM BELAJAR 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami konsep dasar dari SPLTV dan metode 

gabungan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan tiga variabel. 

2. Mampu menyusun SPLTV dari masalah kontekstual, 

misalnya soal cerita tentang jual beli, serta 

menerjemahkan data ke dalam persamaan linear. 

3. Mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode 

gabungan secara tepat dan benar. 

4. Menganalisis hasil akhir dari SPLTV yang diselesaikan 

untuk memastikan keakuratan solusi 

 

 AYO MENGAMATI ! 

 

Jihan, Reno dan Abi pergi ke toko alat tulis untuk membeli 

keperluan belajar, Jihan membeli 3 pensil, 2 buku dan 1 

penggaris seharga Rp 17.000, Reno membeli 1 pensil, 2 buku 

dan 1 penggaris seharga Rp 13.000, sedangkan Abi membeli 2 

pensil, 1 buku dan 1 penggaris seharga Rp 12.000. Berapa harga 

setiap pensil, buku dan penggaris?   
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Menurut kamu bagaimana cara mengetahui harga setiap 

pensil, buku dan penggaris di atas? 

 

 

 

 

 

MEMBIMBING PENYELIDIKAN INDIVIDU DAN KELOMPOK 

Untuk menyelesaikan masalah di atas, maka kita harus 

menyusun model matematika dari masalah tersebut! 

Langkah 1: Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di 

atas! 

Nama 
Jenis Barang 

harga 
Pensil .... Penggaris 

... ... ... ... Rp. 17.000 

Reno  ... ...  ... 

... ... 1 ... ... 

 

Langkah 2: Buat permisalan (variabel) yang menyatakan jenis 

barang! 

 

 

 

 

Jawab: 

 

 

 

Jawab:  
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Langkah 3: Nyatakan banyaknya jenis barang dengan 

harganya sehingga diperoleh suatu sistem persamaan yaitu: 

 

 

 

 

 

 

Langkah 4: Berdasarkan permasalahan di atas apakah 

termasuk permasalahan SPLTV atau bukan? Berikan 

alasannya! 

 

 

 

 

 

 

MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL KARYA 

Jika masalah di atas merupakan SPLTV, tentukan nilai 𝑥, 𝑦 

dan 𝑧 dengan menggunkan metode gabungan! 

 

 

 

 

MENGANALIS DAN MENGEVALUASI PROSES 

PENYELESAIAN MASALAH 

Jawab:  

 

 

 

Jawab:  

 

 

 

Penyelesaian: 
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MRNGANALISIS DAN MENGEVALUASI PROSES 

PENYELESAIAN MASALAH 

Berdasarkan nilai 𝑥, 𝑦 dan 𝑧 yang diperoleh di atas, analisislah 

dengan dengan cara memilih salah satu persamaan dari sistem 

untuk diuji apakah nilai 𝑥, 𝑦 dan 𝑧 yang ditemukan memenuhi 

persamaan tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 
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MEMBUAT KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka 

kesimpulan apakah yang kalian dapatkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab:  

cara menyelsaikan permasalahan masalah kontekstual, misalnya soal 

ceritaْ tentangْ jualْbeliْ adalahْdengan……………………………………ْ

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………… 
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 2 

 

Kelompok : Kelompok 2 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk: 

1. Ikuti setiap langkah dengan cermat. 

2. Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan. 

3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui model Peoblem Based Learning (PBL) dan pendekatan 

terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan 

bernalar kritis siswa diharapkan dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 
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ORIENTASI SISWA PADA MASALAH 

 

 

 

MENGORGANISASIKAN SISWA DALAM BELAJAR 

Sebelum menyelesaiakan permasalahan di atas, selesaikanlah 

pernyataan di bawah ini! 

  

  

MENGORGANISASIKAN SISWA DALAM BELAJAR 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami konsep dasar dari SPLTV dan metode 

gabungan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan tiga variabel. 

2. Mampu menyusun SPLTV dari masalah kontekstual, 

misalnya soal cerita tentang jual beli, serta 

menerjemahkan data ke dalam persamaan linear. 

3. Mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode 

gabungan secara tepat dan benar. 

4. Menganalisis hasil akhir dari SPLTV yang diselesaikan 

untuk memastikan keakuratan solusi 

 

 AYO MENGAMATI ! 

 

Fani, Riska dan Dina sedang membeli sayuran di pasar, Fani membeli 

2 ikat bayam, 2 ikat kangkung, dan 1 ikat wortel dengan total Rp 

70.000. Di toko yang sama Riska membeli 1 ikat bayam, 2 ikat 

kangkung, dan 2 ikat wortel dengan total Rp 90.000. Sedangkan Dini 

membeli 2 ikat bayam, 2 ikat kangkung, dan 3 ikat wortel dengan total 

Rp 130.000. Jika hari berikutnya Fani kembali ke pasar lagi untuk 

membeli 2 ikat bayam dan 2 ikat kangkung, berapa total uang yang 

harus Fani bayarkan? 
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Menurut kamu bagaimana cara total harga untuk 2 ikat bayam 

dan 2 ikat kangkung? 

 

 

 

 

 

MEMBIMBING PENYELIDIKAN INDIVIDU DAN KELOMPOK 

Untuk menyelesaikan masalah di atas, maka kita harus 

menyusun model matematika dari masalah tersebut! 

Langkah 1: Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di 

atas! 

Nama 
Jenis Barang harga 

Bayam Bayam .... Penggaris 

... ... ... ... ... 

Riska ... ... Riska ... 

... ... 2 ... ... 

 

Langkah 2: Buat permisalan (variabel) yang menyatakan jenis 

barang! 

 

 

 

 

Jawab: 

 

 

 

Jawab:  
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Langkah 3: Nyatakan banyaknya jenis barang dengan 

harganya sehingga diperoleh suatu sistem persamaan yaitu: 

 

 

 

 

 

 

Langkah 4: Berdasarkan permasalahan di atas apakah 

termasuk permasalahan SPLTV atau bukan? Berikan 

alasannya! 

 

 

 

 

 

 

MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL KARYA 

Jika masalah di atas merupakan SPLTV, tentukan nilai 𝑥, 𝑦 

dan 𝑧 dengan menggunkan metode gabungan! 

 

 

 

 

 

 

Jawab:  

 

 

 

Jawab:  

 

 

 

Penyelesaian: 
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MENGANALIS DAN MENGEVALUASI PROSES 

PENYELESAIAN MASALAH 

Berdasarkan nilai 𝑥, 𝑦 dan 𝑧 yang diperoleh di atas, analisislah 

dengan dengan cara memilih salah satu persamaan dari sistem 

untuk diuji apakah nilai 𝑥, 𝑦 dan 𝑧 yang ditemukan memenuhi 

persamaan tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 
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Jika sudah benar, maka untuk membeli 2 ikat bayam dan 2 

ikat kangkung, total uang yang harus fani bayarkan adalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MEMBUAT KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka 

kesimpulan apakah yang kalian dapatkan? 

 

 

 

 

 

 

___Good job       ___ 

Jawab:  

cara menyelsaikan permasalahan masalah kontekstual, misalnya soal 

ceritaْ tentangْ jualْbeliْ adalahْdengan……………………………………ْ

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

Jawab:  
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 2 

 

Kelompok : Kelompok 1 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk: 

1. Ikuti setiap langkah dengan cermat. 

2. Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan. 

3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui model Peoblem Based Learning (PBL) dan pendekatan 

terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan 

bernalar kritis siswa diharapkan dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat. 
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ORIENTASI SISWA PADA MASALAH 

 

 

 

MENGORGANISASIKAN SISWA DALAM BELAJAR 

Sebelum menyelesaiakan permasalahan di atas, selesaikanlah 

pernyataan di bawah ini! 

  

  

MENGORGANISASIKAN SISWA DALAM BELAJAR 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami konsep dasar dari SPLTV dan metode 

gabungan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan tiga variabel. 

2. Mampu menyusun SPLTV dari masalah kontekstual, 

misalnya soal cerita tentang jual beli, serta 

menerjemahkan data ke dalam persamaan linear. 

3. Mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode 

gabungan secara tepat dan benar. 

4. Menganalisis hasil akhir dari SPLTV yang diselesaikan 

untuk memastikan keakuratan solusi 

 

 AYO MENGAMATI ! 

 

Harga 3 kg ikan mas, 1 kg ikan gurami dan 2 kg ikan nila di 

nelayan adalah Rp 188.000, dan harga 2 kg ikan mas, 1 kg ikan 

gurami dan 1 kg ikan nila adalah Rp 136.000, sedangkan harga 

1 kg ikan mas, 2 kg ikan gurami dan 4 kg ikan nila adalah Rp 

196.000. Jika Risa ingin membeli masing-masing 2 kg setiap 

ikan, dan uang yang disiapkan adalah Rp 250.000. Berapa 

kembalian yang didapatkan Risa? 
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Menurut kamu bagaimana cara cara mengetahui kembalian 

uang Risa jika uang yang dipunyai yaitu Rp 250.000 dan ingin 

membeli masing-masing 2 kg ikan? 

 

 

 

 

 

MEMBIMBING PENYELIDIKAN INDIVIDU DAN KELOMPOK 

Untuk menyelesaikan masalah di atas, maka kita harus 

menyusun model matematika dari masalah tersebut! 

Langkah 1: Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di 

atas! 

Nama 
Jenis Ikan harga 

.... .... .... Penggaris 

... ... ... ... ... 

... ... ... ... ... 

... ... ... ... ... 

 

Langkah 2: Buat permisalan (variabel) yang menyatakan jenis 

barang! 

 

 

 

 

Jawab: 

 

 

 

Jawab:  
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Langkah 3: Nyatakan banyaknya jenis barang dengan 

harganya sehingga diperoleh suatu sistem persamaan yaitu: 

 

 

 

 

 

 

Langkah 4: Berdasarkan permasalahan di atas apakah 

termasuk permasalahan SPLTV atau bukan? Berikan 

alasannya! 

 

 

 

 

 

 

MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL KARYA 

Jika masalah di atas merupakan SPLTV, tentukan nilai 𝑥, 𝑦 

dan 𝑧 dengan menggunkan metode gabungan! 

 

 

 

 

 

 

Jawab:  

 

 

 

Jawab:  

 

 

 

Penyelesaian: 
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MENGANALIS DAN MENGEVALUASI PROSES 

PENYELESAIAN MASALAH 

Berdasarkan nilai 𝑥, 𝑦 dan 𝑧 yang diperoleh di atas, analisislah 

dengan dengan cara memilih salah satu persamaan dari sistem 

untuk diuji apakah nilai 𝑥, 𝑦 dan 𝑧 yang ditemukan memenuhi 

persamaan tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika sudah benar, maka Jika Risa ingin membeli masing-

masing 2 kg setiap ikan, dan uang yang disiapkan adalah Rp 

250.000. maka kembalian yang didapatkan Risa adalah 

Jawab:  
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MEMBUAT KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka 

kesimpulan apakah yang kalian dapatkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

___Good job       ___ 

 

Jawab:  

cara menyelsaikan permasalahan masalah kontekstual, misalnya soal 

ceritaْ tentangْ jualْbeliْ adalahْdengan……………………………………ْ

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

Jawab:  
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Lampiran 6: Diferensiasi Lembar Aktivitas Siswa (LAS) berdasarkan Kelompok 

 
 

Pertemuan 
Diferensiasi LAS 

Rendah Sedang Tinggi 
1 (Tes 
awal) 

- - - 

2 
 

Bahasa sederhana, langsung. 
Contoh: Tentukan nilai 𝑥, 𝑦 
dan 𝑧! 

Bahasa sederhana dengan 
tambahan istilah teknis.  
Contoh: Carilah penyelesaian 
sistem persamaan linear di 
bawah ini! 

Bahasa menggunakan istilah 
teknis dan instruksi 
menantang.  
Contoh: Temukan solusi dari 
permasalahan berikut! 

Bentuk persamaan SPLTV 
umum: 
2𝑥 −  𝑦 +  𝑧 =  4 
−𝑥 +  𝑦 −  𝑧 =  0 
2𝑥 −  2𝑦 +  3𝑧 =  2 

Persamaan SPLTV disajikan 
dengan lebih bervariasi (tidak 
semua bentuk umum). 
𝑧 = −2𝑥 +  𝑦 +  4 
𝑦 =  𝑥 +  𝑧  
2𝑥 −  2𝑦 +  3𝑧 =  2 

Persamaan SPLTV disajikan 
dengan kompleks 
(mengandung pecahan). 

𝑧 =  −
1

4
 (8𝑥 − 4𝑦 − 16) 

−𝑥 +  𝑦 −  𝑧 =  0 
1

2
 (4𝑥 −  4𝑦)  +  3𝑧 =  2 

3 Masalah yang diberikan 
memiliki konteks sederhana 
dan langsung. 

Masalah yang diberikan 
memiliki konteks nyata tapi 
masih terstruktur. 

Masalah yang diberikan 
memiliki konteks luas dan 
terbuka, menuntut analisis.  
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 Contoh: Bagaimana 
mengetahui harga tiap ikat 
sayuran?  
 

Contoh: Berapa total harga 2 
buku dan 2 pensil yang dibeli 
Abi? 

Contoh: Berapa kembalian Risa 
jika ia membawa Rp250.000,00 
dan membeli 2 kg ikan? 

Perhitungan mudah: 
variabel kecil, eliminasi 
langsung. 

Perhitungan menengah: 
variabel sedang, lebih 
bervariasi. 

Perhitungan menengah: 
variabel sedang, lebih 
bervariasi. 

4 (Posttest) - - - 
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Lampiran 7: Kisi-Kisi dan Instrumen Soal Tes awal 

Kemampuan Berpikir Kritis 

 
Satuan Pendidikan : SMA Futuhiyyah  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : X/Gasal  

Waktu Pengerjaan : 60 Menit  

Materi Pokok  : SPLDV 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

Tujuan 
Pembelajaran 

(TP) 

Alur Tujuan 
Pembelajaran 

(ATP) 

Indikator KBK Nomor 
Soal 1 2 3 4 5 6 

A.8 
Mengidentif
ikasi dan 
menyelesaik
an masalah 
yang 
berkaitan 
dengan 
system 
persamaan 
linear (SPL) 
dua variabel 
dalam 
menyelesaik
anmasalah 
kontekstual 

A.8.1 
Menentukan 
himpunan 
penyelesaian 
dari sistem 
persamaan 
linear dua 
variabel 

 √     2 

   √   4 

A.8.2 
Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual 
yang berkaitan 
dengan sistem 
persamaan 
linear dua 
variabel 
 

√      1 

  √    3 

    √  5 
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Indikator dalam mengukur kemampuan berpikir kritis yaitu 

sebagai berikut: 

 
No Indikator Aspek 
1. Interpretation Memahami dan menyampaikan makna 

dengan melakukan pengkategorian untuk 
menentukan mana yang termasuk dalam 
SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel) 
 

2. Analysis Mengidentifikasi hubungan antara 
argumen yang diberikan dengan konsep 
SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel) 
 

3. Evaluation Menilai keandalan suatu pernyataan 
SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel) dengan menilai representasi logis 
yang disertai bukti pendukung. 
 

4. Inference Memberikan kesimpulan dengan 
mengidentifikasi elemen-elemen yang 
menggambarkan argumen valid dan dapat 
dibenarkan secara logis 
 

5. Explanation Menyajikan argumen yang kuat dan logis 
untuk menyampaikan hasil pemikiran 
secara koheren dan meyakinkan. 
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Lampiran 8: Soal Tes awal Kemampuan Berpikir Kritis 

 
Nama : 

No. Abs/Kelas : 

Materi Pokok : SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel) 

Kerjakan soal di bawah ini dengan kemampuan terbaikmu, 

sambil mengingat dan menerapkan materi yang telah kamu 

pelajari sebelumnya! 

 
1. Perhatikan beberapa persamaan di bawah ini dan 

kategorikanlah mana yang merupakan contoh SPLDV 

(Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) dan mana yang 

bukan dengan disertai alasan singkat! 

No Persamaan 
Contoh 

SPLDV/Bukan 
Alasan 

1. 2𝑥 + 5𝑦 − 𝑧 = 24 
𝑥 + 𝑦 – 𝑧 = 5 

 
...... 

 
........... 

2. 𝑛 + 𝑚 = 8  
2𝑛 + 3𝑚 = 19 

 
...... 

 
........... 

3. 2𝑥 – 𝑦 = 7 ...... ........... 

4. 𝑥  = 3 
2𝑥 = 6 

 
...... 

 
........... 

 
2. Ali membeli 5 peci dan 5 sajadah untuk disumbangkan 

ke Masjid Al-Ikhlas seharga Rp350.000,00. Sedangkan 
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Umar membeli 2 peci dan 3 sajadah untuk 

disumbangkan ke Masjid Al-Jamiah Rp190.000,00. 

Berdasarkan informasi tersebut, tentukan model 

matematika dalam bentuk SPLDV yang menggambarkan 

hubungan antara harga peci dan sajadah! 

a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas! 
 

Nama 
Jumlah barang yang 

dibeli Harga 

Peci Sajadah 

Ali ... ... ... 

Umar ... ... ... 

b. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan peci dan 
buah 

 
c. Nyatakan dalam model matematika 

 
3. Menurutmu manakah representasi grafik di bawah ini 

yang sesuai dengan solusi SPLDV berikut: 

         𝑥 +  𝑦 =  2  

         2𝑥 +  𝑦 =  3 

   Misal: … =………………………………. 

                 … =………………………………. 
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                 Grafik A                    Grafik B                      Grafik C      
 

Jawaban : ____________________________________________________________ 

Alasan : __________________________________________________ 

________________________________________________________________

________________________________________________________________

________________________________________________________________ 

 
 

4. Diberikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

berikut: 

4𝑚 + 2𝑛 = 130 

3𝑚 + 𝑛 = 90 

Dari SPLDV di atas, manakah hubungan antara 𝑚 dan 𝑛 

yang benar? dan jelaskan alasanmu! 

a. 𝑚 > 𝑛 

b. 𝑚 < 𝑛 

c. 𝑚 = 𝑛 

Jawaban : ___________________________________________________________ 

________________________________________________________________ 

________________________________________________________________

________________________________________________________________
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________________________________________________________________

________________________________________________________________ 

 

5. Santi membeli 2 bungkus roti dan 3 botol susu dengan 

total harga Rp 40.000,00. Di lain kesempatan, ia 

membeli 1 bungkus roti dan 2 botol susu yang sama 

dengan total harga         Rp 25.000,00. Misalkan harga 1 

bungkus roti adalah 𝑥 dan harga 1 botol susu adalah 𝑦. 

Bagaimana menurutmu jika Santi hanya memiliki Rp 

50.000,00 dan ingin membeli 4 bungkus roti? Apakah 

uangnya cukup? Jelaskan prosesnya! 

Jawaban : ____________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 
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Lampiran 9: Pedoman Penskoran Soal Tes awal Kemampuan Berpikir Kritis 

 
No 

soal 
Jawaban Kriteria skor Indikator 

1.  Tidak 
memberikan 
Jawaban atau 
tidak relevan. 

0 Interpretati
on 

Diketahui : Beberapa persamaan dalam tabel 
Ditanya : kategorikanlah mana yang merupakan contoh 

SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) 
dan mana yang bukan dengan disertai alasan 
singkat! 

Jawab : 

No Persamaan 
Contoh 
SPLDV 

/Bukan 
Alasan 

1. 2𝑥 + 5𝑦 − 𝑧 = 24 
𝑥 + 𝑦 – 𝑧 = 5 

Contoh  
SPLDV 

 Karena memiliki   dua 
persamaan 

2. 𝑛 + 𝑚 = 8  
2𝑛 + 3𝑚 = 19 

Bukan 
contoh 
SPLDV 

 Karena variable 𝑚 dan 𝑛 

Menyebutkan 
minimal satu 
persamaan 
dengan benar 
dan 
memberikan 
alasan yang 
jelas dan logis 
untuk setiap 
persamaan 
yang 
dikategorikan. 
 
 
 

1 
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3. 2𝑥 – 𝑦 = 7 Bukan 
Contoh 
SPLDV 

Hanya memiliki satu 
persamaan 

4. 𝑥  = 3 
2𝑥 = 6 

Contoh 
SPLDV 

Memiliki dua persamaan 

 

 
 
 
 
 

Jawab : 

No Persamaan 
Contoh 
SPLDV 

/Bukan 
Alasan 

1. 2𝑥 + 5𝑦 − 𝑧 = 24 
𝑥 + 𝑦 – 𝑧 = 5 

Contoh  
SPLDV 

 Karena ditandai dengan = 

2. 𝑛 + 𝑚 = 8  
2𝑛 + 3𝑚 = 19 

contoh 
SPLDV 

 Sistem persamaan dan 
memiliki dua variabel 

3. 2𝑥 – 𝑦 = 7 Bukan 
Contoh 
SPLDV 

Hanya memiliki satu 
persamaan 

4. 𝑥  = 3 
2𝑥 = 6 

Contoh 
SPLDV 

Memiliki dua persamaan 

 

Menyebutkan 
dua 
persamaan 
dengan benar 
dan 
memberikan 
alas an yang 
jelas dan logis 
untuk setiap 
persamaan 
yang 
dikategorikan. 
 
 
 
 

2 

Jawab : Menyebutkan 
tiga 

3 
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No Persamaan 
Contoh 
SPLDV 

/Bukan 
Alasan 

1. 2𝑥 + 5𝑦 − 𝑧 = 24 
𝑥 + 𝑦 – 𝑧 = 5 

Bukan 
contoh 
SPLDV 

 Memiliki tiga variabel 

2. 𝑛 + 𝑚 = 8  
2𝑛 + 3𝑚 = 19 

contoh 
SPLDV 

 Sistem persamaan dan 
memiliki dua variabel 

3. 2𝑥 – 𝑦 = 7 Bukan 
Contoh 
SPLDV 

Hanya memiliki satu 
persamaan 

4. 𝑥  = 3 
2𝑥 = 6 

Contoh 
SPLDV 

Memiliki dua persamaan 

 

persamaan 
dengan benar 
dan 
memberikan 
alas an yang 
jelas dan logis 
untuk setiap 
persamaan 
yang 
dikategorikan. 
 
 
 
 

Jawab : 

No Persamaan 
Contoh 
SPLDV 

/Bukan 
Alasan 

1. 2𝑥 + 5𝑦 − 𝑧 = 24 
𝑥 + 𝑦 – 𝑧 = 5 

Bukan 
contoh 
SPLDV 

 Memiliki tiga variabel 

2. 𝑛 + 𝑚 = 8  
2𝑛 + 3𝑚 = 19 

contoh 
SPLDV 

 Sistem persamaan dan 
memiliki dua variabel 

Menyebutkan 
semua 
persamaan 
dengan benar 
dan 
memberikan 
alas an yang 
jelas dan logis 
untuk setiap 
persamaan 

4 
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3. 2𝑥 – 𝑦 = 7 Bukan 
Contoh 
SPLDV 

Hanya memiliki satu 
persamaan 

4. 𝑥  = 3 
2𝑥 = 6 

Bukan 
Contoh 
SPLDV 

Hanya memiliki satu 
variabel 

 

yang 
dikategorikan. 
 
 
 
 
 

2.  Tidak 
memberikan 
jawaban atau 
jawaban tidak 
relevan 

0 Analysis 

Diketahui: Ali membeli 5 peci dan 5 sajadah untuk disumbangkan 
ke Masjid Al-Ikhlas seharga Rp350.000,00. Sedangkan 
Umar membeli 2 peci dan 3 sajadah untuk disumbangkan 
ke Masjid Al-Jamiah Rp190.000,00. 

Ditanya: Tentukan model matematika dalam bentuk Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang 
menggambarkan hubungan antara harga peci dan 
sajadah! 

Jawab: 
a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas! 

Nama 
Jumlah barang yang 

dibeli Harga 

Menyebutkan 
minimal satu 
informasi dari 
pernyataan 
tetapi tidak 
lengkap, atau 
hanya 
memberikan 
satu 
persamaan. 

1  
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Peci Sajadah 

Ali 5 5 Rp 350.000,00 

Umar 2 3 Rp190.000,00 

 
b. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan peci dan buah 

c. Nyatakan dalam model matematika sistem permasaan dua 
variabel 

 
Jawab: 

a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas! 

Nama 
Jumlah barang yang 

dibeli Harga 

Peci Sajadah 

Menyebutkan 
semua 
informasi 
yang 
diperlukan 
tetapi   

2  

   - 

   - 
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Ali 5 5 Rp 350.000,00 

Umar 2 3 Rp190.000,00 

 
b. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan peci dan buah 

c. Nyatakan dalam model matematika sistem permasaan dua 
variabel 

 

tidak   
dapat 
menyusun 
variabel 
dengan tepat 
atau hanya 
satu 
persamaan 
yang benar 

Jawab: 
a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas! 

Nama 
Jumlah barang yang 

dibeli Harga 

Peci Sajadah 

Ali 5 5 Rp 350.000,00 

Umar 2 3 Rp190.000,00 

Menyebutkan 
semua 
informasi 
yang 
diperlukan, 
menyusun 
variabel 
dengan benar, 
tetapi ada 1-2 

3  

  Misal: 𝑥 = harga satu peci 
              𝑥 = harga satu sajadah 
 

5𝑥 + 5𝑥 = 350.000 
2𝑥 + 3𝑦 = 190.000 
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b. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan peci dan buah 

c. Nyatakan dalam model matematika sistem permasaan dua 
variabel 

 

kesalahan 
dalam 
penulisan 
salah satu 
persamaan. 

 

Jawab: 
a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas! 

Nama 
Jumlah barang yang 

dibeli Harga 

Peci Sajadah 

Ali 5 5 Rp 350.000,00 

Umar 2 3 Rp190.000,00 

 

Menyebutkan 
semua 
informasi 
yang 
diperlukan, 
menyusun 
variabel 
dengan tepat, 
dan 
menyatakan 
model 
matematika 
sistem 

4  

  Misal: 𝑥 = harga satu peci 
              y = harga satu sajadah 
 

5𝑥 + 5𝑥 = 350.000 
2𝑥 + 3𝑦 = 190.000 
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b. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan peci dan buah 

c. Nyatakan dalam model matematika sistem permasaan dua 
variabel 

 

persamaan 
linier dua 
variabel 
dengan benar 

 

3.  Tidak 
memberikan 
jawaban atau 
jawaban tidak 
relevan 

0  Evaluation 

Diketahui: SPLDV berikut:   𝑥 +  𝑦 =  2  
                                                    2𝑥 +  𝑦 =  3 
Ditanya       : representasi grafik di bawah ini yang sesuai dengan 
solusi! 

 
 

 
 
 
 
                        Grafik A                  Grafik B                    Grafik C      

Grafik yang 
disebutkan 
salah tetapi 
memberikan 
alasan. 

1 

  Misal: 𝑥 = harga satu peci 
              y = harga satu sajadah 
 

5𝑥 + 5y = 350.000 
2𝑥 + 3𝑦 = 190.000 
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Jawaban : Grafik A 
Alasan     : Karena berpotongan di titik (0, 2) 
Jawaban : Grafik C 
Alasan : Karena pada grafik C, garis 1 menunjukkan pers.1 yaitu di 

titik (0, 2) dan garis 2 juga menunjukkan pers.2 yaitu di 
titik (1, 3) serta titik potong berada di titik (2, 1) maka 
jawaban yang benar dan sesuai dengan persamaan adalah 
grafik C 

Menyebutkan 
grafik yang 
tepat tetapi 
alasan yang 
diberikan 
salah 

2 

Jawaban : Grafik C 
Alasan : Karena pada grafik C, garis 1 menunjukkan pers.1 yaitu di 

titik (2, 2) maka jawaban yang benar dan sesuai dengan 
persamaan adalah grafik C 

Menyebutkan 
grafik yang 
tepat dan 
memberikan 
penjelasan 
tetapi kurang 
lengkap 

3 

Jawaban : Grafik C 
Alasan : Karena pada grafik C, garis 1 menunjukkan pers.1 yaitu di 

titik (2, 2) dan garis 2 juga menunjukkan pers.2 yaitu di 
titik (1,5 ;3) serta titik potong berada di titik (1,1) maka 
jawaban yang benar dan sesuai dengan persamaan adalah 
grafik C 

Menyebutkan 
grafik yang 
tepat, 
memberikan 
alasan yang 
lengkap dan 
logis tentang 
hubungan 
dengan 

4 
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pernyataan. 
4.  Tidak 

memberikan 
jawaban atau 
jawaban tidak 
relevan 

0   Inference 

Diketahui: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) berikut: 
4𝑚 + 2𝑛 = 130 
3𝑚 + 𝑛 = 90 

Ditanya:   Dari SPLDV di atas, manakah hubungan antara 𝑚 dan 𝑛 
yang benar? dan jelaskan alasanmu! 

a. 𝑚 > 𝑛 
b. 𝑚 < 𝑛 
c. 𝑚 = 𝑛 

Jawab: 
Nilai 𝑚 dan 𝑛 
Metode yang digunakan adalah metode campuran. 
Langkah pertama samakan koefisien salah satu variabel dalam 
persamaan yaitu variabel 𝑛 
Jadi nilai 𝑚=25 lebih dari nilai 𝑛=15  
Maka 𝑚 = 𝑛 (c) 

Memberikan 
kesimpulan 
yang salah 
tanpa 
membuktikan 
dan 
menyebutkan 
nilai 𝑚 dan 𝑛.  
 

1 

Jawab : 
Nilai 𝑚 dan 𝑛 
Metode yang digunakan adalah metode campuran. 

Memberikan 
kesimpulan 
dengan benar 

2 
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Langkah pertama samakan koefisien salah satu variabel dalam 
persamaan yaitu variabel 𝑛 
Jadi nilai 𝑚=25 lebih dari nilai 𝑛=15  
Maka 𝑚 > 𝑛 (a) 

tanpa 
membuktikan 
dan 
menyebutkan 
nilai 𝑚 dan 𝑛 

Jawab : 
Nilai 𝑚 dan 𝑛 
Metode yang digunakan adalah metode campuran. 
Langkah pertama samakan koefisien salah satu variabel dalam 
persamaan yaitu variabel 𝑛 

 

 

Setelah kita mendapatkan nilai 𝑚 subtitusikan nilai 𝑚 = 25 ke salah 
satu persamaan yaitu menggunakan persamaan 3𝑚+𝑛=90 
𝑛 =10 
Jadi nilai 𝑚=25 lebih dari nilai 𝑛=10  
Maka 𝑚 > 𝑛 (a) 

Memberikan 
kesimpulan 
dengan benar          
dan 
membuktikan 
nilai 𝑚 dan 𝑛 
tetapi kurang 
tepat 

    3 

Jawab : Memberikan     4 
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Nilai 𝑚 dan 𝑛 
Metode yang digunakan adalah metode campuran. 
Langkah pertama samakan koefisien salah satu variabel dalam 
persamaan yaitu variabel 𝑛 

 

Setelah kita mendapatkan nilai 𝑚 subtitusikan nilai 𝑚 = 25 ke salah 
satu persamaan yaitu menggunakan persamaan 3𝑚+𝑛=90 
 3(25)+𝑛=90 
 75+𝑛=90 
 𝑛 = 90−75 
 𝑛 =15 

Jadi nilai 𝑚=25 lebih dari nilai 𝑛=15 
Maka 𝑚 > 𝑛 (a) 
 

kesimpulan 
dengan benar 
dan 
membuktikan 
nilai 𝑚 dan 𝑛 
dengan tepat 
serta 
memberikan 
kesimpulan 
yang jelas dan 
logis, 

5.  Tidak 
memberikan 
jawaban atau 
jawaban tidak 

    0 Explanation 
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relevan. 
Diketahui: Santi membeli 2 bungkus roti dan 3 botol susu 

dengan total harga Rp 40.000,00. Di lain kesempatan, 
ia membeli 1 bungkus roti dan 2 botol susu yang sama 
dengan total harga         Rp 25.000,00.  
Misalkan harga 1 bungkus roti adalah 𝑥 dan harga 1 
botol susu adalah 𝑦. 

Ditanya:  Bagaimana menurutmu jika Santi hanya memiliki Rp 
50.000,00 dan ingin membeli 4 bungkus roti? Apakah 
uangnya cukup? Jelaskan prosesnya! 

Jawab: 
Dari pernyataan di atas, kita dapat menulis dua persamaan: 
2𝑥 + 3𝑦 = 40000 (dari pembelian pertama) 
𝑥 + 2𝑦 = 25000 (dari pembelian kedua) 
Dengan menggunakan metode eliminasi, didapatkan: 

 

 
Jadi harga satu botol susu (𝑦) Rp 10.000,00. 
 

Menyebutkan 
harga salah 
satu produk 
tetapi tidak 
menyelesaika
n 
permasalahan 
dengan baik 
atau argumen 
yang 
diberikan 
tidak jelas. 

1 

Jawab : Menyebutkan 2 
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Dari pernyataan di atas, kita dapat menulis dua persamaan: 
2𝑥 + 3𝑦 = 40000 (dari pembelian pertama) 
𝑥 + 2𝑦 = 25000 (dari pembelian kedua) 
Dengan menggunakan metode eliminasi, didapatkan: 

 
  
 
 
 

Kemudian masukkan nilai 𝑦 = 10.000 ke salah satu persamaan 
untuk mendapatkan 𝑥: 2𝑥 + 3𝑦 = 40.000 

 2𝑥 + 3𝑦 = 40.000 
  𝑥 = 5.000 
Jadi harga satu bungkus roti (𝑥) = Rp 5.000,00 dan harga satu botol 
susu (𝑦) Rp 10.000,00  

harga kedua 
produk 
dengan benar 
tetapi 
penjelasan 
mengenai 
prosesnya 
kurang logis 
atau tidak 
koheren. 

Jawab : 
Dari pernyataan di atas, kita dapat menulis dua persamaan: 
2𝑥 + 3𝑦 = 40000 (dari pembelian pertama) 
𝑥 + 2𝑦 = 25000 (dari pembelian kedua) 
Dengan menggunakan metode eliminasi, didapatkan: 

Menyebutkan
harga kedua 
produk 
dengan benar 
dan t i d a k  
memberikan 
penjelasan 
tentang 
apakah uang 

3 
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Kemudian masukkan nilai 𝑦 = 10.000 ke salah satu persamaan 
untuk mendapatkan 𝑥: 2𝑥 + 3𝑦 = 40.000 
 2𝑥 + 3𝑦 = 40.000 
 2𝑥 + 3(10.000) = 40.000 
 2𝑥 + 30.000 = 40.000 
 2𝑥 = 40.000 – 30.000 
 2𝑥 = 10.000 
  𝑥 = 5.000 
Jadi harga satu bungkus roti (𝑥) = Rp 5.000,00 dan harga satu botol 
susu (𝑦) Rp 10.000,00. 
Apakah uang Santi cukup untuk membeli 4 bungkus roti? Harga 1 
bungkus roti x = 5.000,00 maka: 
• Total harga untuk 4 bungkus roti adalah: 4 × 5.000 = 20.000 
• Uang Santi adalah Rp50.000. Sisa uang setelah membeli 4 

bungkus roti: 50.000 – 20.000 = 10.000 
Jadi, uangnya cukup untuk membeli 4 bungkus roti, dan masih ada 
sisa Rp 10.000,00 
Jadi harga satu bungkus roti (𝑥) = Rp 5.000,00 dan harga satu botol 
susu (𝑦) Rp 10.000,00 

Santi cukup 
atau terdapat 
1-2 kesalahan 
dalam 
penyampaian 
argumen. 
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Jawab : 
Dari pernyataan di atas, kita dapat menulis dua persamaan: 
2𝑥 + 3𝑦 = 40000 (dari pembelian pertama) 
𝑥 + 2𝑦 = 25000 (dari pembelian kedua) 
Dengan menggunakan metode eliminasi, didapatkan: 

 
  
 
 
 

Kemudian masukkan nilai 𝑦 = 10.000 ke salah satu persamaan 
untuk mendapatkan 𝑥: 2𝑥 + 3𝑦 = 40.000 
 2𝑥 + 3𝑦 = 40.000 
 2𝑥 + 3(10.000) = 40.000 
 2𝑥 + 30.000 = 40.000 
 2𝑥 = 40.000 – 30.000 
 2𝑥 = 10.000 
  𝑥 = 5.000 
Jadi harga satu bungkus roti (𝑥) = Rp 5.000,00 dan harga satu botol 
susu (𝑦) Rp 10.000,00. 
Apakah uang Santi cukup untuk membeli 4 bungkus roti? Harga 1 
bungkus roti x = 5.000,00 maka: 
• Total harga untuk 4 bungkus roti adalah: 4 × 5.000 = 20.000 
• Uang Santi adalah Rp50.000. Sisa uang setelah membeli 4 

Menyebutkan 
harga kedua 
produk 
dengan benar, 
memberikan 
penjelasan 
yang koheren 
dan logis 
tentang 
apakah uang 
Santi cukup 
disertai 
argumen yang 
kuat, serta 
menjelaskan 
hasil dengan 
baik. 

4 
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bungkus roti: 50.000 – 20.000 = 30.000 
Jadi, uangnya cukup untuk membeli 4 bungkus roti, dan masih ada 
sisa Rp. 30.000 
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Lampiran 10: Kisi-Kisi dan Instrumen Soal Posttest 

Kemampuan Berpikir Kritis 

 
Satuan Pendidikan : SMA Futuhiyyah  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : X/Gasal  

Waktu Pengerjaan : 60 Menit  

Materi Pokok  : SPLTV 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

Tujuan 
Pembelajaran 

(TP) 

Alur Tujuan 
Pembelajaran 

(ATP) 

Indikator KBK Nomor 
Soal 1 2 3 4 5 6 

A.1 
Mengidentif
ikasi dan 
menyelesaik
an masalah 
yang 
berkaitan 
dengan 
system 
persamaan 
linear (SPL) 
tiga variabel 
dalam 
menyelesaik
anmasalah 
kontekstual 

A.1.2 
Menentukan 
himpunan 
penyelesaian 
dari sistem 
persamaan 
linear tiga 
variabel 

 √     2 

   √   4 

A.1.3 
Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual 
yang berkaitan 
dengan sistem 
persamaan 
linear tiga 
variabel 
 

√      1 

  √    3 

    √  5 
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Indikator dalam mengukur kemampuan berpikir kritis yaitu 

sebagai berikut: 

 
No Indikator Aspek 
1. Interpretation Memahami dan menyampaikan makna 

dengan melakukan pengkategorian untuk 
menentukan mana yang termasuk dalam 
SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga 
Variabel) 
 

2. Analysis Mengidentifikasi hubungan antara 
argumen yang diberikan dengan konsep 
SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga 
Variabel) 
 

3. Evaluation Menilai keandalan suatu pernyataan 
SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga 
Variabel) dengan menilai representasi logis 
yang disertai bukti pendukung. 
 

4. Inference Memberikan kesimpulan dengan 
mengidentifikasi elemen-elemen yang 
menggambarkan argumen valid dan dapat 
dibenarkan secara logis 
 

5. Explanation Menyajikan argumen yang kuat dan logis 
untuk menyampaikan hasil pemikiran 
secara koheren dan meyakinkan. 
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Lampiran 11: Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

 
Nama : 

No. Abs/Kelas : 

Materi Pokok : SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel) 

Kerjakan soal di bawah ini dengan kemampuan terbaikmu, 

sambil mengingat dan menerapkan materi yang telah kamu 

pelajari sebelumnya! 

 
1. Perhatikan beberapa persamaan di bawah ini dan 

kategorikanlah mana yang merupakan contoh SPLTV 

(Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel) dan mana yang 

bukan dengan disertai alasan singkat! 

No Persamaan 
Contoh 

SPLTV/Bukan 
Alasan 

1.  2𝑥 +  𝑦 − 3𝑧 =  8 
𝑥 +  3𝑥 +  𝑧 =  4 
𝑥 +  𝑦 −  𝑧 =  5 

 
...... 

 
........... 

2. 𝑗 +  2𝑘 − 3𝑙 =  8 
2𝑗 +  3𝑘 + 𝑙 =  19 

 
...... 

 
........... 

3. 𝑛 +  𝑚 =  8 
2𝑛 +  4𝑚 =  15 
2𝑛 +  3𝑚 =  19 

...... ........... 

4. 𝑥  = 3 
2𝑥 = 6 
3𝑥 = 9 

 
...... 

 
........... 
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2. Pak Budi memiliki usaha menjual tiga jenis buah, yaitu 

apel, jeruk, dan mangga. Suatu hari, Pak Budi menjual: 

• 5 kg apel, 3 kg jeruk, dan 2 kg mangga dengan total 

harga Rp200.000. 

• 3 kg apel, 2 kg jeruk, dan 4 kg mangga dengan total 

harga Rp180.000. 

• 4 kg apel, 5 kg jeruk, dan 3 kg mangga dengan total 

harga Rp230.000 

Berdasarkan informasi di atas, tentukan model 

matematika dalam bentuk Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) yang menggambarkan hubungan 

antara harga apel, jeruk dan mangga! 

a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas! 
Penj 
ke- 

Jumlah barang yang dibeli 
Harga 

Apel Jeruk Mangga 

1 ... ... ... ... 

2 ... ... ... ... 

3. ... ... ... ... 

 

b. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan peci dan 
buah 

 

   Misal: … =………………………………. 

                 … =………………………………. 
… =………………………………. 
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c. Nyatakan dalam model matematika 

 
3. Menurutmu manakah representasi grafik di bawah ini 

yang sesuai dengan solusi SPLTV berikut: 

2𝑥 +  3𝑦 + 4𝑧 = 15 

𝑥 − 5𝑦 + 𝑧        = 8 

3𝑥 + 𝑦 − 2𝑧     = 10 

 

 

                Matriks A                   Matriks B                       Matriks C 
 

Jawaban : ____________________________________________________________ 

Alasan : __________________________________________________ 

________________________________________________________________

________________________________________________________________

________________________________________________________________ 

________________________________________________________________

________________________________________________________________

________________________________________________________________ 

________________________________________________________________ 
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4. Diberikan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

berikut: 

𝑗 +  𝑘 + 𝑙 = 6 

2𝑗 + 𝑘 + 𝑙 =  10 

𝑗 + 2𝑘 + 3𝑙 =  14 

Dari SPLTV di atas, manakah hubungan antara 𝑗, 𝑘 dan 𝑙 

yang benar? dan jelaskan alasanmu! 

a. 𝑗 > 𝑘 > 𝑙 

b. 𝑗 > 𝑘 < 𝑙 

c. 𝑗 < 𝑘 < 𝑙 

d. 𝑗 < 𝑘 > 𝑙 

e. 𝑗 = 𝑘 = 𝑙 

Jawaban : ___________________________________________________________ 

________________________________________________________________ 

________________________________________________________________

________________________________________________________________

________________________________________________________________

________________________________________________________________ 

 

5. Pada suatu hari tiga sahabat sedang berbelanja alat tulis 

yang sama di suatu toko yang juga sama. Rudi membeli 3 

pensil dan 1 buku tulis dan 2 penghapus dengan total 

harga Rp 21.000,00, Fani membeli 2 pensil, 2 buku tulis 

dan 1 penghapus dengan total harga Rp 15.000,00. 
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Sedangkan Farel membeli 4 pensil, dan 2 penghapus 

dengan total harga Rp 22.000,00. Misalkan harga 1 pensil 

adalah 𝑥, harga 1 buku tulis adalah 𝑦 dan harga 

penghapus adalah 𝑧. Jika Rudi hanya memiliki Rp 

30.000,00 dan ingin membeli 5 pensil dan 1 penghapus, 

apakah uangnya cukup? Jelaskan prosesnya! 

Jawaban : ____________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 
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Lampiran 12: Pedoman Penskoran Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

 
No 

soal 
Jawaban Kriteria skor Indikator 

1.  Tidak 
memberikan 
Jawaban atau 
tidak relevan. 

0 Interpretati
on 

Diketahui : Beberapa persamaan dalam tabel 
Ditanya : kategorikanlah mana yang merupakan contoh 

SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel) 
dan mana yang bukan dengan disertai alasan 
singkat! 

Jawab : 

No Persamaan 
Contoh 

SPLTV/Bukan 
Alasan 

1.  2𝑥 +  𝑦 − 3𝑧 =  8 
𝑥 +  3𝑥 +  𝑧 =  4 
𝑥 +  𝑦 −  𝑧 =  5 

Contoh SPLTV Memiliki 3 
variabel dan 
sistem 
persamaan 

Menyebutkan 
minimal satu 
persamaan 
dengan benar 
dan 
memberikan 
alasan yang 
jelas dan logis 
untuk setiap 
persamaan 
yang 
dikategorikan. 
 
 
 

1 
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2. 𝑗 +  2𝑘 − 3𝑙 =  8 
2𝑗 +  3𝑘 + 𝑙 =  19 

Contoh SPLTV memiliki 2 
variabel 

3. 𝑛 +  𝑚 =  8 
2𝑛 +  4𝑚 =  15 
2𝑛 +  3𝑚 =  19 

Contoh SPLTV Memiliki tiga 
persamaan 

4. 𝑥  = 3 
2𝑥 = 6 
3𝑥 = 9 

Contoh SPLTV memiliki satu 
variabel 

 

 
 
 
 
 

Jawab : 

No Persamaan 
Contoh 

SPLTV/Bukan 
Alasan 

1.  2𝑥 +  𝑦 − 3𝑧 =  8 
𝑥 +  3𝑥 +  𝑧 =  4 
𝑥 +  𝑦 −  𝑧 =  5 

Contoh SPLTV Memiliki 3 
variabel dan 
sistem 
persamaan 

2. 𝑗 +  2𝑘 − 3𝑙 =  8 
2𝑗 +  3𝑘 + 𝑙 =  19 

Bukan Contoh 
SPLTV 

Hanya terdiri 
dari 2 
persamaan  

3. 𝑛 +  𝑚 =  8 
2𝑛 +  4𝑚 =  15 
2𝑛 +  3𝑚 =  19 

Contoh SPLTV Memiliki tiga 
persamaan 

Menyebutkan 
dua 
persamaan 
dengan benar 
dan 
memberikan 
alasan yang 
jelas dan logis 
untuk setiap 
persamaan 
yang 
dikategorikan. 
 
 
 

2 
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4. 𝑥  = 3 
2𝑥 = 6 
3𝑥 = 9 

Contoh SPLTV memiliki satu 
variabel 

 

 

Jawab : 

No Persamaan 
Contoh 

SPLTV/Bukan 
Alasan 

1.  2𝑥 +  𝑦 − 3𝑧 =  8 
𝑥 +  3𝑥 +  𝑧 =  4 
𝑥 +  𝑦 −  𝑧 =  5 

Contoh SPLTV Memiliki 3 
variabel dan 
sistem 
persamaan 

2. 𝑗 +  2𝑘 − 3𝑙 =  8 
2𝑗 +  3𝑘 + 𝑙 =  19 

Bukan Contoh 
SPLTV 

Hanya 
memiliki 2 
persamaan 

3. 𝑛 +  𝑚 =  8 
2𝑛 +  4𝑚 =  15 
2𝑛 +  3𝑚 =  19 

Bukan Contoh 
SPLTV 

Memiliki tiga 
persamaan 

4. 𝑥  = 3 
2𝑥 = 6 
3𝑥 = 9 

Contoh SPLTV memiliki satu 
variabel 

 

Menyebutkan 
tiga 
persamaan 
dengan benar 
dan 
memberikan 
alasan yang 
jelas dan logis 
untuk setiap 
persamaan 
yang 
dikategorikan. 
 
 
 
 
 
 

3 

Jawab : Menyebutkan 
semua 
persamaan 

4 
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No Persamaan 
Contoh 

SPLTV/Bukan 
Alasan 

1.  2𝑥 +  𝑦 − 3𝑧 =  8 
𝑥 +  3𝑥 +  𝑧 =  4 
𝑥 +  𝑦 −  𝑧 =  5 

Contoh SPLTV Memiliki 3 
variabel dan 
sistem 
persamaan 

2. 𝑗 +  2𝑘 − 3𝑙 =  8 
2𝑗 +  3𝑘 + 𝑙 =  19 

Bukan Contoh 
SPLTV 

Hanya 
memiliki 2 
persamaan 

3. 𝑛 +  𝑚 =  8 
2𝑛 +  4𝑚 =  15 
2𝑛 +  3𝑚 =  19 

Bukan Contoh 
SPLTV 

Hanya 
memiliki dua 
variabel 

4. 𝑥  = 3 
2𝑥 = 6 
3𝑥 = 9 

Bukan Contoh 
SPLTV 

Hanya 
memiliki satu 
variabel 

 

dengan benar 
dan 
memberikan 
alasan yang 
jelas dan logis 
untuk setiap 
persamaan 
yang 
dikategorikan. 
 
 
 
 
 

2.  
 

Tidak 
memberikan 
jawaban atau 
jawaban tidak 
relevan 

0 Analysis 

Diketahui: Pak Budi memiliki usaha menjual tiga jenis buah, yaitu 
apel, jeruk, dan mangga. Suatu hari, Pak Budi menjual 

Menyebutkan 
minimal satu 

1  
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• 5 kg apel, 3 kg jeruk, dan 2 kg mangga dengan total harga 
Rp200.000. 

• 3 kg apel, 2 kg jeruk, dan 4 kg mangga dengan total harga 
Rp180.000. 

• 4 kg apel, 5 kg jeruk, dan 3 kg mangga dengan total harga 
Rp230.000 

Ditanya: Tentukan model matematika dalam bentuk Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang 
menggambarkan hubungan antara harga peci dan 
sajadah! 

Jawab: 
a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas! 

Penj 
ke- 

Jumlah barang yang dibeli 
Harga 

Apel Jeruk Mangga 

1 
5 3 2 200.000 

2 
3 2 4 180.000 

3. 
4 5 3 230.000 

 
b. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan apel, jeruk  dan 

mangga 

informasi dari 
pernyataan 
tetapi tidak 
lengkap, atau 
hanya 
memberikan 
satu 
persamaan. 
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c. Nyatakan dalam model matematika sistem permasaan dua 
variabel 

 
Jawab: 

a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas! 
Penj 
ke- 

Jumlah barang yang dibeli 
Harga 

Apel Jeruk Mangga 

1 
5 3 2 200.000 

2 
3 2 4 180.000 

3. 
4 5 3 230.000 

b. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan peci dan buah 

Menyebutkan 
semua 
informasi 
yang 
diperlukan 
tetapi tidak   
dapat 
menyusun 
variabel 
dengan tepat 
atau hanya 
satu 
persamaan 
yang benar 

2  

   - 

ْْْ5𝑥 + 3𝑥 + 2𝑥 = 200.000 
     3𝑥 + 2𝑦 + 4𝑧 = 180.000  
        - 
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c. Nyatakan dalam model matematika sistem permasaan tiga 

variabel 
 
Jawab: 
a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas! 

Penj 
ke- 

Jumlah barang yang dibeli 
Harga 

Apel Jeruk Mangga 

1 
5 3 2 200.000 

2 
3 2 4 180.000 

3. 
4 5 3 230.000 

 

Menyebutkan 
semua 
informasi 
yang 
diperlukan, 
menyusun 
variabel 
dengan benar, 
tetapi ada 1-2 
kesalahan 
dalam 
penulisan 

3  

ْْMisal:  x = apel 
                y = apel 
                 z = apel 

 

     5𝑥 + 3𝑥 + 2𝑥 = 200.000 
     3𝑥 + 2𝑦 + 4𝑧 = 180.000  
        - 
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b. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan apel, jeruk dan 
mangga 

c. Nyatakan dalam model matematika sistem permasaan tiga 
variabel 

 

salah satu 
persamaan. 

 

Jawab: 
a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas! 

Penj 
ke- 

Jumlah barang yang dibeli 
Harga 

Apel Jeruk Mangga 

1 
5 3 2 200.000 

2 
3 2 4 180.000 

3. 
4 5 3 230.000 

 

Menyebutkan 
semua 
informasi 
yang 
diperlukan, 
menyusun 
variabel 
dengan tepat, 
dan 
menyatakan 
model 
matematika 

4  

ْْMisal:  x = apel 
                y = jeruk 
                 z = mangga 

 

     5𝑥 + 3𝑥 + 2𝑥 = 200.000 
     3𝑥 + 2𝑦 + 4𝑧 = 180.000  
     4𝑥 + 5𝑦 + 3𝑧 = 230.000 
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b. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan apel, jeruk dan 
mangga 

c. Nyatakan dalam model matematika sistem permasaan dua 
variabel 

 

sistem 
persamaan 
linier dua 
variabel 
dengan benar 

 

3.  Tidak 
memberikan 
jawaban atau 
jawaban tidak 
relevan 

0  Evaluation 

Diketahui: SPLTV berikut:   2𝑥 +  3𝑦 + 4𝑧 = 15 
𝑥 − 5𝑦 + 𝑧        = 8 
3𝑥 + 𝑦 − 2𝑧     = 10 

Ditanya       : representasi grafik di bawah ini yang sesuai dengan 
solusi! 

 

Matriks yang 
disebutkan 
salah tetapi 
memberikan 
alasan. 

1 

ْْMisal:  x = apel 
                y = jeruk 
                 z = mangga 

 

     5𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 200.000 
     3𝑥 + 2𝑦 + 4𝑧 = 180.000  
     4𝑥 + 5𝑦 + 3𝑧 = 230.000 
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              Matriks A                            Matriks B                             Matriks C 

Jawaban : Matriks A 
Alasan: Karena pada matriks A baris pertama sesuai dengan 

konstanta dari SPLTV persamaan 1, yaitu (2, 3, 4); baris 
kedua sesuai dengan konstanta persamaan 2, yaitu (1, -5, 
1); baris ketiga sesuai dengan konstanta persamaan 3, 
yaitu (3, 1, -2); dan memiliki variabel 𝑥, 𝑦, 𝑧 serta 
koefisien yang sama yaitu 15, 8, 10. 

Jawaban: Matriks B 
Alasan: Karena pada matriks B baris pertama sesuai dengan 

konstanta dari SPLTV persamaan 1, yaitu (1, 2, 3); baris 
kedua sesuai dengan konstanta persamaan 2, yaitu (1, 2, 
3) 

Menyebutkan 
matriks yang 
tepat tetapi 
alasan yang 
diberikan 
salah 

2 

Jawaban: Matriks B 
Alasan: Karena pada matriks B baris pertama sesuai dengan 

konstanta dari SPLTV persamaan 1, yaitu (2,    3, 4); 

Menyebutkan 
matriks yang 
tepat dan 
memberikan 

3 
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penjelasan 
tetapi kurang 
lengkap 

Jawaban: Matriks B 
Alasan: Karena pada matriks B baris pertama sesuai dengan 

konstanta dari SPLTV persamaan 1, yaitu (2, 3, 4); baris 
kedua sesuai dengan konstanta persamaan 2, yaitu (1, -5, 
1); baris ketiga sesuai dengan konstanta persamaan 3, 
yaitu (3, 1, -2); dan memiliki variabel 𝑥, 𝑦, 𝑧 serta koefisien 
yang sama yaitu 15, 8, 10. 

Menyebutkan 
matriks yang 
tepat, 
memberikan 
alasan yang 
lengkap dan 
logis tentang 
hubungan 
dengan 
pernyataan. 

4 

4.  Tidak 
memberikan 
jawaban atau 
jawaban tidak 
relevan 

0   Inference 

Diketahui: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLTV) berikut: 
𝑗 +  𝑘 + 𝑙 = 6 
2𝑗 + 𝑘 + 𝑙 =  10 
𝑗 + 2𝑘 + 3𝑙 =  14 

Ditanya:    Dari SPLTV di atas, manakah hubungan antara 𝑗, 𝑘 dan 𝑙 
yang benar? dan jelaskan alasanmu! 

Memberikan 
kesimpulan 
yang salah 
tanpa 
membuktikan 
dan 

1 
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a. 𝑗 > 𝑘 > 𝑙 
b. 𝑗 > 𝑘 < 𝑙 
c. 𝑗 < 𝑘 < 𝑙 
d. 𝑗 < 𝑘 > 𝑙 
e. 𝑗 = 𝑘 = 𝑙 

Jawab:  
Nilai 𝑗, 𝑘 dan 𝑙 diperoleh dengan metode campuran 
Jadi nilai 𝑗, 𝑘, 𝑙 masing-masing adalah 4, -4 dan 6 
Dan hubungan di antara ke tiga nya adalah 𝑗 = 𝑘 = 𝑙 (e) 

menyebutkan 
nilai 𝑗, 𝑘 dan 𝑙.  
 

Jawab: 
Nilai 𝑗, 𝑘 dan 𝑙 diperoleh dengan metode campuran 
Jadi nilai 𝑗, 𝑘, 𝑙 masing-masing adalah 4, -4 dan 6 
Dan hubungan di antara ke tiga nya adalah 𝑗 > 𝑘 < 𝑙 (b) 

Memberikan 
kesimpulan 
dengan benar 
tanpa 
membuktikan 
dan 
menyebutkan 
nilai 𝑗, 𝑘 dan 𝑙. 

2 

Jawab: 
Nilai 𝑗, 𝑘 dan 𝑙 diperoleh dengan metode campuran 
Langkah pertama eliminasi k dan l pada persamaan 1) dan 2) 
𝑗 +  𝑘 + 𝑙 =6 
2𝑗 + 𝑘 + 𝑙 = 10 
−𝑗                   = -4 
 𝑗                     = 5 

Memberikan 
kesimpulan 
dengan benar          
dan 
membuktikan 
nilai 𝑗, 𝑘 dan 𝑙. 
tetapi kurang 

3 
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Langkah ke dua eliminasi k pada persamaan 2) dan 3) 
 
2𝑗 + 𝑘 + 𝑙 = 10      x2    4𝑗 + 2𝑘 + 2𝑙 = 20       
𝑗 + 2𝑘 + 3𝑙 = 14    x1    𝑗 + 2𝑘 + 3𝑙 = 14       

                                          3𝑗     −  𝑙     = 6 .......4) 
Jadi nilai 𝑗, 𝑘, 𝑙 masing-masing adalah 5, 10 dan 3 
Dan hubungan di antara ke tiga nya adalah 𝑗 > 𝑘 < 𝑙 (b) 

tepat 

Jawab : 
Nilai 𝑗, 𝑘 dan 𝑙 diperoleh dengan metode campuran 
Langkah pertama eliminasi k dan l pada persamaan 1) dan 2) 
𝑗 +  𝑘 + 𝑙 =6 
2𝑗 + 𝑘 + 𝑙 = 10 
−𝑗                   = -4 
 𝑗                     = 5 
Langkah ke dua eliminasi k pada persamaan 2) dan 3) 
 
2𝑗 + 𝑘 + 𝑙 = 10      x2    4𝑗 + 2𝑘 + 2𝑙 = 20       
𝑗 + 2𝑘 + 3𝑙 = 14    x1    𝑗 + 2𝑘 + 3𝑙 = 14       

                                          3𝑗     −  𝑙     = 6 .......4) 
Langkah ke tiga substitusikan 𝑗 = 4 ke persamaan 4) 

3𝑗           - 𝑙     = 6 
3(4) - 𝑙 = 6 
12 - 𝑙 =6  
𝑙 = 6 

Memberikan 
kesimpulan 
dengan benar 
dan 
membuktikan 
nilai 𝑗, 𝑘 dan 𝑙 
dengan tepat 
serta 
memberikan 
kesimpulan 
yang jelas dan 
logis, 

    4 
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Langkah selanjutnya substitusikan 𝑗 = 4 dan 𝑙 = 6 ke persamaan 1) 
 𝑗 +  𝑘 + 𝑙 = 6 
4 + 𝑘 + 6 = 6 
10 + 𝑘 = 6 
 𝑘 = -4 
Jadi nilai 𝑗, 𝑘, 𝑙 masing-masing adalah 4, -4 dan 6 
Dan hubungan di antara ke tiga nya adalah 𝑗 > 𝑘 < 𝑙 (b) 

5.  Tidak 
memberikan 
jawaban atau 
jawaban tidak 
relevan. 

    0 Explanation 

Diketahui: Pada suatu hari tiga sahabat sedang berbelanja alat tulis 
yang sama di suatu toko yang juga sama. Rudi membeli 
3 pensil dan 1 buku tulis dan 2 penghapus dengan total 
harga Rp 21.000,00, Fani membeli 2 pensil, 2 buku tulis 
dan 1 penghapus dengan total harga Rp 15.000,00. 
Sedangkan Farel membeli 4 pensil, dan 2 penghapus 
dengan total harga Rp 22.000,00. Misalkan harga 1 
pensil adalah 𝑥, harga 1 buku tulis adalah 𝑦 dan harga 
penghapus adalah 𝑧. 

Ditanya:  Bagaimana menurutmu jika Santi hanya memiliki Rp 
50.000,00 dan ingin membeli 4 bungkus roti? Apakah 
uangnya cukup? Jelaskan prosesnya! 

Menyebutkan 
harga salah 
satu produk 
tetapi tidak 
menyelesaika
n 
permasalahan 
dengan baik 
atau argumen 
yang 
diberikan 
tidak jelas. 

1 
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Jawab: 
Persamaan yang diperoleh adalah sebagai berikut 

3𝑥 +  𝑦 + 2𝑧 = 21.000 
2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 =  11.000 
 4𝑥 +        2𝑧 =  22.000 
Langkah pertama eliminasi 𝑦 pada persamaan 1) dan 2) 
3𝑥 +  𝑦 + 2𝑧 = 21.000    x2   6𝑥 +  2𝑦 + 4𝑧 = 42.000 
2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 =  11.000     x1   2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 =  11.000 
                                                          4𝑥         + 3𝑧 =  27.000 ......4) 
Langkah ke dua eliminasi 𝑥 pada persamaan 3) dan 4) 
4𝑥 + 2𝑧 =  22.000      
4𝑥 + 3𝑧 =  27.000     
           𝑧    = 5.000     

Jadi nilai 𝑧 yaitu harga penghapus adalah 𝑅𝑝 5.000 
Jawab : 
Persamaan yang diperoleh adalah sebagai berikut 
3𝑥 +  𝑦 + 2𝑧 = 21.000 
2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 =  11.000 
 4𝑥 +        2𝑧 =  22.000 
Langkah pertama eliminasi 𝑦 pada persamaan 1) dan 2) 
3𝑥 +  𝑦 + 2𝑧 = 21.000    x2   6𝑥 +  2𝑦 + 4𝑧 = 42.000 
2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 =  11.000     x1   2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 =  11.000 
                                                          4𝑥         + 3𝑧 =  27.000 ......4) 

Menyebutkan 
harga kedua 
produk 
dengan benar 
tetapi 
penjelasan 
mengenai 
prosesnya 
kurang logis 

2 
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Langkah ke dua eliminasi 𝑥 pada persamaan 3) dan 4) 
4𝑥 + 2𝑧 =  22.000      
4𝑥 + 3𝑧 =  27.000     
           𝑧    = 5.000     

Jadi nilai 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑧 yaitu harga pensil, buku tulis dan penghapus 
masing-masing adalah 𝑅𝑝 3.000 𝑑𝑎𝑛 𝑅𝑝 5.000 

atau tidak 
koheren. 

Jawab: 
Persamaan yang diperoleh adalah sebagai berikut 
3𝑥 +  𝑦 + 2𝑧 = 21.000 
2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 =  11.000 
 4𝑥 +        2𝑧 =  22.000 

Langkah pertama eliminasi y pada persamaan 1) dan 2) 
3𝑥 + 𝑦 +2𝑧=21.000    x2   6𝑥 + 2𝑦 +4𝑧=42.000 
2𝑥+2𝑦+𝑧 = 11.000     x1   2𝑥+2𝑦+𝑧 = 11.000 
                                                          4𝑥         + 3𝑧 = 27.000 ......4) 
Langkah ke dua eliminasi x pada persamaan 3) dan 4) 
4𝑥 + 2𝑧 =  22.000      
4𝑥 + 3𝑧= 27.000     
           𝑧    = 5.000     
Langkah ke tiga substitusikan z = 5.000 ke persamaan 3) 
4𝑥         +2z = 22.000  
4 𝑥 +2(5.000)  = 22.000 
4 𝑥 +10.000  = 22.000 
4 𝑥 = 12.000 

Menyebutkan
harga ketiga 
produk 
dengan benar 
dan 
memberikan 
penjelasan 
tentang 
apakah uang 
Santi cukup, 
tetapi 
terdapat 1-2 
kesalahan 
dalam 
penyampaian 
argumen. 

3 
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𝑥 = 3.000 
Langkah ke empat substitusikan 𝑥 = 3.000 dan 𝑧 = 5.000 ke 
persamaan 1) 
3𝑥 +  𝑦 + 2𝑧=21.000 
3(3.000) + 𝑦 +2(5.000) = 21.000 
9.000 + 𝑦 +10.000=21.000 
𝑦 =21.000-10.000-9.000  
𝑦 =2.000 
Jadi nilai 𝑥, 𝑦 dan 𝑧 yaitu harga pensil, buku tulis dan penghapus 
masing-masing adalah Rp 3.000, Rp 2.000 dan Rp 5.000 
Rudi ingin membeli lima pensil dan satu penghapus maka 
diperoleh 
5𝑥 + 𝑧 =  5(3.000)+5.000=15.000+5.000=50.000 
Jika uang Rudi sebesar Rp 30.000 dan total lima pensil dan 
penghapus yang dibeli Rudi sebesar Rp 20.000, 
maka uang Rudi cukup dan sisa Rp 30.000 
Jawab : 
Jawab: 
Persamaan yang diperoleh adalah sebagai berikut 
3𝑥 +  𝑦 + 2𝑧 = 21.000 
2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 =  11.000 
 4𝑥 +        2𝑧 =  22.000 

Langkah pertama eliminasi y pada persamaan 1) dan 2) 
 

Menyebutkan 
harga ketiga 
produk 
dengan benar, 
memberikan 
penjelasan 
yang koheren 
dan logis 

4 
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3𝑥 + 𝑦 +2𝑧=21.000    x2   6𝑥 + 2𝑦 +4𝑧=42.000 
2𝑥+2𝑦+𝑧 = 11.000     x1   2𝑥+2𝑦+𝑧 = 11.000 
                                                          4𝑥         + 3𝑧 = 27.000 ......4) 
Langkah ke dua eliminasi x pada persamaan 3) dan 4) 
4𝑥 + 2𝑧 =  22.000      
4𝑥 + 3𝑧= 27.000     
           𝑧    = 5.000     
Langkah ke tiga substitusikan z = 5.000 ke persamaan 3) 
4𝑥         +2z = 22.000  
4 𝑥 +2(5.000)  = 22.000 
4 𝑥 +10.000  = 22.000 
4 𝑥 = 12.000 
𝑥 = 3.000 
Langkah ke empat substitusikan 𝑥 = 3.000 dan 𝑧 = 5.000 ke 
persamaan 1) 
3𝑥 +  𝑦 + 2𝑧=21.000 
3(3.000) + 𝑦 +2(5.000) = 21.000 
9.000 + 𝑦 +10.000=21.000 
𝑦 =21.000-10.000-9.000  
𝑦 =2.000 
Jadi nilai 𝑥, 𝑦 dan 𝑧 yaitu harga pensil, buku tulis dan penghapus 
masing-masing adalah Rp 3.000, Rp 2.000 dan Rp 5.000 
Rudi ingin membeli lima pensil dan satu penghapus maka 

tentang 
apakah uang 
Rudi cukup 
disertai 
argumen yang 
kuat, serta 
menjelaskan 
hasil dengan 
baik. 
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diperoleh 
5𝑥 + 𝑧 = 5(3.000)+5.000=15.000+5.000 = 20.000 
Jika uang Rudi sebesar Rp 30.000 dan total lima pensil dan 
penghapus yang dibeli Rudi sebesar Rp 20.000, 
maka uang Rudi cukup dan sisa Rp 10.000 
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Lampiran 13: Hasil Uji Validitas Tes awal 
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Perhitungan Validitas Tiap Butir Soal Tes awal 
 
 

𝑟1𝑦 = 
𝑁Ʃ𝑋𝑌−(Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)

√(𝑁Ʃ𝑋2−(Ʃ𝑋)2(𝑁Ʃ𝑌2−(Ʃ𝑌)2
 

     = 
28  741 − (55)(331)

√(28  143−(55)2(28  4303 −(331)2
 

     = 
20748 − 18205

√979  10923
 

     = 
2543

3270,11
  

     = 0,7776 

 

Karena 0,7776  ≥ 0,3172, yaitu 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka item valid. 
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𝑟2𝑦 = 
𝑁Ʃ𝑋𝑌−(Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)

√(𝑁Ʃ𝑋2−(Ʃ𝑋)2(𝑁Ʃ𝑌2−(Ʃ𝑌)2
 

     = 
28  1129 − (89)(331)

√(28  319 −(89)2(28  4303 −(331)2
 

     = 
31612 − 29459

√1011  10923
 

     = 
2153

3323,12
  

     = 0,6479 

 

Karena 0,6479  ≥ 0,3172, yaitu 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka item valid. 
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𝑟3𝑦 = 
𝑁Ʃ𝑋𝑌−(Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)

√(𝑁Ʃ𝑋2−(Ʃ𝑋)2(𝑁Ʃ𝑌2−(Ʃ𝑌)2
 

     = 
28  781 − (59)(331)

√(28  161 −(59)2(28  4303 −(331)2
 

     = 
21868 − 19529

√1027  10923
 

     = 
2339

3349,32
  

     = 0,6984 

 
Karena 0,6984 ≥ 0,3172, yaitu 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka item valid. 
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𝑟4𝑦 = 
𝑁Ʃ𝑋𝑌−(Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)

√(𝑁Ʃ𝑋2−(Ʃ𝑋)2(𝑁Ʃ𝑌2−(Ʃ𝑌)2
 

     = 
28  875 − (68)(331)

√(28  196 −(68)2(28  4303 −(331)2
 

     = 
24500 − 22508

√864  10923
 

     = 
1992

3072,05
  

     = 0,6484 

 
 
Karena 0,6484  ≥ 0,3172, yaitu 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka item valid. 
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𝑟5𝑦 = 
𝑁Ʃ𝑋𝑌−(Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)

√(𝑁Ʃ𝑋2−(Ʃ𝑋)2(𝑁Ʃ𝑌2−(Ʃ𝑌)2
 

     = 
28  777 − (60)(331)

√(28  152 −(60)2(28  4303 −(331)2
 

     = 
21756 − 19860

√656  10923
 

     = 
1896

2676,84
  

     = 0,7083 

 

Karena 0,7083  ≥ 0,3172, yaitu 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka item valid.
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Lampiran 14: Hasil Uji Validitas Posttest 
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Perhitungan Validitas Tiap Butir Soal Posttest 
 
 

𝑟1𝑦 = 
𝑁Ʃ𝑋𝑌−(Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)

√(𝑁Ʃ𝑋2−(Ʃ𝑋)2(𝑁Ʃ𝑌2−(Ʃ𝑌)2
 

     = 
28  639 − (56)(286)

√(28  132−(56)2(28  3314 −(286)2
 

     = 
17892 − 16016

√560  10996
 

     = 
1876

2481,483
  

     = 0,7560 

 
Karena 0,7560  ≥ 0,3172, yaitu 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka item valid. 
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𝑟2𝑦 = 
𝑁Ʃ𝑋𝑌−(Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)

√(𝑁Ʃ𝑋2−(Ʃ𝑋)2(𝑁Ʃ𝑌2−(Ʃ𝑌)2
 

     = 
28  980 − (89)(286)

√(28  317−(89)2(28  3314 −(286)2
 

     = 
27440 − 25454

√955  10996
 

     = 
1986

3240,552
  

     = 0,6129 

 
Karena 0,6129  ≥ 0,3739, yaitu 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka item valid. 
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𝑟3𝑦 = 
𝑁Ʃ𝑋𝑌−(Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)

√(𝑁Ʃ𝑋2−(Ʃ𝑋)2(𝑁Ʃ𝑌2−(Ʃ𝑌)2
 

     = 
28  619 − (53)(286)

√(28  143−(53)2(28  3314 −(286)2
 

     = 
17332 − 15158

√1195  10996
 

     = 
2174

3624`,944
  

     = 0,5997 

 

Karena 0,5997  ≥ 0,3172, yaitu 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka item valid. 
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𝑟4𝑦 = 
𝑁Ʃ𝑋𝑌−(Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)

√(𝑁Ʃ𝑋2−(Ʃ𝑋)2(𝑁Ʃ𝑌2−(Ʃ𝑌)2
 

     = 
28  563 − (45)(286)

√(28  115 −(45)2(28  3314 −(286)2
 

     = 
15764 − 12870

√1195  10996
 

     = 
2894

3624,944
  

     = 0,7984 

 

Karena 0,7984  ≥ 0,3172, yaitu 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka item valid. 
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𝑟5𝑦 = 
𝑁Ʃ𝑋𝑌−(Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)

√(𝑁Ʃ𝑋2−(Ʃ𝑋)2(𝑁Ʃ𝑌2−(Ʃ𝑌)2
 

     = 
28  513 − (43)(286)

√(28  99 −(43)2(28  3314 −(286)2
 

     = 
14364 − 12298

√923  10996
 

     = 
2066

3185,798
  

     = 0,6485 

 
 
Karena 0,6485  ≥ 0,3172, yaitu 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka item valid. 
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Lampiran 15: Hasil Uji Reliabilitas Tes awal 
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Perhitungan Reliabilitas Tes awal 

 

Untuk variansi n<30 rumusnya adalah𝑖
2 = 

𝑋2− 
(𝑋)^2

𝑛
)

𝑛−1
  

1
2 = 

143 − 
(55)^2

28
)

28 − 1
 = 1,2950 

2
2 = 

319 − 
(89)^2

28
)

28 − 1
 = 1,3373 

3
2 = 

161 − 
(59)^2

28
)

28 − 1
 = 1,3585 

4
2 = 

196 − 
(68)^2

28
)

28 − 1
 = 1,1429 

5
2 = 

152 − 
(60)^2

28
)

28 − 1
 = 0,8677 

Rumus Reliabilitas r = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

Ʃ𝑖
2

𝑡
2 ) 

            = (
5

5−1
) (1 −

6,0013

14,4484
) 

            = (
5

4
) (1 − 0,4154) 

            = 0,7308 

Berdasarkan kriteria Lestari dan Yudhanegara (2015), 

instrumen soal termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi 

dengan interpretasi baik. 

 

 

 

 



368 
 

 
 

 
Lampiran 16: Hasil Uji Reliabilitas Posttest 
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Perhitungan Reliabilitas Posttest 

 

Untuk variansi n<30 rumusnya adalah𝑖
2 = 

𝑋2− 
(𝑋)^2

𝑛
)

𝑛−1
  

1
2 = 

132 − 
(56)^2

28
)

28 − 1
 = 0,7403 

2
2 = 

317 − 
(89)^2

28
)

28 − 1
 = 1,2632 

3
2 = 

143 − 
(53)^2

28
)

28 − 1
 = 1,5807 

4
2 = 

115 − 
(45)^2

28
)

28 − 1
 = 1,5807 

5
2 = 

102 − 
(44)^2

28
)

28 − 1
 = 1,2169 

Rumus Reliabilitas r = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

Ʃ𝑖
2

𝑡
2 ) 

            = (
5

5−1
) (1 −

6,3823

14,7130
) 

            = (
5

4
) (1 − 0,4338) 

            = 0,7078 

Berdasarkan kriteria Lestari dan Yudhanegara (2015), 

instrumen soal termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi 

dengan interpretasi baik. 
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Lampiran 17: Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes awal 

 

 

 

 
(Lestari dan Yudhanegara, 2015)  
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Perhitungan Tingkat kesukaran Tes awal 

 

Rumus: IK = 
𝑋

𝑆𝑀𝐼
 

Maka untuk setiap soal diperoleh: 

Soal 1 = 
1,96

4
 = 0,49 (sedang) 

Soal 2 = 
3,18

4
 = 0,79 (mudah) 

Soal 3 = 
2,11

4
 = 0,53 (sedang) 

Soal 4 = 
2,43

4
 = 0,61 (sedang) 

Soal 5 = 
2,14

4
 = 0,54 (sedang) 
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Lampiran 18: Hasil Uji Tingkat Kesukaran Posttest 

 

 
 
 
 

 
(Lestari dan Yudhanegara, 2015) 
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Perhitungan Tingkat kesukaran Posttest 

 

Rumus: IK = 
𝑋

𝑆𝑀𝐼
 

Maka untuk setiap soal diperoleh: 

Soal 1 = 
2,00

4
 = 0,50 (sedang) 

Soal 2 = 
3,18

4
 = 0,79 (mudah) 

Soal 3 = 
1,89

4
 = 0,47 (sedang) 

Soal 4 = 
1,61

4
 = 0,40 (sedang) 

Soal 5 = 
1,50

4
 = 0,38 (sedang) 
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Lampiran 19: Hasil Uji Daya Beda Tes awal 
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Perhitungan Daya Beda Tes awal 

 

Rumus DB = 
𝑋𝐴−𝑋𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

Maka untuk setiap soal diperoleh: 

Soal 1 = 
3,14 − 0,71

4
 = 0,61 (baik) 

Soal 2 = 
3,43 − 1,57

4
 = 0,46 (baik) 

Soal 3 = 
2,71 − 1,00

4
 = 0,43 (baik) 

Soal 4 = 
3,71 − 1,86

4
 = 0,46 (baik) 

Soal 5 = 
3,29 − 1,57

4
 = 0,43 (baik) 
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Lampiran 20: Hasil Uji Daya Beda Posttest 
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Perhitungan Daya Beda Posttest 

 

Rumus DB = 
𝑋𝐴−𝑋𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

Maka untuk setiap soal diperoleh: 

Soal 1 = 
3,00 − 1,29

4
 = 0,43 (baik) 

Soal 2 = 
3,86 − 1,86

4
 = 0,50 (baik) 

Soal 3 = 
3,43 − 1,43

4
 = 0,50 (baik) 

Soal 4 = 
3,14 − 1,00

4
 = 0,54 (baik) 

Soal 5 = 
2,14  − 0,43

4
 = 0,43 (baik)
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Lampiran 21: Hasil Tes KBK Kelas Eksperimen 1 

 

 
 

 



379 
 

 
 

Lampiran 22: Hasil Tes KBK Kelas Eksperimen 2 
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Lampiran 23: Pengelompokan LAS Kelas Eksperimen 1 
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Lampiran 24: Pengelompokan LAS Kelas Eksperimen 2 
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Lampiran 25: Hasil Uji Normalitas Tahap Awal Kelas IT Terdiferensiasi 
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Perhitungan Normalitas Tahap Awal Kelas IT 
Terdiferensiasi 

W =  
∑ 𝑎𝑖(𝑥𝑛−𝑖+1−𝑥𝑖)𝑘

𝑖=1 
2

∑ (𝑥𝑖−𝑥)𝑛
𝑖=1

2   

     =  
∑ 𝑎𝑖(𝑥𝑛−𝑖+1−𝑥𝑖)17

𝑖=1 
2

∑ (𝑥𝑖−𝑥)33
𝑖=1

2   

     =  
[(0,416)(90−5)+(0,316)(85−10) + … ]2

(5 − 45,303)2 + (10 − 45,303)2 + … ]
  

     =  
121,8212

15246,970
 

    = 
1480,356

15246,970
 

    = 0,973   

dengan k = 17 (jumlah pasangan data) 

n = 33 (jumlah total data) 

Didapatkan 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙adalah 0,931,  

maka 0,973 ≥ 0,931 atau 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya data 

berdistribusi normal 
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Lampiran 26: Hasil Uji Normalitas Tahap Awal Kelas PBL Terdiferensiasi 
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Perhitungan Normalitas Tahap Awal Kelas PBL 
Terdiferensiasi 

W =  
∑ 𝑎𝑖(𝑥𝑛−𝑖+1−𝑥𝑖)𝑘

𝑖=1 
2

∑ (𝑥𝑖−𝑥)𝑛
𝑖=1

2   

     =  
∑ 𝑎𝑖(𝑥𝑛−𝑖+1−𝑥𝑖)16

𝑖=1 
2

∑ (𝑥𝑖−𝑥)31
𝑖=1

2   

     =  
[(0,422)(95−20)+(0,292)(90−25) + … ]2

(20 − 53,871)2 + (25 − 53,871)2 + … ]
  

     =  
114,8302

13985,484
 

    = 
13185,814

13985,484
 

    = 0,943   

dengan k = 16 (jumlah pasangan data) 

n = 31 (jumlah total data), 

Didapatkan 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙adalah 0,929  

maka 0,943 ≥ 0,929 atau 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya data 

berdistribusi normal 

 

 



386 
 

 
 

Lampiran 27: Hasil Uji Homogenitas Tahap Awal Tes awal  

 
 
 

Perhitungan Homogenitas Tahap Awal 
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Perhitungan Homogenitas Tahap Awal 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 1 = 
𝑖=1

𝑛1  (𝑋1− 𝑋1)2

𝑛−1
  

      = 
𝑖=1

33  (𝑋1− 𝑋1)2

𝑛−1
 

      = 
[ (70−45,3032) + (25−45,3032)+ … ] 

33 − 1
  

      = 
 15246,970 

32
   = 476,468 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 2 = 
𝑖=1

𝑛1  (𝑋2− 𝑋2)2

𝑛−1
  

      = 
𝑖=1

33  (𝑋2− 𝑋2)2

𝑛−1
 

      = 
[ (60−53,8712) + (35−53,8712)+ … ] 

31 − 1
  

      = 
 13985,484 

30
  = 466,183 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

= 
476,468

466,183
 = 1,022 

 

Didapatkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙adalah 1,829 (karena nilai F tabel untuk derajat 

kebebasan 32 dan 30 tidak tersedia dalam tabel F konvensional, 

maka digunakan bantuan Microsoft Excel dengan rumus 

=FINV(0.05;32;30) untuk memperoleh nilai F kritis) 

Maka 1,022 < 1,829 atau 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya kedua varians 

homogen.



388 
 

 
 

Lampiran 28: Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Tahap Awal Tes awal 
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Perhitungan Kesamaan Rata-Rata Tahap Awal Tes awal 
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑋1− 𝑋2

𝑆𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛  √
𝑛1+𝑛2
𝑛1. 𝑛2

 
 

           = 
𝑋1− 𝑋2

√
(𝑛1−1)𝑆1 

2 + (𝑛2− 1)𝑆2
2

𝑛1+ 𝑛2 − 2
  .  √

𝑛1+𝑛2
𝑛1. 𝑛2

 

 

           = 
45,303 − 53,871

√(33−1)(21,8282)+(31− 1)(21,5912)

33 + 31 − 2
  .  √

33 +31

33 .31
 

  

           = 
− 8,5679

√
(32)(476,47)+(30)(466,18)

62
  .  √

64

1023
 

 

           = 
− 8,5679

√
15247,04 + 13985,40

62
  .  √

64

1023
 

 

           = 
− 8,5679

√
29232,44

62
  .  √

64

1023
 

 

           = 
− 8,5679

21,713  .  0,250
 

           = 
− 8,567

5,43
 

           = - 1,578 

Didapatkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙adalah 1,999  

Maka |1,578|  1,999, atau |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔|  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , artinya tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan.
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Lampiran 29: Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir Kelas IT Terdiferensiasi 
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Perhitungan Normalitas Tahap Akhir Kelas IT 
Terdiferensiasi 

W =  
∑ 𝑎𝑖(𝑥𝑛−𝑖+1−𝑥𝑖)𝑘

𝑖=1 
2

∑ (𝑥𝑖−𝑥)𝑛
𝑖=1

2   

     =  
∑ 𝑎𝑖(𝑥𝑛−𝑖+1−𝑥𝑖)17

𝑖=1 
2

∑ (𝑥𝑖−𝑥)33
𝑖=1

2   

     =  
[(0,416)(95−20)+(0,288)(90−20) + … ]2

(20 − 60,455)2 + (20 − 60,455)2 + … ]
  

     =  
115,7782

14168,182
 

    = 
13404,545

14168,182
 

    = 0,946   

dengan k = 17 (jumlah pasangan data) 

n = 33 (jumlah total data), 

Didapatkan 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  adalah 0,931 

maka 0,946 ≥ 0,931 atau 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya data 

berdistribusi normal.
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Lampiran 30: Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir Posttest PBL Terdiferensiasi 
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Perhitungan Normalitas Tahap Awal Kelas PBL 
Terdiferensiasi 

W =  
∑ 𝑎𝑖(𝑥𝑛−𝑖+1−𝑥𝑖)𝑘

𝑖=1 
2

∑ (𝑥𝑖−𝑥)𝑛
𝑖=1

2   

     =  
∑ 𝑎𝑖(𝑥𝑛−𝑖+1−𝑥𝑖)16

𝑖=1 
2

∑ (𝑥𝑖−𝑥)31
𝑖=1

2   

     =  
[(0,422)(100−30)+(0,292)(100−35) + … ]2

(30 − 73,710)2 + (35 − 73,710)2 + … ]
  

     =  
117,092

15248,387
 

    = 
13710,069

14168,182
 

    = 0,899  

dengan k = 16 (jumlah pasangan data) 

n = 31 (jumlah total data) 

Didapatkan 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  adalah 0,929 

maka 0,899 < 0,929 atau 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya data tidak 

berdistribusi normal.
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Lampiran 31: Hasil Uji Homogenitas Tahap Akhir Posttest 
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Perhitungan Homogenitas Tahap Akhir 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
(𝑁−𝑘) ∑ 𝑛𝑖(𝑍𝑖−𝑍..)𝑘

𝑖=1

2

(𝑘−1) ∑ ∑ (𝑍𝑖𝑗−𝑍𝑖)
𝑛𝑖
𝑗=1

𝑘
𝑖=1

2 

= 
∑ 𝑛𝑖(𝑍𝑖−𝑍..)𝑘

𝑖=1

2

∑ ∑ (𝑍𝑖𝑗−𝑍𝑖)
𝑛𝑖
𝑗=1

𝑘
𝑖=1

2
 
 . 

(𝑁−𝑘)

(𝑘−1)
 

= 

∑ 𝑛𝑖(𝑍𝑖−𝑍..)𝑘
𝑖=1

2

(𝑘−1)

∑ ∑ (𝑍𝑖𝑗−𝑍𝑖)
𝑛𝑖
𝑗=1

𝑘
𝑖=1

2

(𝑁−𝑘)

 

= 
𝑛𝑎(𝑋𝑎−𝑋𝑎𝑏)2+ 𝑛𝑏(𝑋𝑏−𝑋𝑎𝑏)2

(𝑘−1)
 : 
𝑐+ 𝑑

(𝑁−𝑘)
 

= 
33(16,832 − 17,999)2+31(19,240 −17,999)2

(2−1)
 : 

4818,795+3772,423

(64−2)
 

= 44,910 + 47,807 : 
8591,230

62
 

= 92,717 : 138,568 

=0,669 

 

Didapatkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 4,000  

Maka 0,669 < 4,000 atau 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya kedua varians 

homogen.
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Lampiran 32: Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Tahap Akhir 
Posttest 

 
 



397 
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Perhitungan Perbedaan Rata-Rata Tahap Akhir Posttest 
 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
∑ 𝑅(𝑋1)−𝑛1(

𝑁+1

2
)

√
𝑛1.𝑛2

𝑁(𝑁−1)
 .  [∑ 𝑅(𝑋1)2+𝑅(𝑋2)2]− 

 𝑛1. 𝑛2.(𝑁+1)2

4(𝑁−1)
 

 

= 
900 − 33(

64+1

2
)

√
33.31

64(64−1)
 .  [32788 + 56528]− 

33.31.(64+1)2

4(64−1)
 

 

= 
900 − 1072,5

√
1023

4032
 .  [89316]− 

1023.4225

252
 

 

= 
−172,5

√0,254 .  [89316]− 17151,488 
 

= 
−172,5

√5509,789 
 

= 
−172,5

74,228
 

= −2,324 

 

Didapatkan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah = 1,960. 

Maka |2,324| > 1,960 atau |𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , artinya terdapat 

perbedaan. 
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Lampiran 33: Hasil Uji Lanjutan Perbedaan Rata-Rata Tahap 
Akhir Posttest 
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Perhitungan Lanjutan Perbedaan Rata-Rata Tahap Akhir 
Posttest (Mann whitney pihak kanan) 
 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
∑ 𝑅(𝑋1)−𝑛1(

𝑁+1

2
)

√
𝑛1.𝑛2

𝑁(𝑁−1)
 .  [∑ 𝑅(𝑋1)2+𝑅(𝑋2)2]− 

 𝑛1. 𝑛2.(𝑁+1)2

4(𝑁−1)
 

 

= 
1180 − 31(

64+1

2
)

√
31.33

64(64−1)
 .  [56528+32788]− 

31.33.(64+1)2

4(64−1)
 

 

= 
1180 − 1072,5

√
1023

4032
 .  [89316]− 

1023.4225

252
 

 

= 
172,5

√0,254 .  [89316]− 17151,488 
 

= 
172,5

√5509,789 
 

= 
172,5

74,228
 

= 2,324 

 

Didapatkan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah = 1,645. 

Maka 2,324 ≥ 1,645 atau Jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , artinya PBL 

terdiferensiasi lebih baik dari pada Inkuiri Terbimbing 
terdiferensiasi. 
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Lampiran 34: Contoh Lembar Jawab Kelas Uji coba (X6) 
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Lampiran 35: Contoh Lembar Jawab Tes awal (Kelas IT 
Terdiferensiasi) 
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Lampiran 36: Contoh Lembar Jawab Posttest (Kelas PBL 
Terdiferensiasi) 
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Lampiran 37: Contoh Lembar Aktivitas Siswa (Kelas IT 
Terdiferensiasi, ATP 1) 
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Lampiran 38: Contoh Lembar Aktivitas Siswa (Kelas PBL 
Terdiferensiasi, ATP 2) 
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Lampiran 39: Pengacakan Sampel  

 
 

 
 

Pengacakan dilakukan terhadap tiga kelas yang diizinkan 

untuk penelitian di SMA Futuhiyyah Mranggen tahun ajaran 

2024/2025, yaitu kelas X1, X2 dan X6. Proses randomisasi 

menggunakan fitur angka acak di Microsoft Excel, di mana 

dua kelas dengan nilai acak tertinggi ditetapkan sebagai kelas 

eksperimen.
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Lampiran 40: Instrumen Wawancara Guru 

 
INSTRUMEN WAWANCARA GURU 

 
Nama Guru  : Bu Nada Farkhana, S.Si 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas yang Diampu : X1 – X7 
Tanggal wawancara : 2 September 2024  
 
A. Kondisi Umum Pembalajaran 

Peneliti : Ibu, menurut Anda, apa permasalahan utama 
dalam pembelajaran Matematika di SMA 
Futuhiyyah? 

Guru : Permasalahan utama di sini, secara umum 
pemahaman konsep yang masih rendah, 
kurangnya latihan soal, hanya menerima materi 
saja secara mentah, jawaban benar tapi tidak bisa 
menyebutkan alasan dan yang paling menonjol 
adalah lemahnya kemampuan berpikir kritis 
siswa di kognitifnya karena itu yang menjadi 
menjadi fokus utama pada proses pembelajaran. 

Peneliti : Seperti apa bentuk lemahnya kemampuan 
berpikir kritis yang Ibu maksud? 

Guru : Kebanyakan siswa hanya menerima informasi 
secara mentah tanpa berusaha memahami lebih 
dalam. Misalnya, ketika diberikan contoh soal, 
mereka bisa mengikutinya. Tapi jika bentuk soal 
sedikit berbeda dari contoh, mereka langsung 
kebingungan. Bahkan saat jawaban mereka 
benar pun, mereka kesulitan menjelaskan proses 
berpikir atau langkah-langkah yang mereka 
ambil. 

Peneliti : Berdasarkan pengamatan Ibu, bagaimana 
tingkat pemahaman siswa kelas X terhadap 
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materi matematika, terutama dalam konteks 
pemecahan masalah? 

Guru : Sebagian besar masih kesulitan, apalagi jika 
harus memahami konsep secara mendalam. 
Banyak siswa hanya mengikuti langkah-langkah 
yang dicontohkan, tanpa benar-benar 
memahami alasannya. Mereka sangat tergantung 
pada guru, sehingga perlu dibimbing secara 
bertahap dan individual. Jadi, guru harus ekstra 
sabar membimbing mereka satu per satu. 

Peneliti : Apakah siswa di kelas Ibu cenderung aktif 
bertanya, atau tidak? 

Guru : Kebanyakan kurang aktif, untuk bisa 
memahami materi saja, kadang juga susah, 
jarang ada yang bertanya atau berusaha 
menggali lebih dalam. Umumnya, mereka hanya 
fokus menyelesaikan soal, yang penting benar, 
tanpa benar-benar memahami konsepnya. 

B. Pendekatan yang Diterapkan dalam Pembelajaran 

Peneliti : Berdasarkan pengalaman Ibu, adakah metode 
pembelajaran tertentu yang efektif dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
siswa? 

Guru : Metode yang melibatkan diskusi kelompok dan 
pemecahan masalah kontekstual cukup efektif. 
Model-model seperti itu bisa merangsang siswa 
untuk berpikir lebih dalam. Namun sayangnya, 
penerapannya belum merata di semua kelas 
karena keterbatasan waktu dan kesiapan. 

Peneliti : Untuk keperluan penelitian saya, saya berencana 
menggunakan materi Sistem Persamaan Linear 
Tiga Variabel (SPLTV). Apakah menurut Ibu 
materi ini relevan untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis? 
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Guru : Berdasarkan pengalam mengajar, SPLTV itu 
materinya kompleks sekali sehingga butuh waktu 
yang lama dan berulang-ulang, apalagi melibatkan 
tiga variabel dan seringkali dalam bentuk soal 
cerita atau konteks nyata. Banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam menghubungkan 
persamaan-persamaan tersebut. Mereka 
cenderung hanya menghafal rumus tanpa 
memahami aplikasinya. Jadi, materi ini sangat 
cocok untuk mengukur dan mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 

C. Peningkatan Pembelajaran 

Peneliti : Apakah Ibu sudah mencoba melakukan upaya 
untuk mendorong siswa lebih aktif dan berpikir 
kritis dalam pembelajaran matematika? 

Guru : Ya, saya sudah mencoba menerapkan 
pembelajaran berbasis masalah. Tapi memang 
belum sepenuhnya efektif karena terbatasnya 
waktu. Siswa sebenarnya butuh lebih banyak 
latihan dan diskusi untuk benar-benar bisa 
berpikir kritis. 

Peneliti : Bagaimana pendapat Ibu mengenai penerapan 
model Inkuiri Terbimbing dan Problem Based 
Learning (PBL) dalam pembelajaran matematika 
di kelas X? 

Guru : Saya rasa kedua model tersebut sangat relevan. 
PBL mengajak siswa menyelesaikan masalah 
nyata, sedangkan inkuiri terbimbing dapat 
membantu mereka memahami proses secara 
sistematis. Tapi memang butuh persiapan yang 
matang, terutama dari sisi waktu dan kesiapan 
guru. Apalagi di SMA Futuhiyyah yang merupakan 
sekolah penggerak, kami memang didorong untuk 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang 
variatif dan mengakomodasi diferensiasi. 
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D. Penerapan Pembelajaran Terdiferensiasi 

Peneliti : Bagaimana penerapan pembelajaran 
terdiferensiasi selama ini di kelas Ibu? 

Guru : Sudah ada usaha ke arah sana, tapi belum 
konsisten. Kadang kami menerapkannya, misalnya 
dengan membagi kelompok berdasarkan 
kemampuan atau minat, atau menggunakan media 
video. Tapi masih belum terstruktur. Kami para 
guru masih terus belajar dan berproses. 

Peneliti : Apa tantangan utama dalam menerapkan 
pendekatan terdiferensiasi secara konsisten? 

Guru : Tantangan utamanya adalah waktu, persiapan 
dan jumlah siswa. Dengan jumlah siswa yang 
banyak, sulit untuk menyesuaikan materi dengan 
kebutuhan tiap siswa. Belum semua materi juga 
bisa disesuaikan dengan pendekatan ini.  

Peneliti : Menurut Ibu, seberapa besar potensi pendekatan 
terdiferensiasi dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa di SMA Futuhiyyah? 

Guru : Potensinya besar. Kalau siswa belajar sesuai 
dengan gaya belajar mereka, mereka akan lebih 
terlibat dan aktif berpikir. Pendekatan ini 
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna 
bagi mereka. 
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Lampiran 41: Instrumen Lembar Observasi Kelas 
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Lampiran 42: Lembar Validasi Guru Mata Pelajaran 
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Lampiran 43: Instrumen Lembar Observasi Penelitian IT 
(ATP 1) 
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438 
 

 
 

Lampiran 44: Instrumen Lembar Observasi Penelitian PBL 
(ATP 1) 
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Lampiran 45: Instrumen Lembar Observasi Penelitian IT 
(ATP 2) 
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Lampiran 46: Instrumen Lembar Observasi Penelitian PBL 
(ATP 2) 
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Lampiran 47: Jadwal Mengajar Guru Mata Pelajaran Kelas X 

 
 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, Oktober 2024) 
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Lampiran 48: Tabel R (Uji Validitas) 
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Lampiran 49: Tabel W (Uji Normalitas) 
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Lampiran 50: Tabel T dua arah (Kesamaan rata-rata) 
 
 

 
 
 



448 
 

 
 

Lampiran 51: Tabel F (Uji Homogenitas levene’s) 
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Lampiran 52: Tabel Z (Uji Mann Whitney U) 
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Lampiran 53: Foto Dokumentasi Kelas IT Terdiferensiasi 
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Lampiran 54: Foto Dokumentasi Kelas PBL Terdiferensiasi 
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Lampiran 55: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 56: Surat Bukti Penelitian 
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